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ABSTRAK

Judul : Inovasi Media Pembelajaran Laboratorium
virtual E-Laborpada Materi Titrasi Asam Basa

Penulis : Arum Maya Anggraeni

NIM : 1808076066

Penelitian ini didasarkan pada kendala laboratorium
kimia disekolah dan rendahnya hasil belajar sisw&hususnya
pada materi titrasi asam basa. Tujuan dari Penelitian ini adalah
untuk mengembangkan dan menguji kelayakan media serta
menguji respon siswa terhadap media berupa laboratorium
virtual yang dikembangkan. Penelitian ini mengadopsi
prosedur pengembangan 4D  (Four-D). Prosedur
pengembangan 4D vyaitu defing design develop dan
disseminate Penelitian ini hanya sampai tahap develop
Pengambilansampel dilakukan dengan menggunakan teknik
Purposive Samplingsubjek peneltian ini adalah siswa kelas XI
MIPA 3 MAN 1 Kota Semarang. Karakteristik media yang
dikembangkan yaitu media berupa laboratoriumvirtual yang
dapat dioperasikan melalui android yang memuat materi
titrasi asam basa. Penilaian kelayakan media dilakukan oleh
ahli materi dan ahli media serta guru kimia. Hasil validitas oleh
ahli materi dan ahli media berturut-turut 0,85 (Valid) dan 0,87
(Valid) serta validitas guru pada aspek media sebesar 0,92
(Valid) dan pada aspek materi sebesar 0,91 (Validyersentase
keidealan media berdasarkan uji respon siswa sebesar 97,22%
dan penilaian kriteria media sebesar 30,89 (Sangat Baik).

Kata Kunci  : Media pembelajaran,Laboratorium virtual,
Titrasi asam basa, Habor.

Vi



KATA PENGANTAR
I OOAI Ai O6 A1 AEEOIi 8 7087A
AlhamdulilahiroAAET 6 AT AT ET h OACAT A E
penulis panjatkan kepada Allah SWT. Karna dengan limpahan
nikmat dan rahmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul Inovasi Media Pembelajaran
Laboratorium Virtual Interaktif E-Labor pada Materi
Titrasi Asam Basa. Shalawat serta salam senantiasa penulis
sanjungkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW yang
menjadi suri tauladan bagi umat manusia dan dinantikan
OUAEAGAOT UA AE UAOI OI NEUAI AE EA
Proses penelitian dan penyusunan skripsi ini tidak
terlepas dari bantuan, kerjasama, bimbingan, dan pengarahan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini
penulis mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat :

1. Prof. Dr. K.H. Imam Taufigq, M. Ag. selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Walisongo Senmang.

2. Dr. H. Ismail, M. Ag. selaku Dekan Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang.

3. Dr. Atik Rahmawati, S. Pd, M. Si. selaku Ketua
Program studi Pendidikan Kimia Universitas Islam

Negeri Walisongo Semarang.

vii



Lenni Khotimah Harahap, M.Pd. selaku Dosen
Pembimbing | yang telah begitu sabar meluangkan
waktu untuk memberikan bimbingan dan
pengarahan dalam proses penyelesaian skripsi ini.
Teguh Wibowo, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Il
yang telah begitu sabar meluangkan waktu untuk
memberikan bimbingan dan pengarahan dalam
proses penyelesaian skripsi ini.

Tim Validator Ahli yaitu Resi Pratiwi, M. Pd.,
Mohammad Agus Prayitno,M.Pd., Apriliana
Drastisianti, M.Pd., Ulfa Lutfianasari, M.Pd., Deni
Ebit Nugroho,M.Pd., Nana Misrochah,M.Pd.,
Hanifah Setiowati,M.Pd. yang telah memberikan
saran selama menyusun produk skripsi.

Tim Validator guru yaitu Eko Budiyanti,S.Pd.,
Subuh Jaelani, S.Pd.,M.Pd., Puji Ningrum,M.Pd.,
Dra.Hj. Kanti Setiyati, Nuryanto,M.Pd., Jajang
Muhardiansyah,S.Pdyang telahmemberikan saran
selama menyusun produk skripsi.

Segenap Dosen Fakultas Sains dan Teknologi yang
telah membekali banyak pengetahuan selama studi
di UIN Walisongo Semarang. Semoga ilmu yang
telah Bapak dan Ibu berikan mendapat berkah dari

Allah SWT.
viii



9. Bapak Bejo Sulaiman Qurbani dan Ibu Sobirotun
selaku orang tua yang telah memberikan dukungan
dan senantiasa mendoakan.

10. Ulul  Albab  Qurbani,S.Pd,i Abid Anwarul
Warid,S.Kom., dan Shabina Veni Nur Haliza selaku
saudara yang telah memberikan semangat dan
dukungan.

11. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini yang tidak dapat penulis
sebutkan satu per satu.

Penulis tidak dapat memberikan balasan selain ucapan
OAOEI AEAOGEE AAT AT 8Ah OAIT CA
kepada semua pihak yang twt membantu sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsiini. Penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Penulis berharap
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan semua pihak. Aamiin.

7A00AIT AudWrAWDA E E

Semarang, 13 Juni 2022

Penulis

Arum Maya Anggraeni
NIM: 1808076066



DAFTAR ISI

HALAMANJUDUB 8 8888 88888888888888888
PERNYATAAN KEASLIAN........coooiiiiiiiimmmmeemeee e die....

HALAMAN PENGESAHAR 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 84ii8 8

NOTA PEMBIMBING L......ccuvviiiiiiiiiis i smmmmmelV
NOTA PEMBIMBING Il........cccooiiiiiiiirimmmmmmme e e Mo
KATA PENGANTAR......ooiiiiiiiiiiie e cmmmmeeee e esnineee e e s vmwnnmmne Vi
DAFTAR ISL.uiiiiiiiiiiiiee e ceemmmmoms e mmmmmmmms e e Kerae s
DAFTAR GAMBAR........cccoiiiiiiiiceeeeeeemreeeeaaee e e e e e s smmmmmnnne s X
DAFTAR TABEL. ..ottt e XV
DAFTAR LAMPIRAN.......ccoiiiiiiie e tcmrmmmmme e eeeenn XV
BAB [ [PENDAHULUAN..........ccoiiiiiee s immmeeeee e eeneeeeee e vmeenned
Latar Belakang Masalah....................veeeeemmmeeeee e, 1.
Identifikasi Masalah...........cccccooooiiiimmmeeeeeeee e

Pembatasan Masalah...........coouveeiieceeemeeeeee e

Rumusan Masalah...........o.oeeioeii e

o (0o o

Tujuan Pengembangan..............eeeeiiimmmmmmmeeeeeeeeeeennn.

Manfaat Pengembangan.............cccoooovieeeeeee 10..

© Mmoo w»

Asumsi Pengembangan............ccooeeviveeecccemeceeeeeennn. 12..
H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan................. 13..
BAB I KAJIAN PUSTAKA ..ot 15...
A. Kajian TeOori.........cccooviiiiiiiteeeeeeeece e s .12

B. Kajian Penelitian yang Relevan.....................cceeeee. 50
X



C. Kerangka BerpiKir.........cccceeeiiiiiiiimmecccceeeeevvvveeeeddd

BAB Il METODE PENELITIAN........cccooiiiiiiteeeemmmme e 51.
A. Model Rengembangan.............ccvvvvvvieecccccee e h7...
B. Tahap Prosedur Pengembangan.....................cceeeeaD7
C. Desain Uji Coba Produk.............cooviiiiieeeeeeemiccieenn 62...
BAB IVHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN..........71
A. Hasil Pengembangan Produk Awal...................... 71.
B. Hasil Uji Coba Produk..................uuvvimmmeecccee e 89...
C. RevVisi Produk...........ccccceeeiiiiimmmmmmmeeeeeeeeseeeee v eeeeeeens 10D
D. Kajian Produk AKhir............covvviiiiiiimmmmmmeme e, 112.
E. Keterbatasan Penelitian..............cceeevvicccccceeecinnnns 125
BAB VSIMPULAN DAN SARAN...........ccccvvvveecmmmnneame..... 126
A. Simpulan Hasil PengembangaMedia..................... 126

B. Saran Pemanfaatan Produk............ccovvvviieemeenn . 127

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut8 8........ovviiiiiiiiiiii i L2

DAFTAR PUSTAKA......ooiiiiiiiiimmmmmmmm e reeeeeen 129

Xi



Gambar
Gambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 2.3

Gambar 2.4
Gambar 3.1
Gambar 4.1

Gambar 4.2
Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 49

Gambar 4.10
Gambar 4.11

Gambar 4.12

DAFTAR GAMBAR

Judul

Kurva Titrasi Asam Kuat
dengan Basa Kuat

Kurva Titrasi Asam Lemah
dengan Basa Kuat

Kurva Titrasi Asam Kuat
dengan Basa Lemah

Kerangka Berpikir
Alur Penelitian

Diagram Penggunaan
Media

Diagram Gaya Belajar
Diagram Tingkat Kesulitan
Kimia

Diagram Targgapan Awal
Siswa

Flowchart Komponen
Media

Storyboard Titrasi Asam
Lemah dengan Basa Kuat

Storyboard Titrasi Asam
Kuat dengan Basa Lemah

Storyboard Titrasi Asam
Kuat dengan Basa Kuat

Tampilan Splash Screen
Branding ELabor

Tampilan Menu Utama

Tampilan Menu
Kompetensi

Tampilan Menu Materi

Xii

Halaman
29

33

37

56
62
74

74
75

75

81

82

82

82

83

84
84

85



Gambar 4.13

Gambar 4.14
Gambar4.15
Gambar 4.16
Gambar 4.17

Gambar 4.18

Gambar 4.19

Gambar 4.20

Gambar 4.21

Gambar 4.22

Gambar 4.23
Gambar 4.24

Ganbar 4.25

Gambar 4.26

Gambar 4.27

Gambar 4.28
Gambar 4.29

Tampilan Menu Petunjuk
Praktikum

Tampilan Menu Praktikum
Tampilan Menu Referensi
Tampilan Menu Profil
Diagram Hasil Validasi Ahli
Materi

Diagram Hasil Validasi Ahli
Media

Diagram Hasil Validasi Ahli
Materi dan Ahli Media

DiagramHasil Validasi
Guru

Diagram Keidealan Media

Tampilan Menu Utama
Sebelum dan Sesudah
Revisi

Tampilan Info Aplikasi

Perubahan Gambar Bagian
bagian Titrasi Sebelum dan
Sesudabh revisi

Perubahan Tabel Indikator
Sebelum dan Sesudah
Revisi

Perubahan Rumus
Perhitungan Titrasi
Sebelum dan sesudah
Penggantian Kurva Titrasi
Sebelum dan Sesudah

Penambahan Dasar Teori

Perubahan Format
Numbering

Xiii

86

87
87
88
91

95

98

100

104

106

107
108

108

109

110

111
111



Gambar 4.30

Gambar 4.31
Gambar 4.32

Gambar 4.33

Gambar 4.34

Gambar 4.35

Gambar 4.36

Gambar 4.37

Gambar 4.38
Gambar 4.39

Gambar 4.40

Gambar 4.41
Gambar 4.42

Gambar 4.43

Gambar 4.44

Gambar 4.45
Gambar4.46
Gambar 4.47
Gambar 4.48

Tampilan Akhir Splash
Screen Branding Eabor

Tampilan Awal

Tampilan Akhir Menu
Utama

Tampilan Akhir Info
Aplikasi

Tampilan Akhir Menu
Kompetensi

Tampilan Akhir Menu
Materi

Tampilan Akhir Menu
Petunjuk Praktikum

Tampilan Akhir Menu
Praktikum

Tampilan Judul Praktikum

Tampilan Petunjuk
Penggunaan

Tampilan Lembar Data
Keselamatan Bahan

Tampilan Praktikum

Tampilan Lembar Kerja
Praktikum

Tampilan Akhir Menu
Referensi

Tampilan Akhir Menu
Profil

Ikon Sound On
Ikon Sound Off
Ikon Mulai
Ikon Home

XV

113

114
114

115

115

116

117

118

118
119

119

120
120

121

121

122
122
123
123



Gambar 4.49
Gambar 4.50
Gambar 4.51
Gambar 4.52
Gambar 4.53

Ikon Back

Ikon Next

Ikon Reset

Ikon Info Aplikasi
Ikon Exit

XV

123
124
124
125
125



Tabel
Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 4.1

Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 44
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7

DAFTAR TABH

Judul
Indikator Asam Basa
SkalaLikert
Kriteria Keidealan Media

Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar

Rumusan Materitab

Hasil Validasi Ahli Materi
Hasil Validasi Ahli Media
Hasil Validasi Guru
Presentase Keidealan
Penentuan Kriteria Keadilan

XVi

Halaman
25
67
69
77

78
90
94
99
103
104



Lampiran
Lampiran 1

Lampiran 2
Lampiran 3

Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8

Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17

Lampiran 18
Lampiran 19

DAFTAR LAMPIRAN

Judul
Kisi-kisi Pedoman

Wawancara

Hasil Wawancara
Hasil Observasi

Laboratorium

Angket Kebutuhan dan
Karakteristik Siswa

Hasil Analisis Kebutuhan dan
Karakteristik Siswa

Silabus Kimia Kurikulum

2013

RPP Materi Tirasi Asam

Basa

Kisi-kisi Penilaian Ahli

Materi

Rubrik Penilaian Ahli Materi
Angket Penilaian Ahli Materi
Kisi-kisi Penilaian Ahli Media
Rubrik Penilaian Ahli Media
Angket Penilaian Ahli Media
Kisi-kisi Penilaian Guru
Rubrik Penilaian Guru
Angket Penilaian Guru
Kisi-kisi Angket Respon

Siswa

Rubrik Angket Respon Siswa
Angket Respon Siswa

XVii

Halaman
135

136
138

140

142

144

157

166

167
171
173
174
177
179
180
187
190

191
194



Lampiran 20
Lampiran 21
Lampiran 22
Lampiran 23
Lampiran 24
Lampiran 25
Lampiran 26
Lampiran 27
Lampiran 28
Lampiran 29
Lampiran 30
Lampiran 31
Lampiran 32
Lampiran 33
Lampiran 34

Lampiran 35

Hasil Angket Ahli Materi
(Validator 1)

Hasil Angket Ahli Materi
(Validator 2)

Hasil Angket Ahli Materi
(Validator 3)

Hasil Angket Ahli Materi
(Validator 4)

Hasil Angket Ahli Materi
(Validator 5)

Hasil Angket Ahli Materi
(Validator 6)

Hasil Angket Ahli Materi
(Validator 7)

Hasil Angket Ahli Media
(Validator 1)

Hasil Angket Ahli Media
(Validator 2)

Hasil Angket Ahli Media
(Validator 3)

Hasil Angket Ahli Media
(Validator 4)

Hasil Angket Ahli Media
(Validator 5)

Hasil Angket Ahli Media
(Validator 6)

Hasil Angket Ahli Media
(Validator 7)

Hasil Validasi Guru Kimia
(Validator 1)

Hasil Validasi Guru Kimia
(Validator 2)

XVviil

196

199

202

205

208

211

214

217

220

223

226

229

232

235

238

243



Lampiran 36
Lampiran 37
Lampiran 38
Lampiran 39
Lampiran 40
Lampiran 41
Lampiran 42
Lampiran 43
Lampiran 44
Lampiran 45

Lampiran 46
Lampiran 47

Lampiran 48

Lampiran 49

Hasil Validasi Guru Kimia
(Validator 3)

Hasil Validasi Guru Kimia
(Validator 4)

Hasil Validasi Guru Kimia
(Validator 5)

Hasil Validasi Guru Kimia
(Validator 6)

Perhitungan Validasi Ahli
Materi

Perhitungan Validasi Ahli
Media

Perhitungan Valdasi Guru
Kimia

Perhitungan Uji Respon
Siswa

Tabel! E E AUn&ulo
Validasi Ahli

Tabel! E E AUntuld
Validasi Guru

Nilai PTS Kimia Kelas XI

Surat Keterangan
Melaksanakan Penelitian

Dokumentasi Penelitian Di
Sekolah

Riwayat Hidup

XiX

248

253

258

263

268

269

270

271

276

277

278
280

281

282



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

llImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang
menekuni tentang gejala alam semesta serta di sekitar kita. IPA
berkaitan dengan metode menemukan kebenaran tentang
alam secara terperinci dan sistematis yang disebut dengan
sains (sciencé. Sains adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh
dari suatu penelitian yang objektif dan perkembangannya
tidak hanya ditandai oleh adaya kumpulan fakta, tetapi oleh
adanyametode ilmiah dan sikap ilmiah(Indayani, Supeno &
Wicaksono, 2021) Sains merupakan produk dan proses yang
tidak dapat dipisahkan,sehingga sainstidak hanya sekedar
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa kenyataan,
konsep, ataupun prinsip melainkan sesuatu temuan
(Tampubolon, Rosilawati & Fadiawati, 2014)

Kimia adalah ilmu dari rumpun IPA yang mempunyai
posisi penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Kimia
merupakan ilmu untuk mencari jawabantentang alam secara
sistematis yang mengaitkan keahlian serta penalaran. Hakikat
ilmu kimia yang mencangkup 4 unsur, yaitu (1) kimia sebagai
produk, (2) kimia sebagai proses, (3) kimia sebagai sikap, dan
(4) penerapannya yang dikaitkan dengan berbagai

1
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keterampilan ilmiah, seperti kemampuan mengamati,
mengidentifikasi, memprediksi mengukur, menganalisis,
mengolah data, dan menarik kesimpulariBakar et al, 2020).
Kimia cenderung mempelajari bendabenda mikroskopis dan
sebagian besar materi dalam mata pelajaran kimia bersifat
abstrak.

Pembelajaran kimia tidak sebatas mempelajari teori atau
konsep, tetapi mendemonstrasikan teori yang dipelajari
melalui eksperimen. Kegiatan eksperimen atau praktikum
merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran
kimia. Kegiatan tersebut dapat membangkitkan motivasi
belajar, mengembangkan keterampilan, dan mendukung
pemahaman materi(Nais, Sugiyarto & lkhsa, 2019). Metode
praktikum sangat direkomendasikan karena memiliki
beberapa kelebihan, yaitu (1) mampu menumbuhkan sikap
ilmiah siswa, (2) memberikan pengalaman langsung kepada
siswa dalam mengamati fenomena yang terjadi, (3) mampu
menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam mencari
kebenaran dan menarik kesimpulan melalui eksperimen yang
dilakukan (Rahayu dan Eliyarti, 2019) Oleh karena itu
laboratorium kimia sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran karena digunakan sebagai tempat belajar
dengan menerapkan teori, penelitian dan pengembangan

keilmuan.
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Salah stu materi kimia yang tidak terlepas dari praktikum
adalah materi titrasi asam basa. Titrasi asam basa adalah
metode untuk menentukan konsentrasi zat dalam larutan
(Fitriani, 2018). Percobaan titrasi asam basa di dalam
laboratorium yang mencakup kegiatan pngamatan
perubahan warna pada saat titrasi, perhitungan pH saat titik
ekuivalen, maupun analisis hubungan antara teori dengan
hasil atau hubungan sebab akibat dari segala perlakuan, serta
penarikan kesimpulan.Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kimia kelas XI MAN 1 Kota Semarang diperoleh hasil
belajar siswa khususnya pada materi titrasi asam basa masih
tergolong rendah(Setiyati, wawancara 16 November 2021)

Kegiatan praktikum titrasi asam basa diMAN 1 Kota
Semarangbelum terlaksana sebagaimana mestinya. Hal ini
dikarenakan keterbatasan alat dan bahanlaboratorium.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehlgadri (2018)
menyatakan bahwa percobaan kimia memiliki beberapa
keterbatasan di laboratorium yang sebearnya, seperti siswa
yang menggunakan alat dan bahan kimia yang berbahaya dan
relatif mahal, jumlah alat dan bahan yang tidak seimbang, serta
membutuhkan lebih banyak waktu untuk mempersiapkan dan
melakukan percobaan. Keterbatasan laboratorium dapat
menghambat pembelajaran khususnya pada kegiatan

praktikum. Proses pembelajaran memerlukan komponen yang
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meliputi tujuan, materi, metode, serta media pembelajaran
yang dapat memotivasi siswa untuk berperan aktif pada
kegiatan pembelajaran.

Media pembelajaran meupakan penunjang penting dalam
kegiatan pembelajaran(Lisiswanti, Saputra & Windarti, 2015)
Penggunaan media dalam proses mengajar memiliki peran
tersendiri yaitu sebagai alat bantu untukterwujudnya tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Media pembelajaran
merupakan komponen strategi dalam penyampaian materi
pembelajaran yang dapat memuat pesan yang ingin
disampaikan kepada siswa, dan dapat membantu guru dalam
mengantarkan informasi ataupun keterbatasan waktu
pelajaran di kelas(Tafonao, 2018) Media pembelajaran kimia
di MAN 1 Kota Semarang menggunakduku LKS, buku paket
dari sekolah, Quipper, dan Elearning Penggunaan media
tersebut tergolong media yang umum digunakan sehingga,
siswa mempersepsikan pembelajaran kimia membosankan
karena tidak ada inovasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
perlu adanya kreativitas dalam penggunaan media
pembelajaran bagi siswa.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media,
yaitu (1) media yang dipilih sebaiknya mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran, (2) dipilih berdasarkan efisiensi dan

manfaatnya sebagai pembawa pesan yang ingin
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diinformasikan, (3) media dipilih harus sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa, pendekatan terhadap inti pmasalahan,
jangkauan dari pemanfaatan media tersebut (4) biaya yang
dikeluarkan sebaiknya sepadan dengan hasil yang diinginkan
dan disesuaikan dengan dana yang tersedia, (5) media yang
diperlukan tersedia atau tidak, terdapat alternatif pengganti,
ditargetkan untuk individu atau kelompok, (6) mutu media
perlu dipertimbangkan, jika media telah rusak atau kurang
jelas atau terhambat menyebabkan proses transfer informasi
terganggu (tidak memikat dan tidak dapat dipahami)
(Lisiswanti, Saputra & Windarti, 2015)

Media pembelajaran yang inovatif memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kegiatan pembelajaran dan
memberikan hasil belajar yang baikPravitasari dan Yulianto,
2018). Media pembelajaran yang dikembangkan melalui
teknologi informasi dan komputer berkembang begitu pesat.
Media pembelajaran ini sering disebut dengan multimedia
pembelajaran. Multimedia adalah penggabungan 2 atau lebih
komponen media, yang terdiri dari teks,grafik (gambar, foto,
animasi), suara (audio), dan video(Rahmani, Haryono &
Purwanti, 2017).

Multimedia pembelajaran dapat dioperasikan melalui
android dalam bentuk aplikasi. Aplikasi android adalah

software yang mempunyai beberapa fitur tertentu yang dapat
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diakses oleh pengguna padaistem android (Maiyana, 2018)
Penggunaan media berbasis android dalam kegiatan
pembelajaran membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar
karena dikemas dengan permainan damsiswa dapat belajar
secara fleksibel.

Media interaktif adalah media yang terdiri dari komponen
teks, gambar, animasi, audio, grafik dan video serta
penyampaian materi yangmenciptakan pengalaman belajar
bagi siswa(Pravitasari dan Yulianto, 2018) Menurut Nazalin
dan Muhtadi (2016) aktivitas dalam konteks pembelajaran
multimedia adalah interaksi antara siswa dan sistem
pembelajaran multimedia, di mana respon siswa tergantung
pada respon sistem. Keuntungan menggunakan media
interaktif, yaitu (1) pembelajaran lebih kreatif dan efektif, (2)
kesatuan komponen gambar, audio, teks, musik, animasi yang
saling mendukung untuk tercapainya tujuan pembelajaran, (3)
meningkatkan  motivasi  belajar siswa, (4) dapat
memvisualisasikan materi yang sulit dipresentasikan, an (5)
mengembangkan kemandirian siswa dalam memperoleh
pengetahuan.

Media yang tepat untuk solusi permasalahan di
laboratorium adalah dengan menggunakan laboratorium
virtual. Eksperimen berbasis virtual, sebagai pengembangan

teknologi dan informasi, meryakan produk teknologi canggih.
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Laboratorium virtual adalah perangkat lunak (software)
sebagai inovasi pembelajarandboratorium (Rokhim, Asrori &
Widarti, 2020). Laboratorium virtual adalah antarmuka
komputer yang dirancang untuk membuat penguna yakin
bahwa mereka sebenarnya berada di dalam lingkungan yang
dihasilkan komputer. Lingkungan virtual yang efektif juga
harus sangat interaktif, memberi pengguna kontrol sebanyak
mungkin kepada siswa atas lingkungannya.

Laboratorium virtual lebih murah, mudah dan cocok untuk
siswa dengan gaya belajar visual karena, siswa dapat
mendalami laboratorium virtual sesuai kemampuan dan
kebutuhannya. Berdasarkan analisis kebutuhan dan
karakteristi k siswa kelas XI di MAN 1 Kota Semaradiketahui
bahwa sebanyak45% siswamemiliki tipe gaya belajar visual.
Menurut penelitian yang dilakukan Rahayuningtyas dan
Jannah (2020) laboratorium virtual kimia telah digunakan
sebagai simulasi eksperimental pada materi yang abstrak dan
sulit dipahami, untuk mengatasi kurangnya fasilitas, alat dan
bahan di laboratorium, karena mahalnya alat dan bahan kimia.
Penelitian lain yang dilakukan olehHermansyah, Gunawan &
Lovy (2015) menyatakan bahwa beberapa kelebihan
penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran, yaitu
(1) meningkatkan penguasaan konsep siswa, (2)

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan
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mengatasi persoalan secara ilmiah, dan (3) mengembangkan
keterampilan di bidang ICT(Information and Communication
Technology) tanpa mengabaikan pengetahuan mengenai
laboratorium.

Laboratorium virtual interaktif dirancang sesuai desain
yang telah ditargetkan. Laboratorium virtual yang
dikembangkan mengikuti prinsip desain untuk multimedia
pendidikan (Bowen, Reid & Koretsky, 2014) Berdasarkan
uraian diatas solusi atau alternatif yaitu dengan melakukan
penelitan yang berjudul ) T T OAOGE - AAEA
Laboratorium virtual Interaktif E-Labor pada Materi
4EOOAOQOE ! OAI AAOAOS
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan htar belakang di atas, maka peneliti
mengidentifikasi permasalahan antara lain sebagai berikut:

1. Penggunaan media belajar mandiri yang menarik dan
mudah  diakses belum Dbervariasi sehingga
menimbulkan kejenuhan pada siswa.

2. Hasil belajar siswa pada materi titesi asam basa
masih tergolong rendah.

3. Pelaksanaan praktikum titrasi asam basa belum
berjalan sebagaimana mestinya karena keterbatasan

alat dan bahanlaboratorium.

0ATl A
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4. Persiapan alat dan bahan yang membutuhkan waktu
lama.

5. Bahanbahan kimia yang berbahaya dan tatif mahal.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah perlu adanya

pembatasan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Dikembangkan media pembelajaran mandiri yang
menarik dan mudah diakses.

2. Media berupa laboratorium virtual interaktif sebagai
pengganti praktikum nyata.

3. Laboratorium virtual yang dikembangkan mencakup
materi titrasi asam basa.

D. Rumusan Masalah

Latar belakang di atas memberikan pandangan bahwa

peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran
laboratorium virtual interaktif E-Labor pada materi
titrasi asam basa?

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap media
pembelajaran laboratorium virtual interaktif E-Labor
pada materi titrasi asam basa?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pelitian ini

memiliki 2 tujuan sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran

laboratorium virtual interaktif E-Labor pada materi

titrasi asam basa.

2. Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap media

pembelajaran laboratorium virtual interaktif E-Labor

pada materi titrasi asam basa.

F. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan

sumbangan pikiran atau ide untuk mengembangkan media

pembelajaran yang relevan dalam bidang ilmu

pengetahuan khususnya kimia.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

1)

2)

Laboratorium  virtual interaktif ~ yang
dikembangkan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah.

Pemanfaatan IPTEK dalam proses

pembelajaran diera globalisasi yang serba

modern.
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Menambah wawasan serta pengetahuan dalam

membuat suatu media yang bersifat mendidik.

Bagi Guru

1)

2)

laboratorium virtual interaktif ini dapat
menjadi referensi  pengganti  praktikum
dikarenakan kekurangan alat dan bahan
laboratorium, juga sebagai media simulasi
sebelum melakukan praktikum sebenarnya.

Media yang dapat mempermudah guru

kapanpun dan dimanapun berada.

Bagi Siswa

1)

2)

Mempermudah siswa dalam memperoleh
informasi pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan belajar siswa

Menjadikan sumber belajar yang dapat
digunakan siswa kapanpun dan dimanapun

siswa berada.

Bagi Peneliti

1)

2)

Penelitian memberikan informasi yang

dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan
membuat keputusan.

Memberikan wawasan dan pengetahuan baru
sehingga pengtahuan dari penelitian dapat

diterapkan dalam kehidupan.
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya
1) Hasil penelitian nanti, dapat digunakan baik
bagi kepentingan pengembangan program
maupun kepentingan ilmu pengetahuan.
2) Sebagai sumber rujukan dalam melaksanakan
penelitian lain yang relevan.
G. Asumsi Pengembangan

Pengembangan media laboratorium virtual interaktif ini

didasarkan pada asumsasumsi sebagai berikut:

1. Media laboratorium virtual interaktif E-Labor sebagai
media belajar mandiri bagi siswa kelas XI hanya
memuat pecobaan titrasi asam basa pada materi
kimia kelas XI semester genap.

2. Validator ahli materi dan ahli media mempunyai
kapabilitas dan pemahaman yang baik terkait materi
dan media.

3. Produk akhir berupa media laboratorium virtual
interaktif E-Labor memiliki mutu yang sesuai dengan
hasil validasi para ahli dan guru kimia sehingga dapat
digunakan sebagai media belajar mandiri bagi siswa
kelas XI.
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah
produk media pembelajaran &boratorium virtual interaktif.
Spesifikasi produk laboratorium virtual interaktif adalah
sebagai berikut:

1. Laboratorium virtual interaktif memuat percobaan
titrasi asam basa pada materi kimia kelas XI

2. Output laboratorium virtual interaktif ini berupa
aplikasi android yang dikembangan dengan aplikasi
Smart Apps Creator.

3. Laboratorium virtual interaktif yang digunakan
sebagai media pembelajaran ini memiliki komponen
atau kerangka, sebagai berikut:

a. Splash Screen Branding
Tampilan pertama saat membuka laborerium
virtual berisi nama media sebagai branding
aplikasi.
b. Halaman Menu Utama
Halaman ini berisi menu menu sebagai berikut:
1) Menu Kompetensi
Menu kompetensiberisikan Kompetensi Dasar
(KD), Kompetensi Inti (KI), Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK)dan tujuan

pembelajaran.
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3)

4)

5)

6)
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Menu Materi

Menu ini berisikan materi titrasi asam basa
yangsesuai dengan rumusan silabus daRPP.
Menu Petunjuk Praktikum

Menu petunjuk yang menampilkan
serangkaian instruksi atau  prosedur
melakukan praktikum titrasi asam basa secax
verbal.

Menu Praktikum

Berisikan 3 jenis praktikum yang masing
masing terdapat identitas praktikum yang akan
dilakukan.

Menu Referensi

Menu ini berisikan sumber rujukan pada
materi dan petunjuk praktikum yang ada pada
media yang dikembangkan.

Menu Profil

Menu ini berisikan identitas perancang media.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Inovasi Pembelajaran Kimia
a. Pengertian Inovasi Menurut Para Ahli

1) Edquist, Goodridge & Haskel 2001)
mendefinisikan inovasi merupakan rekaan
baru (berupa materi) yang umumnya
dilakukan oleh kelompok atau individu yang
mempunyai nilai jual.

2) Rosenfeld (2002) mendefinisikan inovasi
adalah hasil eksplorasi dari sebuah ide baru
atau merupakan pengorganisasian
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
untuk menciptakan produk, proses dan jasa
baru.

3) Stephen  @015) menjelaskan  inovasi
merupakan suatu ide baru yang
diimplementasikan untuk memperbaiki atau
menciptakan suatu produk atau proses dan
jasa.

Pembelajaran, berasal dari katalearning yang berarti
belajar atau mempelajari. Jadi, inovasi pembelajaran yaitu

pembelajaran yang menggunakan gagasan atau metode baru

15
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untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai (Lutfi, 2017). Inovasi
pembelajaran  tumbuh  dari  perubahan  paradigma
pembelajaran. Perubahan ini berasal dari hasil gmikiran
terhadap keberadaan paradigma lama yang mengalami
perkembangan yang diharapkan mampu menjadi solusi dari
sebuah permasalahan pembelajaran.

Inovasi pembelajaran kimia merupakan suatu pendekatan
pembelajaran meliputi strategi, metode dan prinsip
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kimia di
sekolah. Pembelajaran kimia juga mengalami perkembangan
sejalan dengan kemajuan dan perkembangan teknologi.
Melalui inovasi maka pembelajaran yang ada dikembangkan
dan ditingkatkan untuk menghasilkan penbelajaran baru yang
lebih menarik.

b. Peran Inovasi
Machfoedz (2004) menyatakan inovasi
mempunyai kedudukan yang penting dalam bidang
pendidikan, antara lain:
1) Pengembangan Produk Baru
Sebuah produk dan jasa memiliki tanggal
kadaluwarsanya (naturity). Pengembangan
dilakukan untuk menghasilkan produk dan jasa

baru yang lebih baik lagi. Tujuan utama dalam
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5)
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pengembangan ini menghasilkan
pembelajaran yang lebih baik

Desain Proses Baru

Proses baru ini tidak hanya tentang apa saja
langkah pembelajaran, melaikan bagaimana
menjalankan langkah pembelajaran. Semakin
inovatif langkah pembelajaran akan semakin
menarik.

Struktur Organisasi Baru

Regenerasi suatu organisasi secara struktural
memperlihatkan  perubahan posisi dan
tanggung jawab setiap orang dalam
perkembangan kegiatan pembelajaran.
Bentuk-Bentuk Hubungan Baru

Inovasi berhubungan dengan bentuk interaksi
yang baru. Hubungan ini dimaksudkaruntuk
menjalin kerja sama terkait pembelajaran di
sekolah. Terdapat 2 jenis hubungan, yaitu antar
organisasi dan dalanorganisasi itu sendiri.
Strategi Terobosan Baru

Strategi ini berhubungan dengan upaya
memperoleh keunggulan dan  bahwa

keunggulan tersebut berasal dari kemampuan
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melakukan sesuatu yang berbeda dari yang
lain.
c. Jenis Jenis Inovasi

Jenisjenis inovasi menuut Luecke (2003),
terdapat beberapa jenisjenis inovasi antara lain :

1) Incremental Innovation

Inovasi yang bertahap merupakan terobosan
yang diperoleh dari proses pengembangan bentuk
terdahulu maupun teknologi yang digunakan
untuk menjadi lebih baik.

2) Radical Innovation

Inovasi jenis ini merupakan inovasi yang
sangat baru baik dari segi produk atau jasa,
teknologi yang digunakan maupun dari proses
yang dilakukan.

Berdasarkan jenis inovasi, penelitian ini termasuk
kedalam pengembangan inovasi yang bertahap
(Incremental Innovation). Media pembelajaran
laboratorium virtual telah ada pada tahun 1997,
diluncurkan versi pertama dari laboratorium virtual
yang dinamakan 06 EOOOAI I AAT OAOT OU
namun, penelitian ini mengembangkan produk
menggunakan aplikasi yang lebih bar yaitu aplikasi

Smart Apps Creatoryang tidak pernah digunakan
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sebelumnya untuk pengembangan media laboratorium
virtual.

2. Praktikum Kimia
Secara etimologi kata praktikum dapat didefinisikan

sebagai langkaHangkah yang dilakukan  untuk
menerapkan keterampibn atau melakukan praktek
terhadap sesuatu (Subiantoro, 2010). Praktikum
merupakan kegiatan praktek mengenai suatu konsep
materi. Siswa dapat mendalami dan memecahkan masalah
yang berkaitan dengan kasep yang diajarkan di kelas dan
memperoleh pemahaman yang mendalam dengan proses
ilmiah melalui kegiatan langsungMakransky, Thisgaard &
Gadegaard, 2016) Fraktikum mempunyai peran penting
dalam mendukung konsep teoritis dalam pembelajaran
kimia. Pelaksanaan praktikum diharapkan setidaknya
meningkatkan motivasi, pemahaman, serta keterampilan
sosial siswa secara personal.

Mintarsih  (2010) mengklasifikasikan  kegiatan
praktikum berdasarkan peserta kegiatan praktikum. Hasil
klasifikasi, antara lain:

a. Praktikum Individual

Praktikum individu atau atau personal dimana
siswa melaksanakan kegiatan praktikum secara
individu. Kelebihan praktikum jenis ini adalah setiap

siswa akan merasakan dan mendapatkan pengalaman
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langsung, namun praktikum jenis ini juga kurang
efisien karena membutuhkan banyak alat dan bahan
untuk memenuhi jumlah siswa.
b. Praktikum Berkelompok

Praktikum jenis ini bersifat kelompok, dimana
siswa saling bekerjasama untuk melaksanakan
kegiatan praktikum. Kegiatan ini cukup baik karena
dapat melatih kerjasama siswa, dan menjadi solusi
keterbatasan alat dan bahan laboratorium.
Kekurangan praktikum jenis ini dimungkinkan
terdapat beberapa siswa tidak berperan aktif dalam
kegiatan praktikum, karena beberapa siswa hanya
berperan sebagai pengamat.
c. Demonstrasi

Praktikum jenis ini hanya dilakukan oleh seorang
praktikan untuk menunjukan langkah dan proses
praktikum dan yang lain hanya berperan sebagai
pengamat saja.
Kelebihan dan kekurangan metode praktikum

menurut Sagala 2006) sebagai berikut:

a. Kelebihan

1) Mengetahui kebenaran berdasarkan

percobaan yang dilakukan dan dapat nrearik

kesimpulan.
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2) Meningkatkan sikap ingin tahu daneksplorasi
mengenai suatufenomena.

3) Mengembangkan keterampilan dasar
melaksanakan praktikum dengan menerapkan
sikap ilmiah.

4) Belajar dari pengamatan sendiri pada proses
atau kejadian.

5) Memberikan pengalamariangsung dengan hal
hal yang bersifat objektif dan realistis.

6) Meningkatkan hasil belajar dan terjadi proses
pendalaman mengenai suatu kejadian.

b. Kekurangan

1) Membutuhkan alat dan bahan yang sulit
didapat dan relatif mahal.

2) Hasil yang diperoleh dalam pelakanaan
praktikum tidak selalu sesuai yang diharapkan,
karena beberapa faktor yang berbeda di luar
jangkauan kemampuan.

3) Tidak semua hal bisa dijadikan materi
eksperimen.

4) Penguasaan materi, alat, dan bahan terbaru
sangat dituntut.

Berdasarkan kelebihan dan kkurangan metode

praktikum, pengembangan media pembelajaran
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laboratorium virtual tidak perlu menggunakan alat dan
bahan yang nyata, memberikan pengalaman dengan
hal-hal yang bersifat objektif dan realistis kepada
siswa, karena media laboratorium virtual ini dibuat
seolah pengguna berada pada lingkungan yang
diciptakan komputer, meningkatkan penguasaan
materi, alat dan bahan khususnya pada materi titrasi
asam basa.

3. Kompetensi Titrasi Asam Basa
Menurut Permendikbud nomor 37 tahun 2018 tentang

kompetensi inti dan kompetensi dasar pelajaran pada
kurikulum 2013 menjelaskan bahwa tujuan kurikulum
mencakup empat kompetensi inti, yaitu (1) kompetensi
sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3)pengetahuan, dan (4)
keterampilan. kompetensi tersebut dicapai melalui proses
pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau
ekstrakurikuler.

Melalui silabus kurikulum 2013 diketahui bahwa
kompetensi dasar materi titrasi asam basa yang harus
dicapai merujuk pada KD 4.13 menyimpulkan hasil analisis
data percobaan titrasi asam basaengan indikator yang
harus dicapai merancang dan melakukan percobaan titrasi
asam basa dan melaporkan hasil percobaan, menghitung

dan menentukan titik ekivalen titrasi, membuat kurva
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titrasi serta memilih indikator yang tepat, menentukan
konsentrasi titrat atau zat yang dititrasi.

a. Pengertian Titrasi Asam basa

Titrasi asam basa disebut juga dengan titrasi asidi
alkalimetri. Titrasi asidimetri merupakan penentuan
konsentrasi basa dengan menggunakalarutan asam
sebagai larutan standar. Titrasi alkalimetrimerupakan
penentuan konsentrasi asam dengan menggunakan
larutan basa sebagai larutan standafAlaudin, 2020).

Titrasi adalah suatu analisis volumetri untuk
menentukan konserrasi titrat. Titrasi adalah
menentukan suatu zat yang ingin diketahui
konsentrasinya dengan suatu larutan yang diketahui
konsentrasinya dengan tepat hingga mencapai titik
stoikiometri (Purba, 2002). Titrasi asam basa
digunakan untuk mengukur konsentrasi asam maupun
basa. Penentuan konsentrasi berdasarkaperubahan
secara berangswangsur pada proses penetesan
larutan asam yang telah diketahui konsentrasinya ke
dalam larutan basa yang akan ditentukan
konsentrasinya atau sebaliknya. Proses titrasi
dihentikan ketika warna indikator berubah secara
konstan, poses penghentian ini disebut dengan titik

akhir titrasi.
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Proses dimana larutan basa dan larutan asam tepat
habis bereaksi disebut titik ekuivalen gquivalence
point) (Chang, 2004)Proses ini terjadi ketikaasam dan
basa bereaksi dengan sempurna.Ada 2 cara
menentukan titik ekuivalen titrasi asam basa(Eticha,
2017):

1) Penambahan indikaor asam basa pada titrasi
sebelum titrasi dilakukan. Indikator dipilih
berdasarkan trayek pH larutan yang dititrasi.
Indikator memiliki trayek pH dan range warna
tersendiri yang dapat disesuaikan dengan
titrasi yang kita lakukan. Perubahan warna
indikator menandakan proses titrasi harus
dihentikan dan titik ekuivalen tercapai.

2) Menggunakan pH meter. pH meter digunakan
untuk mengukur pH larutan, kemudian
membuat plot antara pH dengan volume titran
untuk memperoleh kurva titrasi. Titik tengah
pada kurva menunukan titik ekuivalen.

Indikator merupakan reagen yang memiiki sifat
fisik (biasanya warna) yang dapat berubah secara
cepat disekitar titik ekuivalen. Indikator yang

digunakan dalam titrasi asam basa adalaimdik ator
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yang perubahan warnanya dipengaruhi ole pH.

Berikut merupakan tabel indikator titrasi asam basa:

Tabel 2.1 Indikator Titrasi Asam basa

No _ Perubahan Warna
Indikator pH
Asam Basa
1. Thimol Biru Merah Kuning 1,3-3,0
Metil Kuning Merah Kuning 3,144
Metil Jingga Merah Kuning- 2,9-4,0
Jingaa
Metil Merah Merah Kuning 4,2-6,2
5. Bromtimol Biru Kuning Biru 6,0-7,6
6. Fenolftalein Tak Merah-Unggu 8,0-10,0
berwarna
7. Thimolftalein Tak Biru 8,3-10,5
berwarna

b. Perhitungan Titrasi
Saat tercapai titik ekuivalen, yaitu pada saat titat
dan titran tepat habis bereaksi perhitungan titrasi
dapat dilakukan dengan prinsip jumlah mol ekuivalen
titran sama dengan jumlah mol ekuivalen titrat,
sehingga berlaku(Eticha, 2017).
VaX Na= VW XNp
Atau
VaX Max a= W XMpX b
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N merupakan konsentrasi titrat dan titran dalam
normalitas (jumlah gram ekivalen zat terlarut per
volume) dan V merupakan volumemili liter atau liter ).
M merupakan konsentrasi titrat dan titran dalam
Molaritas, a merupakan valensi asam dan b merupakan
valensi basa.

c. Kurva Titrasi

Kurva titrasi menyatakan korelasi antara pH
larutan terhadap volume titran yang digunakan selama
titrasi, sehingga pada kurva titrasi ini dapat dilihat
perubahan pH pada setiap penambahan titran
(Alaudin, 2020). Kurva titrasi dapat menjelaskan
proses yang terjadi saat titrasi berlangsung.. Berikut
jenis kurva titrasi asam basa:

1) Titrasi Asam Kuat dengan Basa Kuat

Contoh titrasi antara 50 mL HCdengan0,1 M

NaOH Reaksi kimia yang terjadi adalah

NaOHaq + HClg© . QqftIH20y)
Perhitungan volume titran (NaOH yang
digunakan untuk mencapai titik ekuivalen (TE)
dapat dihitung: mol HCI padasama dengan mol

NaOH.
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Vo XMpX b =\VX Max @
Vbx 0,1 Mx1=50mLx0,1 M1
Vb =50 mL

50 mL HaOHdibutuhkan agar reaksi antara HCL
dan NaOHsupayatitik ekuivalen dapat dicapai.

Pada titrasi asam kuat dengan basa kuat, kurva
titrasi dapat dibagi menjadi 3 bagian yang
melibatkan perbedaan cara perhitungan pH,
sebagai berikut:

i. SebelumMencapai Ttik Ekuivalen
Sebelum titik ekuivalen pH ditentukan
oleh H+ berlebih dalam larutan, misal
setelah penambahan 30 mL NaOH
sehingga perhitungan pH menjadi:
NaOHag + HClag© . fqf#1H20y)

Mula 3mmol 5 mmol - -
Reaksi 3mmol 3 mmol 3 mmol 3 mmol
Sisa - 2mmol 3 mmol 3 mmol
. 0 €O a
- A T s 7 2w
WO € O0Wa
. chaéa
- A
OT U T
. Cchdaéa
- A
g Tt

- A mimcw
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[H]=ax Ma
=1x 0,025
= 0,025M
pH =z log [H']
=z1o0g 0,025
=3zlog 25
=16
Saat Titik Ekuivalen
OH dari basa kuat telah tepat bereaksi
dengan H+* dari asam kuat membentuk
H,O, sehingga pH ditentukan oleh

disosiasi air. Berikut perhitungan pH

larutan:

H  z++QH
X X

Kw = X2

x =1x 10" M, maka pH = 7,00 (Netral).
SetelahMelewati Titik Ekuivalen
terdapat OH berlebih dalam larutan,
misal setelah penambahan 60 mL NaOH

sehingga perhitungan pH menjadi:
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HClag + NaOhay © . AgftHiHOy)
Mula 5 mmol 6 mmol - -
Reaksi 5 mmol 5 mmol 5 mmol 5 mmol

Sisa - 1 mmol 5 mmol 5 mmol

GéBODO
TR0 £ 0 QA
paGé a
UTT QT

/ (W

!/ (w

[ (@ ——
=0,009M
pH = pky 2 pOH
=14z (- log 0,009)
=14z (3 7log 9)
=11+log9
=12

Trayek pH
indikator fenolftalein

pH pada titik ekivalen

=
=

Trayek pH
indikator metil merah

P B T BT B

9
8
7
6
5
4
3
2
1
0

1 1 1 !
20 30 40 50

Volum NaOH 0,1 M

Gambar 2.1 Kurva Titrasi Asam Kuat dengan Basa Kuat
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2) Titrasi Asam Lemah dengan Basa Kuat

Contoh titrasi antara 50 mL asam asetat
(CHCOOH) (K= 105%) dengan NaOH 0,1 M Reaksi
yang terjadi adalah sebagai berikut:

CHCOOMhg) + NaOhkqy© . AGQQuq) + H:Oy

Volume basa (¥) yang diperlukan untuk
mencapai titik ekuivalen adalah:

Vo XMpX b =VMXx Max a

Vb x0,1x1=50x0,1x 1

Vb =50 mL

Pada titik ekuivalen, banyaknya NaOH yang
ditambahkan sebaryak 50 mL.

Padatitrasi asam lemaldengan basa kuat, kurva
titrasi dapat dibagi menjadi 3 bagian, sebaga
berikut:

i. SebelumTitik Ekuivalen

Sebelum titik ekuivalen pH ditentukan oleh
H* berlebih dalam larutan, misal setelah
penambahan 20 mL NaOH sehingga
perhitungan pH menjadi:
CHCOOHhkp + NaOhkq© . ABQQq + HOy
Mula 5 mmol 2 mmol - -
Reaksi 2 mmol 2 mmol 2 mmol 2 mmol

Sisa 3 mmol - 2 mmol 2 mmol



|\/|a:—F

=0,04M
( n+ A A
( p T @rfm T
( ¢ p OB
pH =-log 2 x 1035
=35zlog 2
=3,1
ii. Saat Titik Ekuivalen
OH dari basa kuat telah tepat bereaksi
denganH+ dari asam lemah.
CHCOOH) + NaOHhg © . AGQQuq + HOy

Mula 5 mmol 5 mmol - -
Reaksi 5 mmol 5 mmol 5 mmol 5 mmol
Sisa - - 5mmol 5 mmol
[NaCHCOO] =———
=0,05 M

Karena reaksi antara CECOOH dan NaOH

mengalami hidrolisis sebagian, maka

CHCOObereaksi dengan Hdari air.
CHCOO@g) + H:On 2 CHCOOhg) +OHiag)

31
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Maka, perhitungan pH larutan sebagai
berikut:

0 @ - O
V]

(U AR
—GmT[hTUJ

VP TOT
p TEBVIL
pOH= & & pPaB®dIIL
=5,28
pH=14-5,28
=8,72 (pH >7)
iii. SetelahMelewati Titik Ekuivalen
terdapat OH berlebih dalam larutan, misal
setelah penambahan 60 mL NaOH sehingga

perhitungan pH menjadi:

CHCOOkhg) + NaOke) © . ABQQu) + H:Oy)
Mula 5 mmol 6 mmol - -

Reaksi 5 mmol 5 mmol 5 mmol 5 mmol

Sisa - 1 mmol 5mmol 5 mmol
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aéawd O
00 E 0D
P aE d
VTT QTI

/ (w

!/ (w

/| (@ ——
= 0,009 M
pH = pK, 2 pOH
=147 (- log 0,009)
=147z (37log 9)
=11 +log9
=12

1

Trayek pH
indikator fenolftalein

pH pada titik ekivalen —|

Trayek pH indikator
metil merah

LI L L L

PO B I I T

O=NWHh LW N® O

1
40 50
Volum NaOH 0,1 M

g

Gambar 2.2 Kurva Titrasi Asam Lemah dengan Basa Kuat

3) Titrasi Asam Kuat dengan Basa Lemah
Contoh titrasi antara 25 mL HCHengan NH 0,1
M (Ko = 105). Reaksinya adalah sebagai berikut:
HClag) + NHsag) © . 4Clag)
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Volume basa (V) yang diperlukan untuk
mencapai titik ekuivalen adalah:

Vo XMpx b =\Vix MaX @

Vbx 0,1x1=25x0,1x 1

Vb =25 mL

Pada titik ekuivalen, banyaknya Nk yang
ditambahkan sebanyak 25 mL untuk bereaksi
dengan HCI.

Pada titrasi amm kuat dengan basa lemah, kurva
titrasi dapat dibagi menjadi 3 bagian, sebagai
berikut:

i. Sebelum Titik Ekuivalen

Sebelum titik ekuivalen pH ditentukan oleh
H*berlebih dalam larutan, nisal penambahan
10 mL NHs; sehingga perhitungan pH
menjadi:

NHsaq) + HG(ag) 2 NHiClag) + H2Op

Mula 1 mmol 2,5mmol - -
Reaksi 1 mmol 1 mmol 1mmol 21mmol

Sisa - 1,5 mmol 1,5 mmol 1,5 mmol

[HCI] =——
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[H]=ax Ma
=1 x0,04
=0,04M
pH =-log 0,04
=2zlog 4
=14
ii. Saat Titik Ekuivalen
NHs(ag) + HClag) 2 NHsClag) + HOy)
Mula 2,5mmol 2,5mmol - -
Reaksi 2,5 mmol 2,5 mmol 2,5 mmol 2,5 mmol

Sisa - - 2,5 mmol 2,5 mmd

[NH.Cl =——

h

=0,05 M
Karena reaksi antara CECOOH dan NaOH
mengalami hidrolisis sebagian, maka:
CHCOObereaksi dengan Hdari air, sehingga
CHCOO@q + Oy ©  #GOOkkg) +OHa)
Untuk menghitung pHnya
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VP T
p TEBVIL
pH= & & paB®dlL
=5,28 (pH <7)
iii. SetelahMelewati Titik Ekuivalen
terdapat OH berlebih dalam larutan, misl
setelah penambahan40 mL NHs; sehingga
perhitungan pH menjadi:
NHs(ag) + HClag) 2 NHsClag) + HOy)
Mula 4 mmol 2,5 mmol - -
Reaksi 2,5 mmol 2,5 mmol 2,5 mmol 2,5 mmol

Sisa 1,5 mmol - 2,5 mmol 2,5 mmol

. G a
A J"\
WO £ 0 DA
_ plvadé a
A -
CUL T T
=0,02M
00 WMo 0w
p T8w THI ¢
ne p ol
noo 1 1TO
aEVQ p OB
=34



37

pH = pK, Z pOH
=14734
=10,6

Titik ekuivalen

10 20 30 40
Volume NH, (mL)

Gambar 2.3 Kurva Titrasi Asam Kuat dengan Basa Lemah

4. Media Pembelajaran Kimia
a. Pengertian Media Pembelajaran

Secara terminologi media berasal dari bahasa latin
medius yang memiliki arti tengah, perantara atau
pengantar. Sementara dalam bahasa arab, media
adalah penganar atau penyampaian pesan yang ingin
diinformasikan kepada pembaca pesafArsyad, 2011).
Sumber adalah tempat keluarnya atau pesan yang
diperoleh dari orang yang dipercaya(KBBI, 2008).
Sedangkan  menurut Asyhar (2011) media

pembelajaran adalah alat yang berisi materi atau kajian
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yang menciptakan suatu kondisi bagi siswa untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
Media pembelajaran adalah media komunikasi
pembawa pesan atau informasi yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajararffPurnomo,
2020). Muhajarah dan Sulthon 2020) mendefinisikan
media pembelajaran sebagai serangkaian alat dan
bahan yang dibutuhkan untuk tercapainya tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan pendefinisian tersebut dapat
diketahui pengertian media pembelajaran adalah alat
yang digunakan untuk memberikan informasiberupa
materi belajar yang dapat mendukung kegiatan
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

b. Landasan Penggunaan Media

Pemprosesan dalam ranah  kognitif dan
psikomotorik siswa terjadi karena adanya interaksi
antara pengalaman yang pernah diami siswa dengan
pengalaman baru. Menurut (Arsyad, 2011) ada 3
tahapan utama belajar, yaitu:

1) Pengalaman langsunggnactive

Pengalaman langsung merupakansesuatu

pengalaman yang diperoleh seseorang sebagai
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hasil melakukan aktivitas sendiri secara aktif,
dengan menggunakan objek konkrit tanpa
adanya perantara.

2) Pengalaman pictorial atau gambar iconic)
Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap
enactive Pengalaman iconic  adalah
memperoleh informasi dimana pengetahuan
itu disampaikan (diwujudkan) dalam bentuk
bayangan visual yisual imagery, gambar, atau
diagram.

3) Pengalaman abstrakgymbolig.

Pengalaman abstrak merupakan pengalaman
yang diwujudkan dalam bentuk simbolsimbol
abstrak, seperti simbol verbal misalnya angka,
huruf, rumus, lambing, kata, kalimat.
c. Ciri Media Pembelajaran
Karakteristik ~ media  pembdajaran  yang
menunjukan mengapa media digunakan dibagi
menjadi 3berdasarkanArsyad (2011), antara lain:

1) Ciri Fiksatif (Fixative Property
Fiksatif mengacu pada karakteristik yang dapat
mendefinisikan  keahlian  media  untuk
merekam, menyimpan, melestarikan, dan

merekonstruksi peristiva atau objek yang
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tidak dapat diulang lagi. Kelebihan ciri ini suatu
peristiva atau objek dapat dikategorikan,
diatur atau disunting menggunakan media
seperti fotografi, video tape, audio tape, disket
komputer, dan film. Ciri ini mempermudah
reproduksi kapan pun diperlukan. Ciri media
ini juga sangat dibutuhkan dalam media
pembelajaran karena, kejadian atau fenomena
yang telah didokumentasikan dapat digunakan
setiap saat.

Ciri manipulatif (Manipulative Property
Perubahan dari peristiwa atau objek damt
terjadi karena, sifat media memiliki ciri
manipulatif. Menggunakan teknologi perekam,
kejadian yang membutuhkan waktu relatif
lama dapat disunting dalam waktu 2 atau 3
menit dengan teknik pengambilan gambar
time-lapse recording Kelebihan ciri ini apabla
ada bagian yang tidak diperlukan dalam
penyajian materi dari hasil rekaman suatu
objek dapat dipercepat atau dihilangkan. Hal
ini perlu diperhatikan, karena jika membuat

kesalahan dalam manipulatif urutan kejadian
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dimungkinkan siswa akan multitafsir terhadap
penyajian materi yang disampaikan.

3) Ciri Distributif ( Distributive Property)

Suatu objek atau kejadian dapat dimodifikasi
melalui ruang dan kejadian tersebut dapat
dipresentasikan kepada siswa yang memiliki
rangsangan pengalaman yang sama dengan
kejadian tersebut. Informasi yang telah
direkam dapat disalin, disebarluaskan,
digunakan bersama ditempat yang berbeda
dan dapat digunakan lagi.

Media pembelajaran laboratorium  virtual
mencangkup 2 ciri media pembelajaran, yaitu ciri
manipulatif dan juga ciri distributif. Ciri manipulatif
dimana percobaan titrasi yang memakan cukup waktu
lama dapat disajikan dengan waktu yang lebih sedikit
tanpa mengurangi proses titrasi yang sebenarnya.
Media pembelajaran laboratorium virtual dapat
digunakan dimanapun dan kapanpun, serta dapat
digunakan berulangulang sesuai dengan ciri
distributif.

d. Jenis Media Pembelajaran

Klasifikasi media pembelajaran menurut Benny

(2017) antara lain:
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Media Cetak

Media ini tergolong media klasik yang telah
lama digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Media cetak memuat informasi dalam bentuk
publikasi cetak dan pengetahuan dalam bentuk
teks, gambar, diagramghart, grafik, poster atau
kartun. Contoh media cetak meliputi buku,
majalah, koran.

Media Grafis/Pameran

Media grafis menyediakan informasi menarik
bagi penggunanya. Media ini digunakan dengan
cara dipajang di suatu tempat yang strategis
Contoh media grafis atau pameran meliputi
replika, miniatur, realia, model, diorama, dan
kit.

Media Audio

Media audio adalh media  untuk
menyampaikan pesan yang disampaikan dalam
bentuk lambanglambang auditif baik verbal
maupun non verbal. Contoh media audio
adalah radio, tape recorder laboratorium

bahasa, telepon.
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Media Gambar Bergerak

Media gambar bergerak atau disebutlengan
animasi adalah seni untuk renggerakan objek
dalam dimensi. Media ini memiliki 2 jenis
animasi yaitu animasi 2D dan 3D. Contoh media
gambar bergerak yaitu gif, iklan, film dan video.
Multimedia

Multimedia adalah media yang
menggabungkan komponen segrti teks, suara,
grafis, video dan animasi yang berisikan
informasi atau pengetahuan. Multimedia yang
memberikan interaksi dan komunikasi timbal
balik menggunakan tools disebut media
pembelajaran interaktif.

Media BerbasisWebsitdInternet

Media yang beisi informasi yang ingin
disampaikan yang dapat diakses menggunakan
koneksi internet atau jaringan internet
(websitd. Media ini menggunakan alamat
pengidentifikasi sumber atau situs web yang
dinamakan WWW World Wide Web. Contoh
media berbasis website atau internet adalah
mesin pencari sepertiGoogledan Yahooatau

situs websiteseperti Wikipedia dan Blogspot
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Media pembelajaran  laboratorium  virtual
termasuk kedalam jenis media pembelajaran
multimedia, dimana laboratorium virtual memuat
gambar,foto, animasi, audio, dan teks.

e. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat penggunaan media pembelajaramenurut
Benny (2017), antara lain:

1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih terarah
dan jelas sehingga, dapat lebih dipahami oleh
siswa.

2) Pembelajaran akanlebih menarik sehingga,
siswa termotivasi untuk belajar dan
meningkatkan minat belajar siswa.

3) Pembelajaran lebih interaktif, efisien dalam
penggunaan waktu dan tenaga untuk belajar.

4) Meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran.

5) Proses belajar menjadi leth fleksibel.

6) Sebagai alat penyampaian informasi dan
pengetahuanyang memiliki standar yang sama.

f. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran yang Baik

Kegiatan pembelajaran yang ideal yaitu dapat
memberikan pengaruh positif terhadap siswa.
Pemilihan dan peren@anaan penggunaan media

pembelajaran yang baik dan tepat sangat diperlukan.
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Pemilihan media ini diharapkan menjadi media
pembelajaran yang efektif saat diimplementasikan.
Kriteria pemilihan media diperlukan untuk
menunjang kegiatan pembelajaran agar dapat
meningkatkan kualitas pendidikan. Hal yang perlu
diperhatikan dalam kriteria pemilihan media menurut
Arsyad (2011), sebagai berikut :
1) Sesuai @ngan Tujuan
Pemilihan media didasarkan pada tujuan
pembelajaran yang mengacu pada 3 ranah
pendidikan yaitu ranah kognitif (pengetahuan)
afektif (sikap), dan psikomotorik
(keterampilan). Hal ini dilakukan supayamedia
yang digunakan terarah dan tidak menyimpang
dari tujuan yang ingin dicapai. Media
pembelajaran yang dipilih sebaiknya sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa.
2) Praktis, Luwes,dan Bertahan
Media pembelajaran harus mudah dalam
penggunaan. Media dengan memanfaatkan
kearifan lokal (local wisdon) dan sesuatu yang
sederhana akan lebih tepat guna dan efekiif
untuk kegiatan pembelajaran. Media dengan

harga terjangkau, bertahan lama, @ dapat
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digunakan secara terus menerus dapat
dipertimbangkan dalam pemilihan media
pembelajaran.

Mampu dan Terampil Menggunakan
Pertimbangan lain dalam pemilihan media
adalah seorang guru yang bertindak memberi
informasi dan pengetahuan harus menguasai
media yang dipilih. Keterampilan guru dalam
menggunakan media ini sangat penting karena
keterampilan tersebut mempengaruhi nilai dan
manfaat dari media yang digunakan.
Keterampilan penggunaan media ini juga dapat
berpengaruh kepada keterampilan siswa
dalam pengoperasian media yang sama.
Keadaan Siswa

Pemilihan media yang baik adalah berdasarkan
karakteristik siswa, kebutuhan siswa dan
kondisi siswa. Siswa merupakan objek belajar,
sehingga pemilihan media harus sesuai dengan
keadaan siswa. Pemilihan media ang tidak
tepat, tidak akan berpengaruh secara signifikan
terhadap pemahaman siswa mengenai

informasi dan pengetahuaryang disampaikan.
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5) Ketersediaan
Ketersediaan media sangat penting karena
meskipun media sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran namunjika media yang
diinginkan tidak tersedia atau terbatas media
tersebut tidak dapatdigunakan. Arsyad (2011)
mendefinisikan media sebagai alat penghantar
informasi kepada siswa dalam proses
pembelajaran.

Pertimbangan utama pengembangan media
pembelajaran laboratorium ini karena ®suai dengan
tujuan pembelajaran pada materi titrasi asam basa,
media laboratorium mudah dalam penggunaan, dan
dapat bertahan lama, media laboratorium virtual ini
dikembangkan karena berdasarkan analisis kebutuhan
siswa.

Laboratorium V irtual Kimia
a. Pengertian Laboratorium virtual Kimia

Laboratorium virtual merupakan sistem yang
interaktif yang dapat digunakan untuk mendukung
praktikum yang berjalan secara konvensional.
(Hikmah, Saridewi & Agung, 2017) Istilah virtual
artinya siswa atau pengguna merasa seolah berada
pada lingkungan nyata hasil diciptakan komputer

dengan interaksi tertentu. Laboratorium merupakan
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tempat yang dilengkapiserangkaian alat dan bahan
untuk melakukan sebuah percobaan. Kimia
mempelajari tentang susunan, struktur, sifat, dan
perubahan materi.

Laboratorium virtual dapat didefinisikan sebagai
lingkungan tempat percobaan dilakukan atau
dikendalikan sebagian atatseluruhnya melalui operasi
komputer, simulasi, dan atau animasi baik secara lokal
maupun jarak jauh melalui internet (Chan dan Fok,
2009). Berkenaan denganjenis animasi komputer
laboratorium virtual, eksperimen sering kali berupa
model grafis dari eksperimen yang sebenarnya. Jenis
laboratorium virtual ini tidak mencakup perangkat
keras fisik, tetapi memungkinkan pengguna untuk
mengamati proses dan produk akhl melalui animasi.
Seringkali memungkinkan pengguna untuk
mengarahkan proses dan produk akhir dengan
beberapa variabel percobaan yang dapat dikontrol di
perangkat lunak.

Laboratorium virtual merupakan pengalaman
laboratorium yang lebih sederhana daripada
laboratorium nyata dan memudahkan siswa dalam
menganalisis data serta membuat kesimpulaAlgadri,

2018). Laboratorium virtual memiliki beberapa
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keunggulan antara lain dapat menjelaskan konsep
abstrak yang tidak dapat dijelaskan dengan transmisi
lisan. Laboratorium virtual dapat menjadi tempat
percobaan yang tidak dapat dilakukan di laboratorium
konvensional (Sumargo dan Yuanita, 2014)
Laboratorium virtual yang diharapkan keefektifannya
sama dengan laboratorium nyata dan memberikan
pengauh positif kepada siswa terhadap lingkungan
belajar konstruktivisme. Lebih lanjut, laboratorium
virtual sangat efektif digunakan dalam pembelajaran
karena mampu menghadirkan efek visualisasi
dibandingkan pembelajaran konvensional.
b. Jenis Jenis Laboratoriun virtual
Laboratorium virtual dapat diklasifikasikan
menjadi 2 jenis utamamenurut Jaya 2012), yaitu:
1) Laboratorium Berdasarkan Simulator

Tipe ini dibuat dengansoftware aplikasi untuk

menciptakan sebuah objek atau sistem dengan

tingkat  abstraksi tertentu. Tipe ini

menggunakan ilustrasi objek nyata sesuai

keakuratan perilaku simulator. Kekurangan

dari tipe laboratorium virtual ini yaitu ilustrasi

objek yang dibuat sering tidak serupa dengan

objek nyata dan tidak dapat mewakili peran
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dari objek nyata. Hal ini dikarenakan
penyederhanaan model abstrak yang dibuat.
Contoh dari laboratorium  berdasarkan
simulator adalah PhET Simulation Chemlab,
MEL VR Science Simulatians
2) Laboratorium yang Berbasis pada Peralatan
Hardware
Jenis laboratorium virtual ini dapat berupa
animasi 2D maupun 3D. Tipe ini menggunakan
teknologi perangkat Ilunak dan @ringan
menyediakan akses vyang terhubung ke
peralatan. Contoh laboratorium virtual
berbasis pada peralatan hardware adalah
laboratorium virtual berbasis Cloud Computing.
Media pembelajaran laboratorium virtual yang
dikembangkan  merupakan jenis  berdasarkan
simulator yang mana media laboratorium virtual ini
menggunakan ilustrasi alat danbahan laboratorium
kimia yang dibuat sama persis dengan objek nyata dari
mulai ukuran, bentuk, dan warna.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang mengembangkan labatorium virtual
sebagai media pembelajaran yang telah banyak dilakukan

untuk tujuan tertentu sesuai dengan spesifikasi dari media
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yang dikembangkan. Data penelitian terdahulu terkait dengan
pengembangan dan pengaplikasian media laboratorium
virtual yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu:

1. Lutfi (2017) mengembangkan media laboratorium
pada materi asam basa dan garam. Laboratorium
virtual dibuat dengan memanfaatkansoftware utama
Macromedia Flash Professional C84tuk media dan
software Adobe PhotoshopCS4 untuk membuat
ilustrasi gambar laboratoriumnya. Laboratorium
virtual bersarana komputer yangdikembangkan telah
memenuhi  kriteria  kelayakan sebagai media
pembelajaran untuk melatih siswa berpikir kritis.
Perbedaan produk laboratorium virtual yang
dikembangkan pada penelitian ini dengan produk
laboratorium virtual yang dikembangkan adalah
media laboratorium virtual merupakan aplikasi
android dengan format file Apk yang dapat diakses
dimanapun dan kapanpun.

2. Manikowati dan Iskandar (2018) mengembangkan
aplikasi laboratorium virtual mobile menggunakan
aplikasi Unity yang dapat diakses secaraffline pada
aplikasinya. Laboratorium virtual ini berisikan menu

simulasi praktikum dan dilengkapi dengan Lembar
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kerja Praktikum (LKP). Produk yang dikembangkan
berjudul Trigonometri (Matematika) dan Lensa Tipis
(Fisika). Hasil uji kelayakan media tergolong sangat
baik dengan nilai sebesar 3,34 dan 3,52. Persamaan
media laboratorium virtual yang dikembangkan oleh
Manikowati dan Iskandar (2018) dengan media
laboratorium virtual yang dikembangkan adalah
terdapat simulasi praktikum dan Lembar kerja
Praktikum (LKP). Hal yang membedakan penelitian
tersebut dengan penelitian yang dilakukan vyaitu
pengembangan media  laboratorium virtual
menggunakan aplikasiSmart Apps Creatar

Penelitian yang dilakukan oleh Dwiningsih et al
(2018) memut materi kimia unsur golongan alkali dan
alkali tanah. Laboratorium virtual yang dikembangkan
berbasis berbasis komputer dan diciptakan dengan
aplikasi Flash Macromediadengan format .rar. Hasil
penelitian mengungkapkan media yang
dikembangkan lay& digunakan. Hasil uji respon siswa
menyatakan media dikategorikan sangat baik/sangat
praktis dengan persentase sebesar 96,25%. Hal yang
membedakan penelitian tersebut dengan penelitian

yang dilakukan adalah media yang akan
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dikembangkan dibuat menggunakanaplikasi Smart
Apps Creatodenganoutput format file Apk.

Penelitian oleh Epinur (2019) menghasilkan produk
laboratorium virtual pada materi laju reaksi untuk
Kimia Dasar Il yang dikembangkan menggunakan
aplikasi AdobeFlash 6Professioml. Hasil akhir produk
laboratorium virtual ini berupa aplikasi desktop. Hasil
yang diperoleh dari penilaian ahli materidan media
mengenai media pembelajaran laboratorium virtual
laju reaksi diperoleh jumlah penilaian dari dosen yaitu
x¢ AAT CATOERMOAQT DEEDBG8 " AOAAC
mahasiswa  diperoleh 88,29 % mahasiswa
menyatakan media ini layak digunakan. Sebanyak 95
% mahasiswa menyatakan mudah menggunakanya,
100 % menyatakan setuju media ini digunakan untuk
pembelajaran dan 100 % menyatakan lebih pham
mempelajari laju reaksi melalui laboratorium virtual
yang dikembangkan. Perbedaan media laboratorium
virtual yang dikembangkan dengan penelitian
terdahulu adalah pada materi yang dipilih. Penelitian
yang dilakukan vyaitu pengembangan media
pembelajaran laboratorium interaktif E-Labor pada

materi titrasi asam basa.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Nais, Sugiyarto &
Ikhsan (2019) bertujuan untuk mengungkap kualitas
laboratorium virtual kimia (virtual chemlab) yang
terintegrasi dengan pembelajaran hybrid pada ikatan
kimia. Laboratorium virtual ini dikembangkan dengan
menggunakan beberapa program gitu Panotour Pro
2.5, Blender, Game Maker, dan HTML Produk
laboratorium virtual dikemas dalam bentuk website
yang membutuhkan internet untuk mengaksesnya.
Temuan penelitian ini  mengungkapkan bahwa
kualitas pembelajaran hybrid virtual chemlab
terintegrasi berada dalam kategori baik. Perbedaan
dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan vyaitu produk berupa aplikasi android
laboratorium virtual yang dapat diunduh melalui
smartphonedan tidak membutuhkan internet.

C. Kerangka Berpikir

Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang
menekuni tentang fenomena alam semesta serta disekitar kita.
IPA berkaitan dengan metode mencari kebenaran tentang
alam secara terperinci dan sistematis yang disebut dengan
Sains gciencg. Kimia adalah ilmu dari rumpun IPA yang
mempunyai posisi penting dalam perkembangan ilmu

pengetahuan.Pembelajaran kimia tidak sebatas mempelajari
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teori atau konsep, tetapi mendemonstrasikan teori yang
dipelajari. Salah satu materi kimia yang tidak terlepas dari
praktikum adalah materi titrasi asam basa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia kelas Xl
di MAN 1 Kota Semarang diperoleh informasi bahwa hasil
belajar siswa khususnya pada materi titrasi asam basa masih
tergolong rendah. Salah satu faktor dari permasalahan
tersebut yaitu kurangnya kreativitas penggunaan media.
Kegiatan praktikum titrasi asam basa di sekolah tersebut
belum dilakukan sebagaimana mestinya. Hal ini dikarenakan
masalah keterbatasan bahan di laboratorium.

Media pembelajaran merupakan penunjang penting dam
kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran yang inovatif
memberikan  pengaruh  signifikan terhadap kegiatan
pembelajaran dan memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa. Laboratorium virtual merupakan mediayang
tepat untuk mengatasi permasalaha di laboratorium.
Laboratorium virtual lebih murah, mudah dan cocok untuk
siswa dengan gaya belajar visual karena, siswa dapat
mendalami laboratorium virtual sesuai kemampuan dan
kebutuhannya. Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 2.4
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METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembanganResearch and Developmepang biasa disebut
dengan metode R&D. Metode R&D merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan untuk menyempurnakan produk yang sesuai
dengan acuan atau kriteria dari produk baru dan diuji
kelayakannya  (Sugiyono, 2015)  Penelitian R&D
mengutamakan pada pengembangan produk baru atau inovasi
pada produk yang sudah da.Penelitian ini akan menghasilkan
produk berupa media pembelajaran laboratorium virtual
interaktif E-Labor pada materi kimia titrasi asam basa.
B. Tahap Prosedur Pengembangan

Penelitian ini mengadopsi model pengembangan-B (four-
D). Tahapan model pengefbangan 4D yaitu tahap
pendefinisian (defing), tahap perencanaan dqesign, tahap
pengembangan {evelop, dan penyebaran d{isseminatg
(Rokhim, Asrori & Widarti, 2020) namun, penelitian ini
dilakukan sampai tahap pengembangandgvelop. Prosedu
pengembangan yang mengadopsi model -B dijabarkan

sebagai berikut:(Thiagarajan, Semmel & Semmel, 1974)
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1. Tahap pendefinisian Defing
Tahap pendefinisian terbagi menjadi 5 langkah yang
harus dilakukan, antara lain:

a. Analisis Ujung Depan Front-End Analysi¥
Tahap ini bertujuan untuk memaparkanmasalah
dasar yang dihadapi dalam pembelajaran kimia di
sekolah. Peneliti melakukan wawancara dengan
guru kimia MAN 1 Kota Semarang kelas XI dan
observasi laboratorium sekolah untuk menemukan
potensi masalah.

b. Analisis Siswa [earner Analysiy
Tahap ini dilakukan identifikasi karakter
kebutuhan siswa, dan pengetahuan awal. Tahap ini
dilakukan pengumpulan data melalui penyebaran
angket. Penyebaran angket dimaksudkan untuk
dijadikan sebagai bahan perencanaan produk yang
diharapkan dapat mengatasi masalah terdmit.

c. Analisis Tugas Task Analysis
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengkaji keterampilan dan kemampuan dasar
yang harus dimiliki siswa. Analisis tugas terdiri
dari kemampuan siswa terhadap Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar. Pada tahap iirpeneliti

menganalisis Kompetensi Inti (KI) Kompetensi



59

Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK) pada materi titrasi asam basa. Kompetensi
Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi dari
materi titrasi asam basa membutuhkan metode,
model, media,dan strategi yang sesuai.

Analisis Konsep Concept Analys)s

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan kajian
konsep-konsep kimia pada materi titrasi asam
basa, menyusun konsep yang relevan secara
sistematis dan rinci, menghubungkan setiap
konsep dalam maeri pokok titrasi asam basa.
Peneliti melakukan analisis silabus dan RPP kimia
MA untuk mengetahui materi apa saja yang
diajarkan sesuai dengan silabus kimia SMA/ MA
kurikulum 2013.

Rumusan Tujuan Pembelajaran Specifying
Instructional Objectivey

Tahap ini bertujuan untuk menentukan tujuan
pembelajaran yang didasarkan atas hasil analisis
tugas dan analisis konsep. Hasil penentuan
tersebut, kemudian dirumuskan tujuan
pembelajaran yang dapat dijadikan acuan kajian
atau materi apa saja yang akan ditampilkapada

media laboratorium virtual.
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2. Tahap Perancanganesigr)

Tahap perancangan bertujuan untuk menghasilkan
prototipe yang akan dihasilkan yaitu laboratorium virtual.
Pada tahap ini dihasilkan desain media yang
dikembangkan dengan langkaHangkah yaitu menyusun
tes kriteria, pemilihan media pembelajaran, pemilihan
format, dan rancangan produk awa{Thiagarajan, Semmel,
& Semmel, 1974)Namun pada penelitian yang dilakukan
hanya 3 langkah yang dilakukan, sebagai berikut:

a. Pemilihan Media

Dilakukan penyesuaian dengan hasil dari tahap
define yang tdah dilakukan. Tahap ini uga
dilakukan  pengumpulan dan manajemen
kelengkapan konten laboratorium virtual.

b. Pemilihan Format

Pada tahap pemilihan format dimaksudkan untuk
merancang atau mendesain komponen media dan
naskah materi untuk laboratorium virtual. Desain
tersebut berupaflowchart yang berisibagan yang
menunjukan garis besar media sertastoryboard
yang berisi rangkaian gambar yang menunjukan
garis besar praktikum titrasi asam basa pada

media pembelajaran laboratorium virtual.
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c. Rancangan Awal
Rancamgan awal ini merupakan keseluruhan
komponen media laboratorium virtual sebelum
dilakukan validasi oleh para ahli dan guru kimia.
Output media laboratorium virtual dalam bentuk
aplikasi android dengan format file Apk yang
dapatdisebarluaskanmelalui aplikasi Whatsapp
3. Tahap Pengembanganevelop
Tahap ini dilakukan validasi ahli materi, ahli media,
dan guru kimia. Setelah divalidasi media kemudian diuji
respon siswa Pada tahap validasi ahli materi dilakukan
penilaian terhadap 2 aspek, yaitu penyajian mate dan.
Validasi media dilakukan penilaian terhadap 2 aspek, yaitu
tampilan dan perangkat lunak. Validasiguru dibagi
menjadi 2 penilaian yaitu penilaian materi dan media.
Sedangkan uji respon siswa dilakukan uji kualitas media
dan kriteria media. Pada talap uji respon siswa dilakukan
penilaian dengan mengisi angket respon terhadap media
yang dikembangkan. Prosedur pengembangan yang

dilakukan secara garis besar dapat dilihat pad&ambar
3.1
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Gambar 3.1 Alur Penelitian

C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba
Produk berupa laboratorium virtual perlu adanya

pengujian untuk mengetahui kualitas dan kelayakannya.
Uji respon siswa merupakan bagian dari serangkaian tahap

validasi. Media akan dikonsultasikan kepadahli media
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dan ahli materi,serta guru kimia. Valiési dilihat dari aspek
penilaian tiap angket. Validasi media dilakukan oleh tenaga
ahli yang kompeten dan berpengalaman dibidangnya
untuk mengevaluasi media yang dikembangkan. Jika media
dianggap tidak memenuhi syarat, maka perlu dilakukan
revisi produk.

Produk yang telah divalidasi olehpara ahli dan guru
kimia, kemudian akan diujicobakan pada siswa untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap medi yang
dikembangkan. Ui coba dilakukan dengan menyediakan
media bagi siswa untuk mengoperasikan, kemudian
mengumpulkan data melalui angket tanggapan siswa.

2. Subjek Coba
Subjek penelitianditentukan oleh populasi dan sampel.

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian sebagai
sumber data yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu dalam suatu penelitian yang dilakukan, dan
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan
diteliti (Sugiyono, 2015) Ukuran sampel adalah suatu
langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil
dalam penelitian (Sugiyono, 2015)

Populasi pada penelitian ini adalah kelas XI MIPA
dengan pengambilan sampel sebanyak 36 siswa dan
pengambilan sampel ditentukan dengan teknikpurposive

sampling Uiji respon siswa dilakukan hanya satu kelas Xl
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pada jurusan MIFA yang yang sudah diidentifikasi
berdasarkan kategori nilai kimia.

Purposive samplingdalah teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu(Sugiyono, 2015) Menurut
Sekaran dan Bougig2017) Purposive samplingerbatas
pada jenis orang tertentu dan karakteristik tertent yang
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. Orang
tersebut harus memenuhikriteria yang ditetapkan oleh
peneliti sebagai sampel penelitian.

Produk laboratorium virtual akan diuji kelayakan oleh
validator ahli media sejumlah 7 orang, validator ahimateri
sejumlah 7 orang. Selain itu media juga akan di uji
kelayakan oleh guru kimia sejumlah 6 orang dan untuk
mengetahui tanggapan siswa diambil sampel kelas XI MIPA
sejumlah 36 siswa.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik Observasi

Observasi adilah pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap unsuunsur yang nampak
pada objek penelitian. Teknik observasi merupakan
pengumpulan data langsung dari lapangan.
Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan melalui
observasi langsung vyaitu mengamat kondisi
laboratorium  sekolah, sarana penunjang dan

prasarana kegiatan laboratorium.



65

b. Teknik Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menemukan masalah
dan data studi pendahuluan. Pada penelitian ini
digunakan wawancara terstruktur dimana peneliti
sebelumnya membuat daftar pertanyaan yang akan
diajukan dalam proses wawancara. Narasumber untuk
penelitian ini adalah guru kimia kelas XI MAN 1 Kota
Semarang.
c. Teknik Kuesioner atau angket

Teknik Angket atau kuesioner dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat perpataan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh data atau
informasi (Sholikhati, 2018). Kuesioner dapat disebut
juga dengan wawancara tertulis. Angket atau
kuesioner pada penelitian ini ditujukan kepada
validator ahli materi, validator ahli media, guru kimia
berupa angket kelayakan produk. Adapun angket uji
respon siswa yang ditujukan untuk siswa kelas Xl
MIPA. Angket dibuat dengan skald.ikert 1-4 yang
memuat pernyataan positif. Format angket ahli dan
guru kimia berisikan indikator penilaian dalam bentuk
check list saran dan juga kesimpulan terhadap
kelayakan media, sedangkan angket uji respon siswa

hanya berisikan penilaian.
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d. Dokumentasi

Teknik dokumentasi berupa foto atau gambar saat
saat siswa sedang menjalankan laboratorium virtual.
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
sebagai penunjang mendapatkadata dari hasil suatu
penelitian.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan untuk mengolah data

yang telah dikumpulkan sebelumnya. Pada penelitian ini

dilakukan analisis data, sebagai berikut:
a. Kelayakan Media

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan

data mengenai kelayakan media dari pendapat para
ahli  (validator) terhadap media yang telah
dikembangkan adalah lembar validasi. Tingkat
kelayakan menggunakan formula Aiken melalui
penilaian  ahli  (expert judgement dengan
menggunakan skala dariLikert. SkalaLikert adalah
skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang
terhadap suatu fenomena pendidikan (Widoyoko,
2009). SkalalLikert tersaji padaTabel 3.1.
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Tabel 3.1 SkalaLikert

Skala Kriteria
4 Sangat baik
3 Baik
2 Kurang baik
1 Sangat kurang baik

1) Uji Validitas Ahli

Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui penilaian
ahli materi dan ahli media terhacgyp media yang ingin
dikembangkan. Validasi angket materi meliputi aspek
bahasa dan penyajian materiSedangkan angket media
meliputi aspek tampilan dan perangkat lunak.
Instrumen angket tersebut harus divalidasi oleh pakar
sebelum dilakukan validasi oleh pra ahli, validasi oleh
guru , dan uji coba kepada siswa.

Teknik analisa angket validasi menggunakan
formula Aiken. Aiken (1985) merumuskan formula
I E E A UnfuldmeBgukur validitas isi (content-validity
coefficient) yang didasarkan pada hasil penilaian
validator atau rater sebanyak n terhadap sebuah
indikator penilaian tergantung sejauh mana indikator
tersebut mewakili konstruk yang diukur. Formuasi
menurut Aiken (1985) sebagai berikut:

Bi
Ew p
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Keterangan :

s :r-lo

lo : Angka penilaian validitas terendah

¢ :angka penilaianvaliditas tertinggi

r :Angka yang diberikan penilai

n :Jumlah Ahli atauater

Hasil perhitungan dan analisis menggunakan
pendekatan formula Aiken ini nantinya akan
disimpulkan dalam bentuk pengkategorian atau
pengklasifikasian validitas menggunakan kteria tabel
I E E Al(Guitord61956).
2) Validasi Guru

Validasi guru dilakukan untuk mengetahui
penilaian guru terhadap media yang dikembangkan.
Sama halnya dengan teknilanalisis data validasi ahli,
teknik analisa validasi guru juga menggunakan formula
Aiken. Hasil perhitungan dan analisis validasi guru
nantinya juga akan disimpulkan dalam bentuk
pengkategorian atau pengklasifikasian validitas
menggunakan kriteria tabelAE EAT 6 O 6 8
b. Uji Respon Siswa

Angket respon siswa diperlukan  untuk
mengetahui kriteria keidealan media dan persentase

keidealan media yang dikembangkan. Penentuan
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kriteria keidealan dan persentase keidealan media
berdasarkan angket respon siswa dilakukan deran
tahapan sebagai berikut:
1) Menghitung skor rerata setiap aspek dan
keseluruhan indikator dari angket respon siswa
(Widoyoko, 2009).

. Wl
W ——
€
Keterangan:
X = Jumlah rerata akhir
8 = Skor rerata tiap indikator
n = Jumlah responden

2) Mengkonversi skor yang diperoleh dari angket
respon siswa sesuaiTabel 3.2. (Widoyoko,
2009).

Tabel 3. 2 Kriteria Keidealan Media
Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
8 € 8 E C p Sangatbaik (SB)
8 E C 798¢ E3 P | Bak(B)
8 ZtEh ¢ 3S$8E EI C8nf Cukup (C)
8 zi&h ¢ 398BMEN @8 : Kurang (K)
8S8 MB h ¢y 3 AE Sangatkurang (SK)
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Keterangan:

X= Skor rerata akhir

8 EE 2480A0A EAA
Sbi=Simpangan baku ideal

Dimana:
8 E E € | 3 BKorQereddAt) OET CCE
3AE E i 3 ESkadterOladOET CCE

Skor tertinggi = jumlah butir kriteria x skor
tertinggi
Skor terendah = jumlah butir kriteria x skor
terendah

3) Menentukan persentase kilealan media untuk
setiap aspek kriteria dan secara keseluruhan
berdasarkan respon siswgWidoyoko, 2009).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Pengembangan produk media Ilaboratorium virtual
menggunakan model pengembangan -B (four-D) yang
memiliki 4 tahapan, yaitu pendefinisian @efing), perancangan
(design), pengembangan develop, dan penydaran
(disseminat¢. Namun pada penelitian ini hanya dilakukan
sampai tahap Develop Berikut merupakan langkahlangkah
yang dilakukan peneliti dalam pengembangan produk media
laboratorium virtual:

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian adalah tahp untuk menetapkan
dan mendefinisikan syaratsyarat yangdibutuhkan untuk
penelitian pengembangan. Tahap ini biasa disebut dengan
penelitian pendahuluan(Thiagarajan, Semmel, & Semmel,
1974). Tahap pendefinisian dilakukan untuk mengetahui
permasalahan akademik pada pembelajaran kimia di MAN
1 Kota Semarang. Pada tahap ini terdapat 5 langkah yang
dilakukan oleh peneliti, antara lain:

a. Analisis Ujung Depan Eront-end analysi}

Tahap ini dilakukan wawancara secara terstruktur

dengan guru kimia MAN 1 Kota Semarang kelas XI yang

71
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dapat dilihat pada Lampiran 2 dan observasi
laboratorium sekolah untuk menemukan potensi
masalah yang dapat dilihat padalLampiran 3.
Wawancara dan observasi laboratorium dilakukan
pada 16 November 2021 di MAN 1 Kota Semarang.
Hasil wawancara menyatakan bahwa media yang
sering digunakan dalam pembelajaran kimia, yaitu
buku, LKS, buku paket dari sekolahQuipper dan
Elearning. Menurut penuturan guru kimia terdapat
kendala dalam pelaksanaan praktikum kimia
dikarenakan persiapan alat dan bahan untuk
praktikum membutuhkan waktu lama, bahan
laboratorium mahal dan biasanya karena jarang
digunakan menjadi kadaluwarsa, alaglat
laboratorium jumlahnya terbatas, sehingga saat
praktikum siswa dibagi menjadi kelompok besar
menjadi gaduh.

Guru kimia kelas XI menilai siswa kesulitan
memahami materi titrasi asam basa apalagi jika
membedakan yang lemah dan yang kuat, dan
perhitungannya. Praktikum titrasi asam basa tidak
dilaksanakan, karena keterbatasan jumlah buret.
Media laboratorium virtual belum pernah digunakandi

sekolah, karena biasanyacuma menggunakan video
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youtube saja. Hasil observasi laboratorium diketahui
bahwa jumlah siswa yang menggunakan laboratorium
kimia dalam satu praktikum terlalu banyak yaitu 36
siswa atau 1 kelas, sehingga dalam 1 kelompok
praktikum terdiri dari 5 -6 orang yang menyebabkan
kegiatan praktikum kurang efisien. Laboratorium
kimia di MAN 1 Kota Semarang tidak tersedia tempat
pembuangan limbah, sehingga siswa langsung
membuang limbah pada bak cuci yang dapat
menyebabkan kerusakan lingkungan. Selain itu alat
laboratorium kimia juga tidak lengkap, jumlah alat dan
jumlah siswa tidak seimbang, tidak ada pengecekan
atau perawatan secara berkala terhadap alat dan bahan
laboratorium kimia.
b. Analisis Siswa(Learner Analysi¥

Tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data
analisis kebutuhan siswa melalui penyebaran angket
via google formdapat dilihat pada Lampiran 4 dan
hasil analisis kebutuhan siswadapat dilihat pada
Lampiran 5. Respondenberjumlah 107 siswa yang
berasal dari kelas XI MIPA 4, XI MIPA 5, dXh MIPA 6.
Hasi penelitian menunjukan siswa tidak pernah

menggunakan media laboratorium virtual.
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Penggunaan Media
0
= oot 5%
B buku
B LKPD
youtube
W Laboratorium virtual
W internet
M lainnya

-

Gambar 4.1 Diagram Penggunaan Media

Sebanyak 45% siswa memiliki tipe gaya belajar
visual. Hasil tipe gaya belajar siswa dapat dilihat pada
Gambar 4.2.

Gaya Belajar
B Visual
Audio
B Audio visual
B Lainnya

Gambar 4.2 Diagram Gaya Belajar Siswa
Sebanyak49% siswa beranggapan bahwa materi
kimia merupakan materi yang sulit. Hasil tingkat

kesulitan kimia dapat dilihat padaGambar 4.3
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Tingkat Kesulitan Kimia
18% 18%

Sangat
Sulit

\ ' /
B Sulit ’
B Mudah /
Sangat 16%
mudah

Gambar 4.3 Diagram TingkatKesulitan Kimia

Peneliti juga meneliti respon awal terhadap
ketertarikan siswa padamedia laboratorium virtual.
Hasil yang diperoleh menunjukan sebanyak 42% siswa
sangat tertarik dengan adanya media laboratorium

virtual.

Ketertarikan
10%
\

Sangat
| .
menarik
B Menarik
- Kurang
menarik
Tidak
menarik

Gambar 4.4 Diagram Tanggapan Awal Siswa
Berdasarkan analisis siswa, kendala siswa dalam
pembelajarankimia adalah siswa kesulitan memahami
materi, kurangnya minat belajar siswa dalam
mempelajari kimia. Penelitian yang dilakukanAdodo

dan Gbore R012) menyatakan bahwa minat belajar
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memberikan pengaruh positif terhadap hail belajar
karena dengan minat belajar lebih memperkuat
ingatan tentang pelajaran yang diperoleh siswa. Siswa
cenderung lupa akan materi pembelajaran ketika siswa
kehilangan minat belajar. Sebagian besar siswa
mengharapkan pembelajaran kimia dikemas secar
menarik dan mudah dipahami. Berdasarkan hal
tersebut peneliti mengembangkan inovasi media
pembelajaran laboratorium virtual interaktif E-Labor
pada materi titrasi asam basa yang mana diharapkan
media yang dikembangkan dapat membantu siswa
dalam memahami materi kimia khususnya materi
titrasi asam basa dan dengan adanya media ini dapat
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan.
c. Analisis TugagTask Analysis

Materi titrasi asam basa dipilih karena
berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia kelas
XI di MAN 1 Kota semarang materi titrasi asam basa
dianggap sulit oleh siswa khususnya siswa sulit
membedakan yang lemah dan yang kuat serta
perhitungannya. Tahap ini peneliti menganalisis
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan
Indikator Pencapaian Kanpetensi (IPK) pada materi

titrasi asam basa yang merujuk pada silabus kimia
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SMA/MA kurikulum 2013 (Lampiran 6) . Pada media
pembelajaran laboratorium virtual ini memuat
Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar yang disajikan
padaTabel 4.1.

Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
Kl-4 Mengolah, menalar dan 4.13 Menyimpulkan hasil

menyaji dalam ranah konkret analisis data percobaan titrasi

dan ranah abstrak terkait gsam basa.

dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif sera
mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.

Pada media media pembelajaran laboratorium
virtual terdapat Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK) sebagai berikut:

4131 Melakukan percobaanitrasi asam basa

dan melaporkan hasil percobaan.

4.13.2 Memilih indikator yang tepat untuk

titrasi.
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4.13.3 Menentukan konsentrasititrat atau zat
yang dititrasi.
4.13.4 Menentukan titik ekuivalen titrasi serta
membuat kurva titrasi.
d. Analisis Konsep(Concept Analys)s
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis silabus
dan RPP kimia kelas XI pada materi titrasi asam basa
untuk mengetahui materi kimia yang diajarkan sudah
sesuai dengan silabus kimia SMA/MA kurikulum 2013.
RPP kimia kelas XI materi titrasi asam basa dapat
dilihat pada Lampiran 7 . Hasil analisis diketahui
subbab-subbab materi yang dirumuskan dalanmedia

pembelajaran laboratorium virtual.

Tabel 4.2 Rumusan Materi

Subbab Indikator Pencapaian

Kompetensi
Pengertiantitrasi 1. Melakukan percobaan
titrasi asam basa dan
melaporkan hasil

percobaan.

2. Memilih indikator yang

tepat untuk titrasi.

Perhitungan titrasi Menentukan konsentrasititrat
atau zat yang dititrasi.
Kurva titrasi Menentukan titik ekuivalen

titrasi serta membuat kurva
titrasi
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e. Rumusan Tujuan Pembelaran (Specifying

Instructional Objective¥

Tahap analisis tugas dan analisis konsep menjadi

dasar dalam perumusan tujuan pembelajaran. Pada

tahap ini diketahui tujuan pembelajaran, sebagai
berikut:

1) Siswa dapat melakukan percobaan mengenai
titrasi asam basadengan benar.

2) Siswa dapat memilih indikator titrasi asam
basa dengan tepat.

3) Siswa dapat menentukan konsentrasi pentiter
atau zat yang dititrasi berdasarkan data hasil
percobaan dengan tepat.

4) Siswa dapat Menentukan titik ekivalen titrasi
serta membuat kuna titrasi dengan tepat.

2. Tahap Perencanaan (Design)

Thiagarajan, Semmel, & Semmel (1974membagi
tahap perencanaan daland tahapan, yaitumenyusun tes
kriteria, pemilihan media pembelajaran, pemilihan format,
dan pancangan produk awahamun dalam penelitian ini
hanya dilakukan 3 kegiatan sebagai lviut:

a. Pemilihan Media

Media pembelajaran laboratorium virtual dipilih

berdasarkan hasil pada tahap pengembangan. Media
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pembelajaran laboratorium virtual dikembangkan
menggunakansoftware aplikasi Smart Apps Creator 3
versi 3.1.7.Smart Apps Creator 3nerupakan aplikasi
desktop yang digunakan untuk membuat aplikasi
android daniOStanpa bahasgpemrograman (Ferlianti,
Rusdiana & Rahma, 2022) Aplikasi ini dapat
menyimpan file dengan formatHTML-5, dan Apk. Pada
tahap ini peneliti membuat ilustrasi alat dan bahan
laboratorium, ikon tombol navigasi menggunakan
aplikasi Corel Draw x5 crack

Pembelajaran laboratorium virtual yang telah
dibuat disimpan dengan format fileHTML-5, kemudian
peneliti mengkonversi format file HTML-5 ke format
file Apk menggunakan aplikasi bantuan yangdrnama
Website 2 APK Builder Pneersi 5.0. Aplikasi tambahan
ini digunakan, karena mediayang disimpan dengan
format file Apk langsung dari aplikasi Smart Apps
Creator saat diaplikasikan padaandroid mengalami
bug. Kelebihan penggunaan aplikasi tambahandalah
dapat mengkompres file, sehingga ukuran file aplikasi
media yang dikembangkan lebih kecil. Selain itu,
peneliti juga mencari materi titrasi asam basa melalui
buku, jurnal yang relevan, serta mencarsound dan

backsoundnedia melalui mediayoutube
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b. Pemilihan Format

Pada tahap ini peneliti merancang atamendesain
komponen media berupaflowchart dan naskah materi
berupa Storyboardyang berisi rangkaian gambar yang
menunjukan garis besar langkah melakukan praktikum
titrasi asam basa pada media pembelajan

laboratorium virtual. Adapun flowchart pada Gambar

Splash Screen Branding
Tampilan Awal
Tampilan Menu Utama
Menu
M M
Menu . Menu Materi Petunjuk Me}lu e . e
Kompetensi Praktikum Praktikum Referensi Profil
1K Petunjuk Titrasi .
- AL-BK Titrasi AL-BK
2KD 1.Pengertian
3IPK 2. Perhitungan
4 Tujuan 3 Kurva
Pembelajaran | |
Petunjuk Titrasi i
AK-BL Titrasi AK-BL
Petunjuk Titrasi i
AK-BK Titrasi AK-BK

Gambar 4.5 Flowchart Komponen Media
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Gambar 4.6 StoryboardTitrasi Asam Lemah dengan Basa
Kuat

Gambar 4.7 StoryboardTitrasi Asam Kuat dengan Basa
Lemah

Gambar 4.8 StoryboardTitrasi Asam Kuat dengan Basa Kuat
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c. Rancangan Awal
Pada tahap ini merupakan bentuk realisasiari
pengembangan media pembelajaran laboratorium
virtual yang telah dirancang sebelumnya. Berikut ini
merupakan hasil rancangan awal sebelundilakukan
validasi dan uji coba yag meliputi :
1) Splash Screen Branding-Eabor
Tampilan pertama saat membuka laboratorium
virtual berupa nama media sebagai branding

aplikasi.

Gambar 4.9 Tampilan Splash Screen BrandingEabor

2) Tampilan Menu Utama
Tampilan ini memuat 6 menu utama yait menu
kompetensi, menu materi, menu petunjuk,
menu praktikum, menu referensi, dan menu

profil.
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Gambar 4.10 Tampilan menuUtama

3) Tampilan Menu Kompetensi
Tampilan ini berisikan Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian
Kompetend (IPK) dan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai.

@

Kompetensi Inti (Ki-a)
Mengalah,

4132 Memilih
4133 Men:

4.13.4 Menentukan titik ekivalen titrasi serta
membuat kurva titrasl.

Gambar 4.11 Tampian Menu Kompetensi
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4) Tampilan Menu Materi
Sesuai hasil tahap pendefinisian efing
sehingga, menu materi berisikan matermateri
titrasi asam basa yang di bagi menjadi 3 sulalb,
yaitu pengertian titrasi, perhitungan titrasi, dan
kurva titrasi. Dimana pada menu materi ini
terdapat gambar yang memudahkan siswa

dalam memahami materi.

o

D ¥

Gambar 4. 12 Tampilan Menu Materi

5) Tampilan Menu Petunjuk Praktikum
Tampilan ini berisikan 3 pilihan petunjuk
percobaan titrasi asam basa, yaitu petunjuk
titrasi asam lemahbasa kuat, péunjuk titrasi
asam kuatbasa lemah, petunjuktitrasi asam

kuat-basa kuat. Petunjuk praktikum
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sebelumnya telah dilakukan uji laboratorium
pada 10 Mei 2@2.

g Petunjuk

Petunjuk Titrasi
Asam Lemah-Basa
Kuat

Petunjuk Titrasi
Asam Kuat-Basa
Lemah

» %

Gambar 4.13 Tampilan Menu Petunjuk Praktikum

6) Tampilan Menu Praktikum
Tampilan ini berisikan 3 pilihan percobaan
titrasi asam basa, yaitu percobaan titrasi asam
lemah dengan basa kuat, percobaditrasi asam
kuat dengan basa lemah, percaan titrasi asam
kuat dengan basa kuat. Setiap jenis praktikum
terdapat judul praktikum yang menjadi
identitas praktikum yang akan dilakukan.
Simulasi praktikum pada media pembelajaran
laboratorium  telah  disesuaikan  dengan
percobaan nyata. Warna larutan, kuran dan
bentuk alat, wujud bahan telah peneliti desain

dengan baik agar terlihat seperti objek nyata.
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-

Gambar 4.14 Tampilan Menu Praktikum

7) Tampilan Menu referensi
Tampilan ini berisikan sumber acuan buku,
jurnal dan data pendukung lainnya yang
dijadikan rujukan pada materi dan juga
petunjuk praktikum media pembelajaran

laboratorium virtual.

( ])

Alauhdin,M. 2020. Kimia Analitik Dasar.
Semarang: UNNES Press.

Eticha, Stalis Norma, 2017. Kimia Analitik Dasar
(untuk Mahasiswa Analis Kesehatan).
Semarang:IAKIS

Purba, M. 2002. Kimia Untuk SMA Kelas XI. Jakarta:
Erlangga.

Rizky,A., dkk. 2021. Belajar Praktis Kimia. Klaten:
Viva Pakarindo.

Sukmariah. 1990. Kimia Kedokteran Edisi 2.
Jakarta: Binarupa Aksara.

Syukri, S. 1999. Kimia Dasar I. Bandung: IT8.

h\

Gambar 4.15 Tampilan Menu Referensi
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8) Tampilan Menu Profil
Menu profil berisikan identitas peneliti, seperti

nama, nim, jurusan, fakultas, dan instansi

> GRS
Profil

UIN Walisongo Semarang.

Gambar 4.16 Tampilan Menu Profil

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Ahli materi, ahli media, dan guru kimia menilai
kelayakan media laboratorium virtual, kemudian jika
dinyatakan media layak akan diuji cob@ada siswa kelas Xl
MIPA 3 MAN 1 Kota Semarang/alidasi oleh ahli materi
dilakukan penilaian terhadap 2 aspek yaitu penyajian
materi dan aspek bahasa. Validasi ahli mediguga
dilakukan penilaianterhadap 2aspek yaitu aspek tampilan
dan aspek perangkat lunak. Angkevalidasi guru dibagi
menjadi 2 peniaian yaitu penilaian materi dan media yang

masing-masing terdapat 7 butir penilaian. Validasi oleh
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ahli dan guru dilakukan pada tanggal 17 Mei sampai
dengan tanggal 3 Juni 2022.

Uji coba siswa dilakukan dengan menyebar angket
respon siswa untuk mengetahutanggapan siswa terhadap
media yang dikembangkan. Selain itu peneliti juga
menyebar lembar kerjapraktikum sesuai praktikum yang
dilakukan pada media pembelajaran laboratorium virtual.
Meskipun peneliti tidak mengukur hasil belajar siswa,
penyebaran lemtar kerja praktikum dimaksudkan untuk
mengetahui miskonsepsi siswa terhadap data kualitatif
berupa warna larutan pada media pembelajaran
laboratorium virtual.

. Hasil Uji Coba Produk
1. Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan untuk menguiji kelayakan media
pembelajaran laboratorium virtual. Validasi dilakukan
dengan menyebar instrumen angket validasi ahli materi
dan ahli media. Instrumen angket sebelum diserahkan
kepada para ahli terlebih dahulu dilakukan validasi oleh
Ibu Hanifah Setiowati,M.Pd. Ahli matermmenilai kelayakan
materi yang disajikan dalam media pembelajaran
laboratorium virtual. Sedangkan uji validasi oleh ahli
media bertujuan untuk menilai kelayakan media

pembelajaran laboratorium virtual yang dikembangkan.
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Validasi materi dan media dilakukan oleh 7 lali yaitu Ibu
Aprilana Drastisianti, M.Pd (Validator 1)bu Resi Pratiwi,
M. Pd (Validator 2), Bapak Mohammad Agus Prayitno,M.Pd
(Validator 3), Ibu Ulfa Lutfianasari, M.Pd (Validator 4), Ibu
Nana Misrochah,M.Pd (Validator 5), Bapak Deni Ebit
Nugroho,M.Pd(Validator 6), Ibu Hanifah Setiowati,M.Pd
(Validator 7). Hasil validasi inovasi media laboratorium
virtual interaktif E -Labor pada materi titrasi asambasa

oleh ahli materi disajikan padaTabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Validit as Rata- Kategori
rata

Penyajian Materi

1. Kesesuaian materi 0,81
denganKI dan KD

2. Materi sesuai dengan 0,90
yang dirumuskan

3. Materi yang disajikan 0,81 081  Valid
sistematis dan spesifik
4. Keakuratan materi 0,76
5. Kemutakhiran materi 0,76
Bahasa
6. Lugas dan sesuai 0,81
dengan tingkat
intelektual siswa 0,88 Valid
7. Komunikatif dan 0,95
Interaktif

Ratarata Akhir 0,85 Valid
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Rincian perhitungan hasil validasi oleh ahli materi
secara lengkap tersaji padd.ampiran 40 . Berdasarkan

Tabel 4.3 dapat dikonversi menjadiGambar 4.17.

0.9 0,88
0,88
0,86
">3 o8 0,81
= 0,82 '
0,8
0,78
0,76
Penyajian Bahasa
Materi
Aspek

Gambar 4.17 Diagram Hasil Validasi Ahli Materi

Gambar 4.17 memberikan informasi bahwa validitas
media pembelajaran laboratorium virtual oleh ahli materi
dinyatakan valid dengan nilai validitas untuk aspek
penyajian materi sebesar 0,81. AspelPenyajian materi
memiliki 5 indikator penilaian, indikator kesesuaian KI dan
KD dinyatakan valid dengan nilai validitas sebesar 0,81.
Arsyad (2015) menyatakan media pembelajaran harus
terarah pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Siswadiharapkan mampu menguasai materi pembelajaran
setelah kegiatan pembelajaran selesai. ¥l dan KB4 yang

merujuk pada silabus kimia SMA/ MA kurikulum 2013
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dipilih karena peneliti mengembangkan media untuk
melatih psikomotorik siswa.

Indikator materi sesua dengan yang dirumuskan
dinyatakan valid dengan memperoleh validitas sebesar
0,90. Materi titrasi asam basa padamedia pembelajaran
laboratorium virtual telah sesuai yang dirumuskan pada
silabus kimia kelas XI kurikulum2013. Materi ini memuat
sub materi pengertian titrasi, perhitungan titrasi asam
basamateri kurva titrasi asam-basa dan terdapapetunjuk
praktikum percobaan titrasi asambasa

Indikator materi yang disajikan sistematis dan spesifik
dinyatakan valid dengan nilai validitas sebesar 0,81. Mati
yang disajikan harus teratur antar bab/sub materi/ alinea,
makna pada materi /alinea utuh, dapat dipahami, dan
konsisten.

Indikator keakuratan dan kemutakhiran juga
dinyatakan valid dengan nilai validitas sebesar 0,76. Materi
harus akurat yang artinya konteks masalah yang
dimunculkan harus sesuai dan akurat dengan konsep
materi yang sedang dipelajari dan jugaup to date Hasil
penelitian Adi, Suratno & Igbal (2016) menyatakan
penyesuaian materi yang akurat, mutakhir, serta sesuai

dengan konteks dan kemampuan berpikir akan

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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Nilai validitas untuk aspek bahasa sebesar 0,88spek
bahasa memiliki 2 indikator. Indikator pertama yaitu lugas
dan sesuai dengan tingkat intelektual siswa dinyatakan
valid dengan validitas sebesar 0,81stilah yang digunakan
sesuai PUEBIdan/ atau adalah istilah teknis yang telah
baku digunakandalam bidang ilmu kimia.

Indikator ke-2 yaitu komunikatif dan interaktif dengan
validitas sebesar 0,95 yang juga dinyatakan valid. Media
pembelajaran laboratorium virtual yang dikembangkan
menggunakan bahasa yang mampu membkan stimulus
kepada siswa untuk mempelajari materi lebih mendalam
dan mencari jawaban secara mandiri  serta
membangkitkan ketertarikan siswa untuk membacanya
dan memotivasi mereka untuk mempelajari mediaSejalan
dengan penelitianAdi, Suratno & Igbal (2016)menyatakan
media yang interaktif membuat siswa termotivasi untuk
eksplorasipengetahuan lebih banyak dan mendalam. Hasil
validasi oleh ahli materi sesuai ketentuan tabehiken's V.

Validasi ahli media memiliki 2 aspek yaitu aspek
tampilan dan juga aspek perangkat lunak. Berikut hasil
validasi ahli media inovasi media pembelajan
laboratorium kimia interaktif E-Labor pada materi titrasi

asam basa tersaji paddabel 4.4.



94

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media

No. Aspek Validitas Rata- Kategori
rata
Tampilan
1. Visual (layout, 0,86
design,
typography,
warna)
2. Sedehana dan 0,86
menarik

3. Layout Interactive 0,90
(ikon navigasi)

0,87 Valid
4. llustrasi 0,95
laboratorium
virtual
5. Media gerak 0,90
(animasi, movie)
6. Audio (Narasi, 0,76
sound effect,
backsoundmusik)
Perangkat Lunak
7. Kemudahan dalam 0,86 0,86 Valid
Pengoperaian
Ratarata Akhir 0,87 Valid

Perhitungan hasil validasi oleh ahli media secara
lengkap tersaji padaLampiran 41 . BerdasarkanTabel 4.4

dapat dikonversi menjadiGambar 4.18.
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0,875
0,87
0,87

0,865

Nilai V

0,86
0,86

0,855
Tampilan ~ Perangkat lunak

Aspek

Gambar 4.18 Diagram Hasil Validasi Ahli Media

Gambar 4.18 memberikan informasi bahwa validitas
media pembelajaran laboratorium virtual oleh ahli media
dinyatakan valid dengan nilai validitas untuk aspek
tampilan sebesar 0,87. Terdapat 6 indikator pada aspek
tampilan. Indikator visual dinyatakan valid dengan nila
validitas sebesar 0,86. Indikator visual menilai konsistensi
penempatan unsur tata letak, jenis tulisan jelas, sesuai dan
dapat dibaca, warna tulisan sesuai dengan warna latar
belakang dan ukuran huruf proporsional.

Indikator sederhana dan menarik dinydakan valid
dengan nilai validitas sebesar 0,86. Indikator sederhana
dan menarik dimaksudkan tidak banyak menggunakan
jenis huruf, penggunaan variasi huruf tidak berlebihan,

serta mudah untuk dibaca.
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Indikator ikon navigasi dinyatakan valid dengan
memperoleh validitas sebesar 0,90. Tombol navigasi pada
media harus berfungsi dengan baik, ikon navigasi harus
sesuai dengan nama dan perintah, serta penempatan dan
ukuran harus sesuai.Tombol navigasiadalahtombol yang
memungkinkan Anda untuk bergerak dalam salmh
dokumen, seperti home, next , backdan panah. Proses
mengarahkan gerakan dari satu tempat ke yang
lain. Navigasimelibatkan posisi, arah, jarak, waktu, dan
kecepatan(Yeni, 2016).

Indikator ilustrasi dinyatakan valid dengan nilai
validitas sebesar 0,95. ilustrasi adalah proses
penggambaran objek visual. Media visual merupakan alat
perantara informasi atau pengetahuan melalui wujud yang
dapat diserap olehindera penglihatan. Media visual terdiri
atas beberapa unsur yaitu warna, ukuran, bentuk dan lain
sebagainya(Liem et al, 2010). llustrasi yang digunakan
pada media dapat mengungkapkan karaktesbjek, bentuk,
warna, ukuran, proporsiobjek sesuai realita.

Indikator media gerak dinyatakan valid dengan
validitas sebesar 090. Animasiharus interaktif dan efekiif,
animasi berfungsi dengan tepat, dan penggunaan waktu
pada animasi tepat. Penelitianvuniarti, Yeni & Yokhebed

(2015) menyatakan penggunaan gambar dan animasi pada
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laboratorium virtual menimbulkan ketertarikan untuk
menggunakan media lebih mendalam.

Indikator audio dinyatakan valid dengan validitas
sebesar 0,76. Petunjuk narasi pada medjalas dan mudah
dipahami, petunjuk narasi berfungsi dengan tepatsound
effect berfungsi dengan tepat sertabacksoundberfungsi
dengan tepat.

Aspek perangkat lunak dinyatakan valid dengan nilai
validitas sebesar 0,8. Media harus dioperasikan dengan
mudah (useabld, pemeliharaan dan pengelolaan yang
mudah (maintainable), dapat dioperasikan pada perangkat
apapun (compatible), dapat digunakan kapanpun dan
dimanapun dan berulangulang (reusable Berdasarkan
tabel Aiken® V(Lampiran 44) dengan jumlahraters 7 dan
skala 4 nilai validitas minimum adalah lebih dari sama
dengan 0,76.

Berdasarkan Gambar 4.17 dan Gambar 4.18 dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran laboratorium
virtual yang dikembangkan masuk dalam kategorialid.
Hasil validasi secara keseluruhan yang diberikan ahli

materi maupun ahli media tersaji padaGambar 4.19.
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0.875

0.87

0.865

0.86

0.855 c
085 0.85
0.845

0.84

0.87

Nilai V

Ahli Materi Ahli Media

Gambar 4.19 Diagram Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli
Media

2. Validasi Guru

Validasi guru dilakukan untuk menguji kelayakan
media pembelajaan laboratorium virtual. Angket validasi
guru sebelumnya telah divalidasi, kemudian disebarkan
kepada guru kimia untuk memperoleh penilaian. Validasi
guru berjumlah 6 orang, yaitu Ibu Dra.Hj. Kanti Setiyati
Guru Kimia MAN 1 Kota Semarang (Validator 1), Bak
Nuryanto,M.Pd Guru Kimia MAN 1 Kota Semarang
(Validator 2), Ibu Eko Budiyanti,S.Pd Guru Kimia SMA
Negeri 10 Semarang (Validator 3), Bapak Subuh Jaelani,
S.Pd.,M.Pd Guru Kimia SMA Negeri 10 Semarang (Validator
4), Ibu Puji Ningrum,M.Pd Guru Kimia SMA Neg 10
Semarang (Validator 5), dan Bapak Jajang Muhariansyah,
380A ' OO0 +EIEA - | (ValilaboOa. EAOOT

Guru menilai dari aspek materi dan media yang masing
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masing memiliki indikator penilaian sebanyak 7 indikator.

Selain itu, guru juga memberilkn saranterhadap media.

Hasil dari validasi guru tersajipada Tabel.5.

Tabel 4.5 Hasil Validasi Guru

No. Aspek Validitas Rata Kategori
-rata
Materi
1. Kesesuaian 1,00
materi denganKI
dan KD
2. Materi sesuai 1,00
dengan yang
dirumuskan
3. Materi yang 0,89
disajikan
sistematis dan
spesifik 0,91 Valid
4, Keakuratan 0,89
Materi
5. Kemuktahiran 0,83
Materi
6. Lugas dan sesuai 0,89
dengan tingkat
intelektual siswa
7. Komunikatif dan 0,89
Interaktif
Media
1. Visual  (ayout, 0,94
design, 0,02 Valid
typography,

warna)
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2. Sederhana dan 1,00
menarik

3. Layout 0,94
Interactive (ikon
navigasi)

4, llustrasi 0,89
laboratorium
virtual

5. Media gerak 0,89
(animasi, movie)

6. Audio  (Narasi, 0,89
sound effect,
backsound,
musik)

7. Kemudahan 0,89
dalam
Pengoperasian

Ratarata Akhir 0,92 Valid

Rincian perhitungan hasil validasi guru secara lengkap
dapat dilihat padalLampiran 42 . BerdasarkanTabel 4.5

dapat dikonversi menjadiGambar 4.20.

0,925

0,92
> 0,92
© 0,915
Z g0 09t
0,905 -
Media Materi

Aspek

Gambar 4.20 Diagram Hasil Validasi Gur
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Gambar 4.20 memberikan informasi bahwa pada
aspek materi diperoleh hasil validasi sebesar 0,91. Aspek
materi memiliki 7 indikator penilaian yang seluruhnya
dinyatakan valid dengan rincian indikator pertama dan ke
2 validitas sebesar 1,00, indikator ke3 dan ke-4 validitas
sebesar 0,89, indikator ke5 validitas sebesar 0,83,
sementara pada indikator ke6 dan ke 7 validitas sebesar
0,89. Aspek media dinyatakan valid dengan hasil validasi
sebesar 0,92. Adapun aspek media yang keseluruhan
indikator penilaian juga dinyatakan valid dengan rincian
indikator pertama validitas sebesar 0,94, indikator ke2
validitas sebesar 1,00, indikator ke3 validitas sebesar
0,94, sedangkan pada indikator k& sampai dengan
indikator ke-7 validitas sebesar 0,89. Validasi guru sara
keseluruhan dinyatakan valid dengan nilai validitas
sebesar 0,92. Berdasarkan pada tabe E E & {L&v@iran
45) dengan jumlah raters sebanyak 6 dan skala 4 nilai
validasi (V) minimum sebesar lebih dari sama dengan 0,78.
3. Uji Respon Siswa

Uji respon sswa dilakukan untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap media pembelajaran
laboratorium virtual yang dikembangkan. Pemilihan
sampel pada uji respon siswa menggunakapurposive

sampling Pemilihan sampel didasarkan pada karakteristik
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nilai rata-rata kelas yang tertinggi. Data nilai PTS siswa

kelas XI MIPA 1 sampai dengan MIPA 6 dipilih untuk
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan

sampel. Nilai PTS yang telah diolah didapatkan hasil nilai
rata-rata kelas tertinggi adalah kelas XI MIPA 3 sebanyak
36 siswa, sehingga kelas XI MIPA 3 terpilih menjadi sampel
uji respon siswa. Adapun data pengolahan nilai PTS dapat
dilihat pada Lampiran 46 .

Penelitian dilakukan pada tanggal 6 Juni 2022, hal ini
dikarenakan guru kimia hanya memberi waktu untuk
penelitian 2 jam pelajaran, sehingga peneliti harus
memaksimalkan waktu yang diberikan. Kegiatan
pendahuluan peneliti memperkenalkan diri, menjelaskan
tujuan, dan menjelaskan tentang media pembelajaran
laboratorium virtual dan cara penggunaannya. Kegiatan
ke-2 sisva mendownload media yang telah dikirim lewat
Whatsapp groupdan mengoperasikan media laboratorium
virtual dan mengisi lembar kerja praktikum yang telah
disediakan, kegiatan ke3 siswa mengisi angket respon
siswa yang telah disediakan, kegiatan penutup diiri
dengan salam, doa dan foto bersama. Media Angket respon
siswa memuat 2 aspek vyaitu aspek penyajian yang
memiliki 8 indikator dan aspek format tulisan dengan 2

indikator. Hasil uji respon siswa dijadikan acuan untuk
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menilai persentase keidealan media dan juga kualitas
media (Widoyoko, 2009). Hasil persentase keidealan
dapat dilihat padaTabel 4.6.

Tabel 4.6 Presentase Keidealan Media

No. Butir Jumlah Rata- %
Penilaian Skor rata Tiap
aspek
Penyajian
1. Iltem 1 141 3,92
2. Item 2 137 3,81
3. Iltem 3 136 3,78
4. Item 4 135 3,75 96,53
5  Item5 139 3,86 %
6. Iltem 6 142 3,94
7. Item 7 140 3,89
8. ltem 8 142 3,94
Format Penulisan
9. Item 9 144 4,00
100%
10. Item 10 144 4,00
Total 1400 38,89
% Total 97,22%

Rincian hasil perhitungan persentase keidealan media
berdasarkanuji respon siswa secara lengkap dapat dilihat
pada Lampiran 43 . Berdasarkan Tabel 4.6 dapat

dikonversi menjadi Gambar 4.21.
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@ 102,00% 100%
S 100,00%
§ 98,00%  96.53%
T 96,00% .
[a
94,00%
Penyajian Format
Tulisan
Aspek

Gambar 4.21 Diagram Keidealan Media

Gambar 4.21 menginformasikan bahwa hasil uji
respon kepada 36 siswa untuk mengetahui keidealan
media pada aspek penyajian sebesar 96,53%, sedangkan
pada aspek format tulisan sebesar 100%. Hasil
keseluruhan diperoleh sebesar 97,22%. Adapun
penentuan kriteria keidealan media berdasarkan uji

respon siswadapat dilihat padaTabel 4.7.

Tabel 4.7 Penentuan Kriteria Keidealan Media

No. Butir Penilaian Jumlah Rata-

Rata
Penyajian
1 Item 1 141 3,92
2 Item 2 137 3,81

3 Item 3 136 3,78
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4 Item 4 135 3,75
5 Item 5 139 3,86
6 Item 6 142 3,94
7 Item 7 140 3,89
8 Item 8 142 3,94

Format Penulisan

9 Item 9 144 4,00
10 Item 10 144 4,00
Skor Akhir 1400 38,89

Kriteria Sangat Baik

Tabel 4.7 menginformasikan bahwa penentuan
kriteria keidealan media dinyatakan sangat baik dengan
skor rerata akhir (x) sebesar 38,89. Penentuan kualitas
media dikonversi sesuai kriteria penilaian ideal kualitas
media. Rincian perhitungan penentuan kualitas media
dapat dilihat padaLampiran 43 .
C. Revisi Produk

Beberapa bagian dari media pembelajaran laboratorium
virtual dilakukan revisi untuk menghasilkan produk
pengembangan yang lebih baik sebelum di uji cobakan pada

siswa. Berikut perubahan bagiarbagian media:
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1. Tampilan Menu Utama

Tampilan ini mengalami revisi berdasarkan saran dari
validator untuk menambah info aplikasi yang Dberisi
informasi mengenai media pembelajaran laboratorium
virtual seperti nama media, kategori, versi, ukuran
download dan tanggal perilisan media. Tampilan ini juga
mengalami revisi beberapa ikon tombol navigasi yaitu
menu kompetensi menu referensi, dan menuprofil. 1kon
tombol navigasi ini direvisi karena berdasarkan saran
validator ikon tombol navigasi dengan nama tombol

navigasinya kurang sesuai.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 4.22 Tampilan Menu Utama Sebelum dan sesudah

Revisi
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o+

ﬂ_x

Info Aplikasi

Gambar 4.23 Tampilan Info Aplikasi

2. Tampilan Menu Materi

Pada menu ini mengalami beberapa revisi berdasarkan
saran dari para ahli dan juga guru. Adapun perubahan
tampilan menu materi sebagai berikut:

a. Perubahan gambar yang semula keterangan pada
gambar mengunakan Bahasa Inggris diganti
dengan keterangan menggunakan Bahasa
Indonesia, serta pencantuman sumber referensi
gambar diperjelas yang semula hanya bertuliskan

google.condiganti denganlink sumber referensi.
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D ¥ @

b. Larutan Standar Sekunder yaltu larutan
standar yang konsentrasinya tidak diketahul dengan
pasti karena bahan yang digunakan untuk membuat

Pada titrasl asam b: da beberapa istilah yang
harus diperhatikan, yaitu:

1. Larutan yang sudah diketahui konsentrasinya
disebut Jarutan boku/ farutan standar. Dalam titrast
larutan standar disebut dengan titran.

2. Titik ekuivalen adalah titik ketika asam dan basa
tepat habis bereaksi disertai dengan perubahan
warna Indikator. 2. Titk ekuivalen adalah titik ketika asam dan

3. Titik okhir titrasi adalsh saat terjadinya basa tepat habis bereaksi disertai dengan
perubahan warna indikator. perubahan warna indikator.

3. Tiok okhir titrasi adalah saat terjadinya
perubahan warna indikator.

larutan tersebut memiliki kemurnian yang rendah
dan kurang stabil. Contoh larutan standar sekunder
adalah NaOH dan KOH karena zat ini mengandung
karbonat (hasil reaksi dengan CO: di udara) dan
mudah menyerap uap air dari udara (higroskopis)
(Atauhdin, 2020).

Berikut merupakan gambar bagian-bagian titrasi:

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 4.24 Perubahan gambar sebelum dan sesudah
revisi

b. Perubahan tabel indikator yang semula berisi
informasi pelarut diganti dengan trayek pH
] - »

3. Titik akhir titrosi adalah saat terjadinya

L e Indikator yang dipakai dalam titrasi asam-basa
perubahan warna indikator:

adalah indikator yang perubahan warnanya
dipengaruhi oleh pH. Berikut merupskan tabel
indikator titrasi asam-basa:

Sumber: goog

Indikator yang dipakal dalam titrasi asam-basa
adalah indikator yang perubshan warnanys
dipengaruhi oleh pH. Berikut merupakan tabel
indikator titrasi asam-basa:

Sumber. he10s J/tees <o i/ mdastor asam basa/
B. Perhitungan Titrasi
Titrasi asam-basa jumlah ekuivalen asam sama

dengan jumiah ekuvalen basa sehingga dapat
dituliskan sebagai berikut: (Eticha, 707}

mol ekuivalen asam = mol ekuivalen basa

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 4.25 Perubahan Tabel Indikator Sebelum dan
Sesudah Revisi
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c. Perubahan rumus perhitungan titrasi yang semula

VaX MaX Na = WX My X Ny diganti dengan \éx Max a

= W X My x b. Perubahan rumus tersebut karena,

dikhawatirkan siswa akan salah konsep dengan

menggunakan simbol n yang seharusnya berarti

valensi pada perhitungan tirasi menjadi mol.

o

B. Perhitungan Titrasi

Titrast asam-basa ekuivalen asam sama
dengan jumiah eku basa sehingga dapat
dituliskan sebagal beriku

Ekuivalen asem = ekuivalen basa
Vax N, Ne

Konsentrasi asam basa yang menggunakan
kemolaran (M), menjadi:

Vix My xnig = Vg x My x 1

Volume larutan basa (mL)

= Normalitas larutan basa (N)
a5 larutan basa (M)
I3rutan basa

h\

Sebelum Revisi

@

Konsentrasi asam basa yang menggunakan
kemolaran (M), menjadi:

‘ VixXMaxa=Vex Meth

Keterangan:

Va = Volume larutan asam (ml)

Na = Normalitas farutan asam (N)
aritas larutan asam (M)

Na = Normalitas larutan basa (N)
Me= Molaritas larutan basa (M)
b = valensi larutan basa

C. Kurva Titrasi
1. Titrasi Asam Kuat dengan Basa Kuat
Contoh reaksi antara 50 mL HC! 0,1M dan
NaOH 0,1M
HCliag + NaOHiwe) = NaCliaui + H2O()

3Cl terbentuk dari asam

rupakan elektrolit kuat
eringga larutan bersifat

Sesudah Reuvisi

Gambar 4.26 Perubahan Rumus Perhitungan Titrasi

Sebelum dan Sesudah Revisi

d. Perubahan tabel kurva titrasi yang semula tidak

jelas dan kurang rapi diganti dengan kurva yang

baru.
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®
€. Kurva Titrasi
1. Titrasi Asam Kuat dengan Basa Kuat

Reaksi antara 25 mL HCI 0,1M dan NaOH 0,1M
HCha) + NOOH(wa) ™= NAClima) + HiO0)

Mula-mula pH larutan naik sedikit demi sedikit,

tetapi perubahan yang cukup drastis terjadi sekitar
titik ekuivalen, Secara stoikiometr, titik ekuivalen
tercapai pada saat volume NaOH yang ditambahkan
SeciiL hen sachke, sebanyak 50 mL. Kurva memperlinatkan bahwa

g do bty sedikit sesudah ekuivalen, terjad perubahan pH
titik ekivalen. Secara stolkiometrl, titik okivalen :::"'“:"'"f""';:',"w“'t'"“'(",:":‘,f bzl
tercapal pada saat volume NaOH yang ditambahkan Saioptipiy it \fveob sy et iy (el 5:,'"\:‘
sebanyak 25 ml. Kurva memperlihatkan bahwa Bl ovindie
sedikit sesudah ekivalen, terjadi perthahan pt dari reblben i darieslina el
Hitar & menjadi 10, Tiik ekivalen, i1 48
i dan basa tepat habis beren

“oih sering digunakan.
>

N

G

0

Sebelum Re\si Sesudah Revisi
Gambar 4.27 Penggantian Kurva Titrasi Sebelum dan

Sesudah Revisi

3. Tampilan Menu Petunjuk Praktikum

Pada tampilan menu petunjuk praktikum ditambahkan
dasar teori dan dilakukan perbaikan pada penulisan
format numbering Tampilan menu petunjuk praktikum
juga ditambahkan rumus perhitungan titrasi Prosedur
menggunakan kalimat yang lebih sederhanalampilan
menu petunjuk praktikum juga direvisi pada bagian
tipografi.



A. Judul
Penentuan Kadar Asam Cuka Makan

B. Tujuan
Siswa mampu melakukan penetapan kadar asam
cuka makan

C. Alat dan Bahan
tat Bahan
1.Buret 1.Cuka makanan
2.5tatif dan kleim 2.Larutan standar
NaOH 0.1 N
3 3.Indikator PP
4.Gelas uka
5.Pipet tetes
6.Corong gelas
7.Gelas beker 100 mL

D. Prosedur
1.Dipipet 10 mL cula yang telah diencerkan lalu
dimasuldan ke dalam erlenmeyer
2.BitambalikanindilStor PR3 tetes

3.Dititrasi den SAN NSO RINEEStEHalpcrubahsn
4.Dicatat volurri@INSONVSHE digtika,

5 Nihitung kadANEukS

<

~

Sebelum Revisi
Gambar 4.28

@

D. Alat dan Bahan

Alat Bahan

1.Buret 50 mL 1. Larutan CHsCOOH

2.Statif dan kieim 2.Larutan standar
NaOH 0,1 N

3.Erlenmeyer 100 mL .indikator PP

4.Gelas ukur 10 mL

5.Pipet tetes

6.Corong gelas

7.Gelas beker 100 mL

£ Prosedur
1.Dipipet 10 mL larutan CHXCOOH latu dimasukkan
ke dalam erlenmeyer

2.Ditambahkan indikator PP 3 tetes

3.Dititrasi dengan NaOH hingga terjadi perubahan

at volume NaOH yang digunakan (titrasi
ditakukan sebanyak 3 kall)
5.Dihitung konsentrasi CHsCOOH

0

Sebelum Revisi

Penambahan

Revisi

=
R

A Judul
Prakeikum titrasi lantan CH:COOH dengan larutan
NaOH

&, Tujuan

Siswa mampu menentukan konsentrasi larutan
“HICOOH dengan larutan NaOM mef
bi

€. DasarTeori

Titeasi merupakan proses penentuan konsentrasi
suatu larutan dengan mereaksikan larutan yang
sudah ditentukan konsentrasinya (larutan standar).
Reaksi yang terjadi pada titrasi asam-basa adalah
berdasarkan reaksi penetralan. Prosedur anai
pada titrasi asam-basa ini adalah dengan titrasi
volumemetri, yaitu mengukur volume dari suatu
asam atau basa yang bereaksl (Syukri, 1999)

5} asam-basa melibatkan asam maupun bas:

gal titrat ataupun titran. Kons.
am ditentikan dEngan MengguNaks:

~

0

Sesudah Reuvisi

Dasar Teori

E. Prosedur

1.Dipipet 10 mLlarutan CHsCOOH lalu dimasukkan
ke dalam erlenmeyer

2,Ditambahkan indikator PP 3 tetes

3.Dititras| dengan NaOH yang telah distandarisasi
dengan larutan asam oksalat ( C2H:04) 0,05 M
hingga terjadi perubahan warna

4.Dicatat volume NaOH yang digunakan (titrasi
ditakukan sebanyak 3 kali)

5.Dihitung konsentrasi CH:COOH

Sesudah Reuvisi

Gambar 4.29 Perubahan FormatNumberingSebelum dan Sesudat
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4. Tampilan Menu Praktikum
Pada tampilan menu praktikum  dilakukan

penghilangan animasizoom karena menurut ahli media

pembelajaran laboratorium yang dikembangkan terkesan

seperti simulator karena siswa dapat menekan item yang

berkedip tanpa harus melihat langkaHangkah praktikum.
D. Kajian Produk Akhir

Penelitian ini menghasilkan inovasi produk berupa
laboratorium virtual interaktif yang diberi nama E-Labor pada
materi titrasi asam basa untuk menunjang keterampilan siswa
dalam melakukan percobaan titrasi asam basa@utput dari
media yang dikembangkan berupa aplikasi android dengan
format file Apk (Android Packagg yang berukuran 22 MB.
Berkas aplikasi android adalah format berkas yang digunakan
untuk mendistribusikan dan memasang software dan
middleware ke ponsel dengan sistem operasi raroid
(Wirayudha, Pribadi & Arif, 2017). Tampilan media
pembelajaran laboratorium virtual diatur device typeandroid
phore dengan layar resolusi (1080x 1920 pixel) dengan
orientasi layar portrait. Media yang dikembangkan dapat
dioperasikan padasmartphoneberbasis android minimal pada
sistem operasi Lollipop (Android 5.0). Media pembelajaran
virtual laboratorium virtual yan g telah dinilai oleh validator

ahli materi, ahli media, guru kimia serta mendapatkan respon
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siswa kelas XI MIPA 3, hasil akhir desain media pembelajaran
laboratorium virtual yang telah dikembangkan sebagai
berikut:
1. Splash Screen BrandingEabor
Splash Saen Branding ELaboradalah tampilan utama
saat user membuka virtual laboratorium berupa nama
media sebagabrandingaplikasi. Splash Screen Brandirigi
akan dimunculkan selama 2000 msNillisecond. Tampilan
Splash Screen BrandingEabor tersaji padaGambar 4.30 .

Gambar 4.30 Tampilan Akhir Splash Screen Branding-Eabor

2. Tampilan Awal

Tampilan awal berisikan judul media, logo media, dan
tombol mulai untuk memulai aplikasi. Tombol mulai
berfungsi untuk memulai aplikasi laboratorium virtual E-

Labor.
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Gambar 4.31 Tampilan Awal
3. Tampilan Menu Utama
Tampilan ini berisikan tombol navigasi dari 6 menu
utama yaitu menu kompetensi, menu materi, menu
petunjuk praktikum, menu praktikum, menu referensi, dan
menu profil. Selain itu tampilan ini juga berisikan tampian
info aplikasi.

Gambar 4.32 Tampilan Akhir Menu Utama
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Gambar 4.33 Tampilan Akhir Info Aplikasi
4. Tampilan Menu Kompetensi
Tampilan ini  berisikan Kompetensi Inti (Kl),
Kompetensi Dasar (KD)Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK) dan tujuan pembdajaran yang harus dicapai. Adapun
tampilan menu kompetensi tersaji padaGambar 4.34.

)

Kompetensi Inth

Mengolah, menalar, dan menyaii dalam ranah
konkret dan ranah abstral

pengembangan dari yang dipela)

s

Kompetensi

titrasi a:

Indibator Kompetensi
4.13.1 Melakukan percobaan titrasi asam-basa dan

4133 Menentukan konsentasi pentiter atau zat
yang dititrasi.

4.13.4 Menentukan titik ekivalen titrasé serta
membuat kurva titrast

Tujuan Pembelajaran

T Pecerta didik dapat  melakuka:

asam-basa dengan
dapat memilih Indikator

Gambar 4.34 Tampilan Akhir Menu Kompetensi
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5. Tampilan Menu Materi
Menu materi berisikan materimateri titrasi asam basa
yang di bagi menjadi 3 subbab, yaitu pengertiatitrasi,

perhitungan titrasi, dan kurva titrasi.

‘-"'“9?""'"“"‘"‘ . (crutan Standar Seunder yaity larutan
e L T T A standar yang konsentrasinya tidak diketahui dengan
mamenukan KonssTias st ok 1 e suat pasti karena bahan yang digunakan untuk membuat
{Arotee itas {clayiian - danman, mseakain larutan tersebut memiliki kemurnian yang rendah
{A7SEAn VS TRRID CHIEATIHN Wreaateoye Ean dan kurang stabil, Contoh farutan standar sekunder
CAIAAR v L el RonscaussnvR adalah NaOH dan KOH karena 2at inl mengandung
N Aaq M0| ICHBE T (et 200+). karbonat (hasil reaksi dengan CO: di udara) dan
Stolkiometri ditetapkan melalul titik akhie trasi mudah menyerap uap air dari udara (higroskopis)
yang diketahui dari perubahan warna indikator dan (Alauhdin, 2020).
\asier Sampe)) dustipken iné (el | pactiningsh) 2. Tittk ekuivalen sdatah ttik ketika asam dan
basa tepat habis bereaksi disertsi dengan
asam-basa  merupakan  reaksi S riiabes v Kaakos
penetratan, sehingga Wirasi asam-basa sering iyl A SR IR
disebut juga dengan titras! netralisasi (Rizky, dkk, b aken S kot
2021)

Pada titrasi asam-basa, ada beberapa Istitah yang
harus diperhatikan, ysitu.
1. Lorutan boku/ foruton stondor adalah tarutan
yang sudah diketahui konsentrasinya. Larutan
standar disebut juga dengan titran. Larutan
standar terdirl atas
5 Lorltan Standar Primer yaity |+
far yang konsentrasinya dapo
tahu i dadl beratbahan vang "
1 stabil yang ditarutkan dan ve g COM/DIOR .

annya diketahi
X K ~

@

Indikator yang dipakal dalam titrasi asam-basa Kalrva Titrast HCl dengan NoOH

adalah indikstor yang perubahan warnanya
dipengaruhi oleh pH. Berlkut merupakan tabel
indikstor titrasi ssam-basa:

Simber: hetpe://rumuis, €6 id/ttrank asams basa/

Muta-mula pH larutan naik sedikit demi sedikit,
tetapi perubahan yang cukup drastis terjadi sekitar
titik ekulvalen. Secara stolkiometri, titik ekuivalen
mrunmpnmu.-wmumc NaOH yang ditambahkan
sebanyak 50 mL. Kurva memperlihatkan bahwa

Sambers Witps://eko.co id/indikator-ssam- bara/ sedikit sesudah ekulv.ﬂ terjadi perubahan pH

darl sekitar 4 menjadi 10. Titik ekuivalen, pH larutan
B. Perhitungan Titrasl pada saat asam dan basa tepat habis bereaks!
Titras| asam-basa jumiah ekuivalen asam sama adalah 7 (netral). Indikator asam-basa yang sering
dengan jumiah ekuivalen basa sehingga dapat digunakan untuk percobasn yaitu Indikator metil
dituliskan sebagal berikut: (Eticha, 2017) merah (MM) don fenclftalein (PP) ka1 fadisotoe
= — tu mengalami perubahan war a8
i mol ekuivalen asam = mol ekuivalen basa k Oleh karena perubah.
Vi X Na= Vi X Ny b tajam (lobih mudah . ma

)1 sering digunakan.
< 0

Gambar 4.35 Tampilan Akhir Menu

Materi
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6. Tampilan Menu Petunjuk praktikum

Tampilan ini berisikan 3 pilihan petunjuk percobaan
titrasi asam basa, yaitu petunjuk titrasi asam lematiasa
kuat, petunjuk titrasi asam kuatbasa lemah, petunjuk
titrasi asam kuat-basa kuat. Setiap jenis gtunjuk
praktikum berisikan judul, tujuan, dasar teori, alat dan
bahan, serta prosedur.

A, Judul %

Praktikum titrasi larutan CHiCOOH dengan larutan SRRSO A RO N a0
NaOH ke dalam erlenmeyer

2.Ditambahkan indikator PP 3 tetes

8 Tuluan 3.Dititrasi dengan NaOH yang telah distandarisasi

Siswa mampu menentukan konsentrasi larutan enseniantenasan olaaiat { CHIOY QM

Hat % NaOH ui i -
R L R ¢ Lpdeinbldloh ooy i
> dilakukan anyak 3 kali)

C. DasarTeori 5.Dihitung konsentrasi CH;COOH

Titrasi merupakan proses penentuan konsentrasi
suatu larutan dengan mereaksikan larutan yang

sudah ditentukan konsentrasinya (larutan standar).

Reaksi yang terjadi pada titrasi asam-basa adalah

berdasarkan reaks| penetralan. Prosedur analisis

pada titrasi asam-basa ini adalah dengan titrasi
, i skt rolt

Gambar 4.36 Tampilan akhir Menu Petunjuk Praktikum

7. Tampilan Menu Praktikum

Tampilan ini berisikan 3 pilihan percobaan titrasi asam
basa, yaitu percobaan titrasi asam lemabasa kuat,
percobaan titrasi asam kuatbasa lemah, percobaan titrasi
asam kuatbasa kuat. Setiap jenis praktikum terdapat judul
praktikum yang menjadi identitas praktikum yang akan
dilakukan. Percobaan titrasi dilakukan sebanyak 3 kali,
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setelah melaksanakan percobaan siswa dapat mengisi
lembar kerja praktikum titrasi asam basa yang terdapadli
akhir praktikum. Menu praktikum juga berisikan petunjuk
penggunaan,serta lembar data keselamatan bahan yang
akan muncul jika ditekan item bahan praktikum titrasi

asam basa.

Gambar 4.37 Tampilan Menu Praktikum

Gambar 4.38 Tampilan Judul Praktikum
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Tab tiap bahan untuk mengetahui
nama dan sifatya

=

N

Gambar 4.40 Tampilan Lembar Data Keselamatan Bahan
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1. Siapkan Erlenmeyer
Pipet, dan Cul

Gelas ukur
ol

Gambar 4.41 Tampilan Praktikum

‘ “
Hasil

Lembar Kerja Praktikum Titrasi larutan CHsCOOH
dengan larutan NaOH

Konsentrasi larutan NaOH..........
REBKS! YANG 1eMJadl...rrerrvrvorrrsvsesesssrme s

Tabel Penentuan Konsentrasi CH:COOH

Perhitungan Konsentrasi CHsCOOH:
Ekuivalen asam = Ekuivalen basa
Vax Na=Va x No

Buatlah Kurva titrasi larutan CHCOOH dengan
larutan NaOH|

(<] "
Gambar 4.42 Tampilan Lembar Kerja Praktikum

8. Tampilan Menu Referensi
Tampilan ini berisikan sumber acuan buku, jurnal dan
data pendukung lainnya yang dijadikan rujukan pada

materi dan petunjuk praktikum pada media pembelajaran
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laboratorium virtual. Tampilan menu referensi tersaji pada

Gambar 4.43.

o

Alauhdin,M. 2020, Kimia Analitik Dasar.
Semarang: UNNES Press,

Eticha, Stalls Norma, 2017. Kimia Analitik Dosar
(untuk Mahasiswa Analis Kesehatan).
Semarang:IAKIS

Purba, M. 2002. Kimia Untuk SMA Kelas X{. Jakarta:
Erlangga.

Rizky,A., didk. 2021. Belajor Proktis Kimia. Kiaten:
Viva Pakarindo.

Sukmariah. 1990. Kimia Kedokteran Edisi 2.
Jakarta: Binarupa Aksara.

Syukrl, S. 1999. Kimia Dasar 1. Bandung: IT8.

mx

Gambar 4.43 Tampilan Akhir Menu Referensi

9. Tampilan Menu Profil

Menu ini berisikan identitas penelii, seperti nama,

nim, program studi, fakultas, dan instansi. Adapun

tampilan menu profil padaGambar 4.44.

Gambar 4.44 Tampilan Akhir Menu Profil
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Media pembelajaran laboratorium virtual dapat dijalankan
dengan adanya tomboltombol navigasi yang mana sedip
tombol memiliki nama dan fungsi masingmasing. Berikut
beberapa tombol navigasi media pembelajaran laboratorium
virtual antara lain:

1. Tombol Sound On

Tombol Sound Onberfungsi untuk mengaktifkan
backsoundpada aplikasi laboratorium virtual. Ikon Sound

Ontersaji padaGambar 4.45.

Gambar 4.45 Ikon Sound On

2. Tombol Sound Off

Tombol Sound Offmemiliki fungsi kebalikan dari
tombol Sound Onyaitu menonaktifkan backsoundpada
aplikasi laboratorium virtual. Ikon Sound Oftersaji pada
Gambar 4.46.

Gambar 4.46 Ikon Sound Off
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3. Tombol Mulai

Pada tampilan awal setelah tampilanSplash Screen
terdapat tombol mulai berisikan perintah untuk menuju
tampilan menu utama. Sedangkan tombol mulai pada
menu pilihan praktikum berisikan perintah untuk memulai

praktikum. Ikon tombol mulai tersaji padaGambar 4.47.

Gambar 4.47 lkon Mulai
4. Tombol Home
Tombol home berfungsi untuk kembali menampilkan

halaman menu utama. Ikon tombohomedapat dilihat pada

Gambar 4.48.

Gambar 4.48 Ikon Home
5. Tombol Back
Tombol back berfungsi untuk menampilkan halaman

sebelumnya. lkon tombolbacktersaji padaGambar 4.49.

Gambar 4.49 Ikon Back



124

6. Tombol Next

Tombol next berfungsi untuk menampilkan halaman
berikutnya. lkon tombol next dapat dilihat pada Gambar
4.50.

Gambar 4.50 lkon Next
7. Tombol Rest
Tombol reset berfungsi untuk menampilkan ke
halaman awal praktikum. Hal ini bertujuan apabila siswa
ingin mengulang dari langkah awal praktikum. Ikon tombol

reset tersaji padaGambar 4.51.

Gambar 4.51 Ikon Reset
8. Tombol Info Aplikasi
Pada tampilan menu utama terdapat tombol info
aplikasi. Tombol ini berfungsi untuk menampilkan
halaman informasi mengenai aplikasi laboratorium virtual.

Ikon tombol info aplikasitersaji padaGambar 4.52.
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Gambar 4.52 lkon Info Aplikasi
9. Tombol Exit
Pada info aplikasi tombd ini berfungsi untuk
menghilangkan tampilan info aplikasi. Ikon tombolexit

tersaji padaGambar 4.53.

Gambar 4.53 Ikon Exit
E. Keterbatasan Penelitian
Pengembangan media pembelajaran laboratorium virtual
interaktif E-Labor pada materi titrasi asam basa maemiliki
keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan hanya menguji kelayakan
media dan mengetahui respon siswa dan tidak sampai
pada uji efektivitas produk.

2. Pengembangan media pembelajaran laboratorium
virtual hanya berfokus pada materi titrasi asam basa.

3. Hasil percobaan titrasi asam basa pada media
pembelajaran laboratorium virtual terstruktur,
sehingga siswa kurang bisa mengeksplorasi

kemampuan motorik mereka.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Hasil Pengembangan Media

"AOAAOAOEAT EAOEI DAT AI EOGEAT U

Pembelajaran Laboratorium Virtual Interaktif ELabor Pada

1. Media berupa laboratorium virtual hasil
pengembangan dinyatakan valid dan layakuntuk
digunakan dengan perolehan nilai validitas secara
keseluruhan yang diberikan ahli materi sebesar 0,85
dan perolehan nilai validitas secara keseluruhan yang
diberikan ahli media sebesar 0,87Sebandingdengan
validasi ahli, media laboratorium virtual juga
dinyatakan valid oleh guru dengan memperoleh hasil
validitas penilaian materi sebesar 0,91 dan validitas
penilaian media sebesar 0,92 dengan nilai validitas
keseluruhan sebesar 0,92.

2. Media laboratorium virtual E-Labor dinyatakan valid
dan layak digurakan dengan persentase keidealan
media pada aspek penyajian sebesar 96,53% dan pada
aspek format tulisan sebesar 100% dengapersentase

keidealan media keseluruhan sebesar 97,22%. Selain

126
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itu, hasil penentuan kualitas media dinyatakan sangat
baik dengan ska rerata akhir sebesar 38,89.
B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul penelitian
O)1 1 OAGE - AAEA O0AiI AAT AEAOAT |, AAI
E, AAT O 0AAA - AOAOE 4EOOAOQOE ! OAIi
sebagai berikut:

1. Produk meda pembelajaran laboratorium virtual
perlu adanya pengembangan lebih lanjut dengan
materi kimia yang lain.

2. Penerapan media pembelajaran laboratorium virtual
ini sebaiknya dilakukan uji efektivitas produk agar
hasilnya lebih baik lagi.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Produk hasil pengembangan berupanedia pembelajaran

laboratorium virtual interaktif E-Labor pada materi titrasi
asam basa terbatashanya pada materi titrasi asam basa
sehingga, perlu pengembangan lebih lanjut terhadap materi
lainnya. Penelitian ini dilakukan hanya sampai tahap
pengembangan sehingga, pada lain kesempatan penelitian ini
dapat dilanjutkan sampai tahap penyebaran. Media
laboratorium virtual yang dikembangkan masih dalam format
Apk crack besar kemungkinan peneliti aka mendaftarkan

aplikasi media laboratorium virtual ini ke playstoreagar dapat
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digunakan oleh masyarakat luas. Inovasi media pembelajaran
laboratorium virtual interaktif E-Labor pada materi titrasi
asam basa akan dibuat karya tulis berupa artikel jurnal yay

akan dipublikasikan.
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Lampiran 1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara
KISI- KISI PEDOMAN WAWANCARA PENDAHULUAN

Kisi - Kisi

Pertanyaan

Mengetahui proses
pembelajaran kimia di sekolah

Bagaimana proses
pembelajaran kimia yang
selama ini dils&ksanakan di
MAN 1 Kota Semarang?

Media apakah yang selamg
ini digunakan untuk
pembelajaran?

Mengidentifikasi adanya
kendala kegiatan praktikum
kimia di sekolah

Bagaimana keterlaksanaan
praktikum kimia di sekolah
selama ini?

Apa saja kendala yang
dihadapi guru pada kegiatan
praktikum di sekolah?

Bagaimana kelengkapan
fasilitas laboratorium  di
sekolah?

Bagaimana guru
mengantisipasi kendala
yang selama ini
menghambat kegiatan
praktikum?

Apakah guru pernah

menggunakan laboratorium
virtual pada pembekjaran
kimia?

Mengidentifikasi problematika
materi titrasi asam basa

Apakah materi titrasi asam
basa dianggap sulit oleh
peserta didik?

Bagaimana keterlaksanaan
praktikum titrasi asam basa
yang telah dilakukan selama
ini?




Lampiran 2 Hasil Wawancara
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KIMIA MAN 1 KOTA
SEMARANG

Tanggal wawancara
Narasumber

Tempat wawancara

: 16 November 2021
: Dra.Hj.Kanti Setiyati
: MAN 1 Kota Semarang

Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana proses
pembelajaran kimia yang
selama ini dilaksanakan di
MAN 1 Kota Semarang?

6" EAOAT UA OAUA
kemudian siswa mendengarkan
dan mencatat. Terkadang sayq
tugaskan melihat video di
Quipper kemudian mengerjakan
soalsoal latihannya yang ada
AEOAT Ad 8

selama ini?

2. Media apakah yang selamg 0" OEO , +3h " OF
ini digunakan untuk | OAET 1 AEhR 1O0EDDA
pembelajaran?

3. Bagaimana pelaksanaarl O3 AAO 04- AEI AH
praktikum kimia di sekolah | praktikum tertentu. Saat PJJ

seperti ini, kegiatan praktikum
OEAAE AEI AEOGEAI

4. Apa saja kendala yang

dihadapi guru pada
kegiatan praktikum di
sekolah?

O0AOOEADPAT Al AQ
praktikum membutuhkan waktu

lama, bahan laboratorium mahal
dan biasanya karena jarang
digunakan menjadi kadaluwarsa,
alat- alat laboratorium

jumlahnya terbatas, sehingga
saat praktikum siswa dibagi
menjadi kelompok besar

5. Bagaimana kelengkapan
fasilitas laboratorium di
sekolah?

O3AAAT AOT UA 00

barangkali jarang digunakan
selama pandemi ini
kemungkinan bahanrbahannya
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banyak yang sudah kadaluwarsa
Sekarangun lab kimia
digunakan untuk menyimpan

EAOECAT EAT A OA
Bagaimana gurul O+ A1 AO 01 60E
mengantisipasi kendala| sebagai pengganti biasanya say
yang selama ini| tugaskan untuk menonton video
menghambat kegiatan| Praktikum di youtube, kemudian
praktikum? siswa membuat laporan

DOAEOEEOQOI 08
Apakah  guru pernah| O" Al &I DBAOT AEh
menggunakan me'ngqun_akan video youtube
laboratorium virtual pada | OAEA 0 8
pembelajarankimia?
Apakah materi titrasiasam| O) UA8 3 AUA | Al
basa dianggap sulit oleh| kesulitan. Apalagi kalau

peserta didik?

membedakan yang lemah dan
yang kuat, perhitungannya, itu
OEOxA OOI EO OAE

Bagaimana  pelaksanaar
praktikum titrasi asam
basa yang telah dilakukan
selama ini?

O4EAAE AE]l AEOA
keterbatasanjumlah buret. Dulu
ada sekitar 7 buah sekarang
EAT UA OET CCAI 1
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Lampiran 3 Hasil Observasi Laboratorium Sekolah

LEMBAR OBSERVASI LABORATORIUM
Tanggal Observasi:.L{. Moy, 20%

Ruang Laboratorium Kimia
1. Adakah ruang penyimpanan/ gudang?
2. Adakah meja persiapan untuk
|_praktikum?

3. Berapa rata-rata jumlah siswa dalam
satu kelas yang menggunakan
laboratorium untuk praktikum?
4. Apakah ruang laboratorium kimia
i satu v

A

p pung

rombongan belajar?

S. Apakah ukuran luas laboratorium
jadi kendala atau penghalang v

bagi pelaksanaan praktikum ?

6. Apakah di dalam ruang laboratorium

tersedia bak cuci? < Zbuah

ika ada, berapa?

4 Apakah di dalam ruang laboratorium

tersedia p b g Vg

praktikum?
8. Bagaimana posisi pintu dan jumlah pintu

Iabgoratoriu:\? i ! i 2 D‘Fan & bel:'K'"-"
9. Adakah alat pemadam kebaran? v

Penyimpanan Alat dan Bahan

Laboratorium

10. | Adakah almari tempat penyimpanan alat v
i

11. | Apakah peralatan peralatan dan bahan |

disimpan terpisah dalam almari v
tersendiri ?
12. | Adakah almari tempat penyimpanan v
bahan ?
Pemeliharaan Peralatan |
Laboratorium i
13. | Apakah kelayakan peralatan 1
iaboratorium selalu dipantau oleh v i Kadana
pengelola laboratorium 7 |
14 Apakah kebersihan alat laboratorium \/ i
dibersihkan setiap sehabis digunakan ? |
15. | Adakah pengecekan atau perawatan §
secara berkala terhadap alat-alat v }
laboratoriuin ?
16. | Bagaimana jika ada alat laboratorium e i
var%g rusak dalam praktikum? nga"h 30"5 baru:
17. | Bagaimana prosedur penggantian alat Jiva Cifwa Wémecalian alat
laboratorium yang rusak? méngaan b

18. | Apakah alat yang tersedia pada

laboratorium ini sudah lengkap?
19. | Apakah alat yang tersedia pada |
laboratorium ini sudah sesuai dengan v |
umlah kebutuhan siswa? |

%




_| Administrasi Laboratorium

i
!

Adakah rancangan pengelolaan

| laboratorium ?

Adakah susunan jadwal kegiatan
laboratorium ?

€ |
&‘li

22.

Adakah buku absensi kehadiran
praktikan di ruang laboratorium ?

Y

23.

Adakah buku untuk mencatat kerusakan
alat?

absen ‘kua: o

24,

Apakah dilakukan pengecekan terhadap
alat untuk mengetahui apakah alat
tersebut masih berfungsi secara baik
atau tidak ?

Penyediaan dan Penylapan Alat dan
Bahan

25,

Apakah laboran menyiapkan bahan
praktikum ?

26.

Apakah laboran menyiapkan peralatan
praktikum ?

L1AN

27.

Apakah laboran menyiapkan penuntun
kegiatan praktikum ?

Ada dibuu

28,

Apakah laboran menyiapkan
kelengkapan pendukung praktikum (
lembar lembar kerja, lembar rekam data,
dan lain-lain ) ?

peqangan_ Sitwa (L
IR

29;

Apakah sekolah melakukan pembelian
alat-alat laboratorium secara mandiri?
Ataukah mendapat bantuan dari Dinas
Pendidikan setempat?

Secara Mandlivi
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(Uks)

30.

Bagaimana mekanisme pembelian
(pengadaan) alat-alat laboratorium?
Apakah terjadwal dalam jangka wakuw
tertentu?

Siapa yang bertanggungjawab terhadap
pengadaan alat-alat laboratorium dan

bahan- bahan praktikum?

Ketua lahoratoriun .

Semarang,“" N°me" 221

Narasumber
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Lampiran 4 Angket Kebutuhan dan Karakteristik Siswa
ANGKET KEBUTUHAN DAN KARAKTERISTIK SISWA

Berikut daftar pertanyaan angket kebutuhan dan

karakteristik siswa yang disebarkan melalui google form

antara lain:
No. Pertanyaan Jawaban
1. Media pembelajaran apa| a. PPT
saja yang sering| b. Buku
digunakan guru kimia| c. LKPD
dalam pembelajaran?| d. Videoyoutube
(Jawaban dapat lebih dari| e. Laboratorium
1) virtual
f. Internet
g. Lainnya
2. Apakah media  yang| a. Sangat Tertarik
digunakan memotivasi | b. Tertarik
Anda untuk belajar kimia? | c. Kurang Tertarik
d. Tidak Tertarik
3. Media pembelajaran apa| a. Buku
saja yang tidak pernah| b. LKPD
digunakan sama sekalij c. Videoyoutube
dalam pembelgaran | d. Laboratorium
kimia? (Jawaban dapat virtual
lebih dari 1) e. Internet
f. Lainnya
4, Apakah media| a. Sangat Paham
pembelajaran yang| b. Paham
digunakan membuat anda| c. Kurang Paham
paham tentang materi| d. Tidak Paham
kimia yang dijelaskan ?
5. Gaya belajar yang anda a. Visual
sukai? b. Audio
¢. Audio visual
d. Lainnya
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Adakah kendala dalam
pembelajaran kimia? Jikal
ada sebutkan!

Pembelajaran kimia
seperti apa yang anda
harapkan?

Bagaimana pendapat| a. Sangatsulit
Anda tentang materi| b. Sulit
kimia ? c. Mudah

d. Sangatmudah
Bagaimana pendapat| a. Sangatmenarik
Anda jika ada media| b. Menarik
pembelajaran berupa| c. Kurang menarik
aplikasi laboratorium | d. Tidak menarik

virtual interaktif untuk
menunjang keterampilan
siswa dalam melakukan
percobaan. Laboratorium
virtual interaktif dapat
digunakan kapan saja dan

dimana sga.
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Lampiran 5 Hasil AnalisisKkebutuhan Dan Karakteristik
Siswa

HASIL PENGISIANMMNGKET KEBUTUHAN DAN
KARAKTERISTIK SISWA

No Pertanyaan Jawaban Responen | Presentase
Ppt 78 73%
. . Buku 93 87%
Media  pembelajaran
apa saja yang sering| LKPD Sl 48%
1 digunakan guru kimia | youtube 63 59%
: - _
dJaIamb perglbel?jalrat?r.] Laboratorium
¢ apan dapat 1B vinal 0 0%
Internet 71 66%
Lainnya 5 5%
Sangat
Tertarik 27 25%
Apakah media yang| Tertarik 59 55%
5 digunakan memotivasi | Kurang
Anda untuk belajar | Tertarik 15 14%
kimia? Tidak
Tertarik 6 6%
Jumlah 107 100%
Buku 0 0%
Media  pembelajaran
apa saja yang tidak LKPD 14 13%
pernah digunakan sama| Video
3 | sekali dalam | youtube 0 0%
pembelajaran  kimia?| Laboratorium 102 95%
(Jawaban dapat lebih
dari 1) Internet 0 0%
Lainnya 8 7%
4 | Apakah media| Sangat Paham 15 14%
pembelajaran yang| paham 37 35%
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digunakan  membuat| Kurang
anda paham tentang| Paham 24 22%
materi kimia  yang | igay paham 31 29%
dijelaskan ?
Jumlah 107 100%
Gaya belajar yang Andg Visual 48 45%
sukai? :
Audio 26 24%
Audio visual 33 31%
Lainnya 0 0%
Jumlah 107 100%
Adakah kendala dalam
pembelajaran  kimia?
Jika ada sebutkan!
Pembelajaran  kimia
seperti apa yang andd
harapkan?
Sangat Sulit 19 18%
Sulit 52 49%
Bagaimana pendapat
Anda tentang materi Mudah 17 16%
kimia ? Sangat
mudah 19 18%
Jumlah 107 100%
Bagaimana pendapat| Sangat
Anda jika ada media| menarik 45 42%
pembel_ajaran ber_upa Menarik 32 30%
aplikasi laboratorium
virtual interaktif untuk | Kurang .
menunjang menarik 19 18%
keterampilan siswa | Tidak
dalam melakukan | menarik 11 10%
percobaan.
Laboratorium  virtual
interaktif dapat
digunakan kapan sajal
dan dimana saja. Jumlah 107 100%
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Lampiran 6 Silabus Kimia Kurikulum 2013

SILABUS
Satuan Pendidikan MAN 1 Kota Semarang
Mata Pelajaran Kimia
Kelas/Semester X1/ 1-2 (Ganijil & Genap)
Alokasi Waktu 2JP
Tahun Pelajaran 2021/2022

Kompetensi Inti (KI)

KI-1 dan KI-2

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati d
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasams
toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan proaktif dalatverinteraksi secara
efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyaral
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawas
ET OAOT AGET 1 Al 68

KlI-3

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuafiaktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmy
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusia
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejad
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serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sest
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kli-4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinydi sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmua

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

3.1 Menganalisis struktur
dan sifat senyawa
hidrokarbon
berdasarkan
kekhasan abm
karbon dan
golongan
senyawanya

4.1 Membuat model
visual berbagai
struktur molekul
hidrokarbon yang
memiliki rumus

molekul yang sama

Senyawa Hidrokarbon

0 Kekhasan atom
karbon.

60 Atom C primer,
sekunder, tertier,
dan kuarterner.

0 Struktur dan tata
nama alkana, alkena
dan alkuna

0 Sifat-sifat fisik
alkana, alkena dan
alkuna

0 Isomer

0 Reaksi senyawa

hidrokarbon

o

O«

O«

Mengamati senyawa  hidrokarbon  dalam
kehidupan seharihari, misalnya plastik, lilin, dan
tabung gas yang berisi elpiji serta nyala api pad
kompor gas.

Menyimak penjelasan kekhasan atom karbon yan
menyebabkan banyaknya senyawa karbon.
Membahas jenisatom Cberdasarkan jumlah atom
C yang terikatpada rantai atom karbon (atom C
primer, sekunder, tersier, dan kuarterner) dengan
menggunakan molymod, bahan alam, ata
perangkat lunak kimia(ChemSketch, Chemdraw
atau lainnya).

Membahas rumus umum alkana, alkena ah
alkuna berdasarkan analisis rumus struktur dan
rumus molekul.
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

rumus
senyawa

rumus struktur dan
rumus umum

(@]

Menghubungkan
molekul dengan
hidrokarbon
Membahas cara memberi nama senyawa alkan
alkena dan alkuna sesuai dengan aturan [IUPAC
Membahas keteratiran sifat fisik (titik didih dan
titik leleh) senyawa alkana, alkena dan alkuna
Menentukanisomer senyawa hidrokarbon
Memprediksi jenis isomer (isomer rangka, posisi,
fungsi, geometri) dari senyawa hidrokarbon.

0 Membedakan jenis reaksi alkana, alkena da
alkuna.

Ox¢

Ox¢

O« O«

3.2 Menjelaskan proses
pembentukan
fraksi-fraksi minyak
bumi, teknik
pemisahan serta
kegunaannya

4.2 Menyajikan karya
tentang proses

pembentukan dan

Minyak bumi
0 Fraksi Minyak bumi
0 Mutu bensin

0 Dampak
pembakaran bahan
bakar dan cara
mengatasinya

0 Senyawa

Hidrokarbon dalam

0 Mengamati jenis bahan bakar minyak (BBM) yang
dijual di SPBU

0 Membahas proses pembentukan minyak bumi dat
cara mengeksplorasinya

0 Membahas proses penyulinganminyak bumi
secara distilasi bertingkat

0 Menganalisis proses penyulingan bertingkat
untuk menghasilkanminyak bumi menjadi fraksi-
fraksinya.
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

teknik  pemisahan
fraksi-fraksi minyak
bumi beserta
kegunaannya

3.3

Mengidentifikasi
reaksi pembakaran
hidrokarbon  yang
sempurna dan tidak
sempurna serta sifat
zat hasil
pembakaran (CO2,
CoO, partikulat
karbon)

4.3

Menyusun gagasan
cara mengatasi
dampak
pembakaran
senyawa
terhadap
lingkungan

karbon

dan

kesehatan

kehidupan sehart

hari.

Membahas pembakaran hidrokarbon yang
sempurna dan tidak sempurna serta dampaknya
terhadap lingkungan, kesehatan da upaya untuk
mengatasinya.

Membandingkan kualitas bensin berdasarkan
bilangan oktannya (Premium, Pertamax, dar
sebagainya).

Membahas penggunaan bahan bakar alternat
selain minyak bumi dan gas alam.

Menganalisis bahan bakar alternatif selain minyak
bumi dan gas alam.

Menyimpulkan dampak pembakaran hidrokarbon
terhadap lingkungan dan kesehatan serta car
mengatasinya.

Mempresentasikan hasil kerja kelompok tentang
minyak bumi , bahan bakar alternatif pengganti
minyak bumi dan gas alam serta masala
lingkungan yang disebabkan oleh penggunaa
minyak bumi sebagai bahan bakar.
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

3.4  Menjelaskan konsep
perubahan entalpi
reaksi pada tekanan
tetap dalam
persamaan
termokimia

4.4  Menyimpulkan hasil
analisis data
percobaan
termokimia  pada
tekanan tetap

3.5 Menjelaskan jenis
entalpi reaksi,
hukum Hess dan
konsep energi
ikatan

45 Membandingkan
perubahan entalpi
beberapa reaksi
berdasarkan data

hasil percobaan

Termokimia

0 Energi dan kalor

0 Kalorimetri
perubahan
reaksi

0 Persamaan
termokimia

0 Perubahan entalpi
standar (BH°) untuk
berbagai reaksi

0 Energi ikatan rate
rata

0 Penentuan
perubahan
reaksi

dan
entalpi

entalpi

(@]

0

Mengamati demonstrasi reaksi yang
membutuhkan kalor dan reaksi yang melepaskar|
kalor, misalnya reaksi logam Mg dengan larutar
HCI dan larutan NHCI dalam air.

Menyimak penjelasan pengertian energi, kalor,
sistem, dan lingkungan.

Menyimak penjelasan tentang perubahan entalpi
macammacam perubahan entalpi standar, dan
persamaan termokimia.

Melakukan percobaan penentuan perubahan
entalpi dengan Kalorimeter dan melaporkan
hasilnya.

Membahas cara menentukan perubahan entalp
reaksi berdasarkan entalpi pembentukan standar
atau energi ikatan berdasarkan hukum Hess.
Menentukan perubahan entalpi reaksi
berdasarkan entalpi pembentukan standar, atay
energi ikatan berdasarkan hukumHess.
Menganalisis data untuk membuat diagram
tingkat energi suatu reaksi
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

6 Membandingkan AT OAIl PE
beberapa bahan bakar.

b AT HoA

3.6  Menjelaskan faktor
faktor yang
mempengaruhi laju
reaksi
menggunakan teori
tumbukan

4.6 Menyajikan hasil
penelusuran
informasi cara-cara
pengaturan dan
penyimpanan bahan
untuk mencegah
perubahan fisika
dan kimia yang tak
terkendali

3.7 Menentukan orde
reaksi dan tetapan

laju reaksi

Laju Reaksi dan Faktor

Faktor yang

Mempengaruhi

0 Pengertian dan
pengukuran laju
reaksi

0 Teori tumbukan

0 Faktor-faktor yang
mempengaruhi laju
reaksi

0 Hukum laju reaksi

dan penentuan laju
reaksi

0 Mengamati beberapa reaksyang terjadi disekitar
kita, misalnya kertas dibakar, pita magnesium
dibakar, kembang api, perubahan warna pad
potongan buah apel dan kentang, pembuatan tapg
dan besi berkarat.

0 Menyimak penjelasan tentang pengertian laju
reaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi.

0 Menyimak penjelasan tentang teori tumbukan
pada reaksi kimia.

0 Merancang dan melakukan percobaan tentan
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
(ukuran, konsentrasi, suhu dan Kkatalis) dan
melaporkan hasilnya.

0 Membahas cara menentukan orde reaksi da
persamaan laju reaksi.
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

berdasarkan data 0 Mengolah dan menganalisis dta untuk
hasil percobaan menentukan orde reaksi dan persamaan lajy
4.7  Merancang, reaksi. _ o
melakukan, dan 0 Membahas peran katalis dalam reaksi kimia d
menyimpulkan laboratorium dan industri.
serta  menyajikan 0 Mempresentasikan caracara penyimpanan zat
hasil percobaan kimi_a reaktif (misalnya cara menyimpan logam
faktor-faktor yang natrium).
mempengaruhi laju
reaksi dan orde
reaksi
3.8 Menjelaskan reaksi| Kesetimbangan Kimia| 8 Mengamati demonstrasi analogi kesetimbangan
kesetimbangan di| dan Pergeseran| dinamis (model Heber)
dalam hubungan | Kesetimbangan 0 Mengamati demonstrasi reaksi kesetimbangan
antara pereaksi dan| 8 Kesetimbangan timbal sulfat dengan kalium iodida
hasil reaksi dinamis 0 Membahas reaksi kesetimbangan dinamis yan
4.8  Menyajikan hasil | 0 Tetapan terjadi berdasarkan hasil pengamatan.
pengolahan data| kesetimbangan 0 Menentukan harga tetapan kesetimbangar

untuk menentukan
nilai tetapan

0 Pergeseran
kesetimbangan dan

berdasarkan data hasil percobaan.
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

kesetimbangan
suatu reaksi

faktor-faktor  yang
mempengaruhinya

0 Merancang dan melakukan percobaan tentan
faktor-faktor ~ yang mempengaruhi  arah

3.9 Menganalisis faktor 0 Perhitungan dan pergeseran kesetimbangan (konsentrasi, volum
faktor yang penerapan tekanan, dan suhu) dan melaporkannya.
mempengaruhi kesetimbangan 0 Melakukan  perhitungan  kuantitatif ~ yang
pergeseran arah| Kimia berkaitan dengan kesetimbangan kimia
kesetimbangan dan 0 Menentukan komposisi zat dalam keadaar
penerapannya setimbang, derajat disosiasi £ ), tetapan
dalam industri kesetimbangan K. dan Kp) dan hubungan Kc

dengankKp,

4.9 mglr:;ssgg’ dan o} Mene.rapkan faktor-faktor yang menggeser grah
menyimpulll<an kesetlm_bangap untuk mendapatkan hasil qpt|mal
serta  menyajikan dalam industri (proses pembuatan amonia dan
hasil percobaan asam sulfat)
faktor-faktor yang
mempengaruhi
pergeseran arah
kesetimbangan

3.10 Menjelaskan konsep| Asam dan Basa 0 Mengamati zatzat yang bersifat asam atau bas

asam dan basa sertg

kekuatannya dan

dalam kehidupan seharihari.
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

kesetimbangan
pengionannya
dalam larutan

4.10

Menganaligs trayek
perubahan pH
beberapa indikator
yang diekstrak dari
bahan alam melalui
percobaan

0 Perkembangan
konsep asam dan
basa

0 Indikator asam basa

0 pH asam kuat,basa
kuat, asam lemabh,
dan basa lemah

(@]

Menyimak penjelasan tentang berbagai konsej

asam basa

Membandingkan konsep asam basa menuru

Arrhenius, BregnstedLowry dan Lewis serta

menyimpulkannya.

0 Mengamati perubahan warna indikator dalam

berbagai larutan.

Membahas bahan alam yang dapat digunaka

sebagai indikator.

Merancang dan melakukan percobaan membug

indikator asam basa dari bahan alam dar

melaporkannya.

Mengidentifikasi beberapa larutan asambasa

dengan beberapa indikator

Memprediksi pH larutan dengan menggunakan

beberapa indikator.

0 Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan
basa kuat

0 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atauks

larutan basa lemah yang diketahui konsentras

dan pHnya.

(@]

(@]

Ox¢

Ox¢

O«
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asar
kuat, basa lemah, dan basa kuat yan
konsentrasinya sama dengan menggunakal
indikator universal atau pH meter

Menyimpulkan perbedaan asam kuat dengar
asam lemah serta basa kuat dengan basa lemah,

(@]

Ox¢

3.11 Menganalisis
kesetimbangan

ion

dalam larutan
garam dan
menghubungkan
pH-nya

4.11 Melaporkan
percobaan tentang
sifat asam basa
berbagai larutan
garam

Kesetimbangan lon dan

pH Larutan Garam

0 Reaksi pelarutan
garam

0 Garamyang bersfat
netral

0 Garamyang bersifat
asam

0 Garamyang bersifat
basa

0 pH larutan garam

0 Mengamati perubahan warna indikator lakmus
merah dan lakmus biru dalam beberapa larutan
garam

0 Menyimak penjelasantentang kesetimbangan ion
dalam larutan garam

0 Merancang dan nelakukan percobaan untuk
memprediksi pH larutan garam dengan
menggunakan kertas lakmus/indikator
universal/ pH meter dan melaporkan hasilnya.

0 Menuliskan reaksi kesetimbangan ion dalan
larutan garam

0 Menyimpulkan sifat asam basa dari suatu larutan
garam

0 Menentukan pH larutan garam
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

3.12 Menjelaskan prinsip

kerja,
pH,

perhitungan
dan peran
larutan penyangga
dalam tubuh
makhluk hidup

4.12

Membuat larutan
penyangga dengan
pH tertentu

Larutan Penyangga

0 Sifat larutan
penyangga

0 pH larutan
penyangga

0 Peranan larutan
penyangga dalam
tubuh makhluk
hidup dan industri

(farmasi, kosmetika)

0 Mengamati pH larutan penyangga ketika
diencerkan, ditambah sedikit asam atau ditambalh
sedikit basa

0 Menyimak penjelasan tentang cara membuat
larutan penyangg denganpH tertentu

0 Menyimak penjelasan bahwa pH larutan
penyangga tetap ketika diencerkan, ditambah
sedikit asam atau ditambah sedikit basa

0 Membandingkan pH larutan penyangga dan
larutan bukan penyangga dengan menamba
sedikit asam atau basa atau dienckan.

0 Menganalisis mekanisme larutan penyangga
dalam  mempertahankan pHnya terhadap
penambahan sedikit asam atau sedikit basa atal
pengenceran.

0 Merancang dan melakukan percobaan untul
membuat larutan penyangga dengampH tertentu
dan melaporkannya.

0 MenentukanpH larutan penyangga

0 Membahas peranan larutan penyangga dalar
tubuh makhluk hidup dan industri.
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

3.13 Menganalisis data| Titrasi 0 Mengamati cara melakukan titrasi asam basg
hasil berbagai jenis| ¢ Titrasi asam basa dapat melalui media (video)
titrasi asam basa 0 Kurva titrasi 0 Menyimak penjelasartitik akhir dan titik ekivalen
4.13 Menyimpulkan hasil titrasi asam basa. o
analisis data 0 Merancang dan melakukan percobaan titrasi asarn
percobaan titrasi basa dan melaporkan hasil percobaan.
asam basa 0 Menghitung dan menentukan itik ekivalen titrasi,
membuat kurva titrasi serta memilih indikator
yang tepat.
0 Menentukan konsentrasi pentiter atau zat yang
dititrasi.
3.14 Mengelompokkan Sistem Koloid 0 Mengamati berbagai jenis produk yang berupg
berbagai tipe sistem| 8 Jenis koloid koloid
koloid, dan | 0 Sifat koloid 0 Membahasjenis koloid dan sifatsifat koloid.
menjelaskan 0 Pembuatan koloid 0 Menghubungkan sistem koloid dengan sifat
kegunaan koloid | 8 Peranan koloid sifatnya
dalam  kehidupan| dalam kehidupan | 6 Melakukan percobaan efek Tyndall
berdasarkan sifat sehari-hari dan | 8 Membedakan koloid liofob dan koloid hidrofob.
sifatnya industri 0 Membahaspemurnian koloid, pembuatan koloid,
4.14 Membuat makana dan peranannya dalam kehidupan sehadari

atau produk lain
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

yang berupa koloid
atau melibatkan

0 Membahas bahan/zat yang berupa koloid dalan
industri farmasi, kosmetik, bahan makanan, dar

prinsip koloid lain-lain.

0 Melakukan percobaan pembuatan makanan ata
produk lain berupa koloid atau yang melibatkan
prinsip koloid dan melaporkan hasil percobaan.

Semarang, 2 Agustus 2021
;/a.ig__/lgngetahui, Guru Mata Pelajaran
—k¥ Sekolah

H. Tasimin. S.Ag. M.Si.
NIP: 19681118 20003 1 001

[~

Dra.Hj.Kanti Setiyati
NIP: 19640310 199403 2 002
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Lampiran 7 RPPMateri Titrasi Asam Basa

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MAN 1 Kota Semarang
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester - X
Materi Pokok : Titrasi Asam Basa
Alokasi Waktu :1 x 45 menit (1 jp)

-A. KOMPETENSI INTI

Kl 1:

Kl 2:

Kl 3:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif, dan menunjukan sikap sebagi bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, = menerapkan, dan  menganalisis
pengetahuan faktud konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
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humaniora  dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta meragpkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekdah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

. Indikator .
Korggz;ern& Pencapa_lian Indikator PKBN2K
Kompetensi (IPK)
3.13 3.13.1Menganali Implementasi
Menganali sis kurva PKBN2K
sis  data titrasi Nilai:
hasil asam atau Ketaatan
berbagai basa. Indikator
jenis 3.13.2Menentuka PKBN2K:
titrasi n indikator ATepat waktu
asam yang tepat ATaat pada
basa pada titrasi peraturan
asam atau
basa.
3.13.3Menghitung
konsentrasi
asam atau
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basa
berdasarkan
data titrasi
asam basa
3.13.4Menganalisis
kadar asam
atau basa
4.13 4.13.1Melakukan Nilai:
Menyimp percobaan Kesabaran
ulkan titrasi asam Indikator
hasil atau basa PKBN2K:
analisis secara virtual ABersikap
data 4.13.2Menyusun baik
percobaa laporan dalam
n titrasi percobaan segala
asam titrasi asam keadaan
basa ataubasa ABersukaci
ta dalam
menghada
pi
kesulitan
AMemaafkan
orang yang
menjengkel
kan bahkan
yang telah
menyakiti

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Kognitif
Peserta didik dapat menentukan konsentrasi asa atau basa
berdasarkan data hasil titrasi asam basa melalui percobaan

dengan benar.
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Afektif
Peserta didik dapat menunjukkan perilaku dan sikap ilmiah,
seperti rasa ingin tahu,dan komunikatif.
Keterampilan
Peserta didik dapat melakukan percobaan mengenditrasi
asam basa dengan benar.

D. MATERI AJAR

Faktual Konseptual Prosedural

1. Titrasi asam kuat, | 1. Konsep 1. Titrasi Asam
basa kuat Titrasi Basa

2. Titrasi asam AsamBasa | 2. Kurva Titrasi
lemah dengan 3. Menghitung
basa kuat konsentrasi

3. Titrasi asam kuat dan kadar asam
dengan basa atau basa
lemah

E. STRATEGI PEMBELAJARAN
Pendekatan:Scientific
Model: Kooperatif tipe STAD

Metode: Diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan



F.

LANGKAHLANGKAH PEMBELAJARAN
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Tahapan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Awal

Pendahuluan

0 Guru mengucapkan salam kepadji
peserta didik.

o Guru menyuruh peserta didik
AROAT 6 A OAA hélaaian. |

o0 Guru memeriksa kehadiran peserta
didik.

Guru memberikan apersepsi dan

motivasi kepada peserta didik.

Apersepsi

Guru menanyakan kepadgeserta didik

O-EiccO 1A O EEOA

percobaan mengenai titrasi asam basg

siapa yang masih ingat bagaimana car

i AT AT OOEAT OEOEE A

Motivasi

0o Guru memotivasi peserta didik,
O0- EOGAITUA AE 1 AA
NaOH yang tidak kita ketahui beapa
konsentrasinya. Bagaimana cara Kitg
mengetahuinya? Tidak mungkin zat
itu dibuang begitu saja kan?

o Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran.
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Kegiatan
Inti

0 Guru melibatkan peserta didik

Mengamati
0 Peserta didik diminta mengamati

Menanya
0 Pesata didik menanyakan mengenai

Mencoba
o Guru membimbing siswa untuk

Mengasosiasi
0 Setiap kelompok berdiskusi untuk

secara aktif mencari informasi
tentang materi penamaan senyawa
alkana yang akan dipelajari.

materi tentang titrasi asam basa
dalam buku dan LKPD yang telah
dibagikan oleh guru.

Peserta  didik  memperhatikan
dengan seksama dan mendengarka
dengan baikpenjelasan guru.

materi yang telah dijelaskan. Jika
tidak ada peserta didik yang
bertanya, maka guru dapat
menggiring peserta didik aktif
dengan memberikan pertanyaan
acuan.

mempersiapkan alat dan bahan

percobaan, serta prosedur
percobaan berdasarkan LKPD.
Setiap kelompok melakukan

percobaan secara mandiri dan
mencatat datadata penting yang
diperlukan.

Guru memantau jalannya proseg
percobaan.

menjawab soal pa@ LKPD
berdasarkan data hasil percobaan

dan menyimpulkan hasil percobaan.

Qu
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Mengonfirmasikan
0 Guru menunjuk salah satu kelompok|

secara acak untuk
mempresentasikan hasil
percobaannya.

Siswa yang lain memberikan
tanggapan terhadap hasil diskusi
yang telah dpresentasikan.

Guru menjelaskan halhal yang
belum diketahui oleh siswa dan
meluruskan konsep yang keliru.
Guru memberikan penguatan
terhadap materi yangdiajarkan.

Kegiatan
Akhir

Penutup
0 Peserta didik bersama guru

menyimpulkan materi
pembelajaran.

Guru menanyakan kepada pesertg
didik mengenai materi yang telah
diperoleh selama proses belajar
mengajar berlangsung (refleksi).
Guru memberikan tes akhir /
evaluasi kepada peserta didik secara
individu.

Untuk  penghargaan  kelompok
diberikan pada pendahuluan
pertemuan berikutnya.

Guru memberikan tindak lanjut
seperti  pekerjaan rumah dan
menyuruh peserta didik membaca
materi yang akan datang.

Salam penutup.

Ou




G. MEDIA DAN SUMBER
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No IPK Alat Bahan Sumber
Belajar
1 3.13.1Menganalis Whit Powerpoi Buku
is kurva eboa nt Kimia
titrasi asam rd, kelas XI,
atau bas. proy Ernavita,
3.13.2Menentuka ektor Bailmu.
n indikator
yang tepat Buku
pada titrasi Soal Kimia
asam atau latihan kelas
basa. dari X,
3.13.3Menghitung guru Micha
konsentrasi el
asam atau Purba,
basa Erlang
berdasarkan ga.
data titrasi www.ch
asam basa emistry.
3.13.4Mengana org
lisis
kadar
asam
atau
basa
2. 4.13.1Melakukan Buret, Larutan Buku
percobaan statif dan HCI penuntu
titrasi asam n
atau basa klem, Larutan praktiku
4.13.2Menyusun m kimia,
laporan erlenmeye | NaOH kelas XI,
percobaan BPK
titrasi asam &
atau basa corong, Larutan PENABU
pipet R.
volume, CHCOOH



http://www.chemistry.org/
http://www.chemistry.org/
http://www.chemistry.org/

ball
filler, gelas | Indikator
kimia 50 BTB, PP
mL
H. PENILAIANHASILBELAJAR
Mekanisme
No Aspek dan Instrumen
Prosedur
1. | Sikap - Observasi Lembar
Kerja Observasi
Kelompok
2. | Pengetahuan| - Penugas Soal
an Penugasan
- Tes Soal Obijektif
- Tertulis
3. | Keterampila | - Kinerja Kinerja
n Presentasi Presentasi
- Rubrik
Penilaian
Semarang, 2 Agustus 2021
Mengetahui, Guru Mata Pelajaran
“nl 1sanala Sekolah

34,

/s

Dra.Hj.Kanti Setiyati

NIP: 19681118 20003 1 001 NIP: 19640310 199403 2 002
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Lampiran 8 Kisi-kisi Penilaian Ahli Materi

INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM VIRTUAL
INTERAKTIF E.LABORPADA MATER TITRASI ASAMBASA

No. Aspek Butir
soal

Penyajian Materi

1. Kesesuaian materi dengarkD 1,2
3. Materi yang disajikan sistematis dan spesifik 3
4. Kedalaman Materi 4,5
Bahasa

6. Lugas 6

7. Komunikatif dan Interaktif 7




Lampiran 9 Rubrik Penilaian Ahli Materi

INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM VIRTUAL
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INTERAKTIF E.LABORPADA MATERI TITRASI ASAMBASA

No. Aspek Indikator Deskripsi
Penyajian Materi
1. Kesesuaian |1) Melakukan 4: Jika memenuhi 4
materi percobaan titrasi | kriteria
dengan KD asambasa.
2) Memilih indikator
yang tepat untuk | 3: Jika memenuhi 3
titrasi. kriteria
3) Menentukan 2: Jika memenuhi 2
konsentrasipentiter | | iteria
atau zat yang : -
dititrasi. 1: Jika memenuhil
4) Menentukan titik | Kriteria
ekivalen titrasi serta
membuat kurva
titrasi.
2. Materi sesuai|l) Terdapat materi | 4: Jika memenhi 4
dengan yang pengertian  titrasi | kriteria
dirumuskan asambasa. 3- Jika memenuhi 3
2) Terdapat  materi | kriteria
g:gx:‘;gg’? titras| 2:.Jilfa memenuhi 2
3) Terdapat materi riteria
kurva titrasi asam- | 1: Jika memenuhi 1
basa. kriteria
4) Terdapat petunjuk
praktikum
percobaan titrasi
asambasa.
3. Materi yang 4: Jika memenuhi 4
disajikan kriteria
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sistematis 1) Keterkaitan antar | 3: Jika memenuhi 3
dan spesifik bab/sub materi/ | kriteria
alinea. 2: Jika memenuhi 2
2) Keutuhan  makna| kriteria
pada materi /alinea. ;
3) Materi yang Ititiﬁ: memenuhi 1
dijelaskan  mudah
dipahami dan rinci.
4) Konsistensi
sistematika  sajian
(Penomoran,
symbol) dalam
materi
Keakuratan 1) Konsep dan dehisi | 4: Jika memenuhi 4
Materi yang disajikan jelas| kriteria
dan tidak | 3: jika memenuhi 3
menimbulkan salah | yrite ria
2) Elglr(.uratan 2:_Jika memenuhi 2
Gambar, diagram kriteria
dan ilustrasi yang | 1: Jika memenuhi 1
disajikan. kriteria
3) Keakuratan notasi
dan simbol yang
digunakan.
4) Keakuratan istilah
yang digunakan.
Kemuktahira |1) Kesesuaian materi| 4: Jika memenuhi 4
n Materi dengan kriteria
perkembangan ilmu | 3. jika memenuhi 3
2 dgn upk;to datde_. kriteria
ambar, iagram——— X
dan ilustrasi aktual. i}it\(]elrl?: memenuhi 2
3) Kemutakhiran
pustaka. 1. Jika memenuhi 1
4) Contoh dan kasus| kriteria
yang disajikan

sesuai kenyahan.
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Bahasa

6.

Lugas

1)

2)

3)

4)

Penggunaan istilah

yang

4: Jika memenuhi 4
kriteria

menggambarkan
suatu konsep,

3: Jika memenuhi 3
kriteria

prinsip, asas, atau
sejenisnya harus

2: Jika memenuhi 2
kriteria

tepat makna dan
konsisten.

Kalimat yang
dipakai sederhana
dan langsung ke
sasaran

Istilah yang
digunakan  sesuai
dengan PUEBI dan /
atau adalah istilah
teknis yang telah
baku digunakan
dalam bidang ilmu
kimia.
Pesan
informasi
disampaikan
dengan bahasa yang
menarik dan lazim
dalam komunikasi
tulis Bahasa
Indonesia.

atau

1: Jika memenuhi 1
kriteria

Komunikatif
dan Interaktif

1)

Pesan disajikan
dengan bahasa
menarik, jelas, tepat
sasaan, tidak
menimbulkan

makna ganda

4: Jika memenuhi 4
kriteria
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2)

3)

4)

(menggunakan
kalimat efektif).
Kalimat yang
dipakai mewakili
isi pesan atau
informasi yang
ingin disampaikan
dengan tetap
mengikuti tata
kalimat Bahasa
Indonesia.

Bahasa yang
digunakan mampu
merangsang
peserta didik untuk
mempertanyakan
suatu hal lebih jauh,
dan mencari
jawabnya  secara
mandiri.

Bahasa yang
digunakan
membangkitkan

rasa senang ketika
siswa membacanya
dan mendorong
mereka untuk
mempelajari media
tersebut secara
tuntas.

3: Jika memenuhi 3
kriteria

2: Jika memenuhi 2
kriteria

1: Jika memenuhi 1
kriteria
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Lampiran 10 Angket Penilaian Ahli Materi

INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM VIRTUAL
INTERAKTIF E-LABORPADA MATERI TITRASI ASAMBASA

Judul Media : E-Labor

Penyusun : Arum Maya Anggraeni

Validator :
Tanggal :

Petunjuk Pengisian :

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat
dan penilaian bapak/ibu sebagai ahli materi tentang media
laboratorium virtual interaktif E-labor pada materi titrasi
asambasa.

Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan

i AT AAOE OAT AA AEAAE |jnq DPAAA

sesuai dengan kriteria berikut ini:

1: Sangat Kurang Baik 3: Baik

2: Kurang Baik 4: Sangat Baik

Setelah mengisi semua item angketbapak/ibu dimohon
untuk memberikan saran, komentar, dan masukan pada
tempat yang telah disediakan.

A. Penilaian Materi

No. Butir Penilaian Skor

Penyajian Materi

£
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1. | Kesesuaian materi dengatl dan KD

2. | Materi sesuai dengan yang dirumuskan

3. | Materi yang disajikan sistematis dan
spesifik

4. | Keakuratan Materi

5. | Kemuktahiran Materi

Bahasa

6. | Lugas dan sesuai dengan tingka
intelektual siswa

7. | Komunikatif dan Interaktif

B. Saran, Komentar, dan Masukan

8888888888BBBEE8B8L888888888888888
888888888888888888888888888888t

C. Simpulan

Berilah tanda silang pada salah satu pilihan berikut
berdasarkan hasil penilaian secara keseluruhan Bapak/ibu
terhadap media yang dikembangkan oleh peneliti.
Berdasarkan hasil penilaian kseluruhan, maka media yang
dikembangkan:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan
3AI AOAT ch88888
Validator,

8888888888
NIP:
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Lampiran 11 Kisi-kisi Penilaian Ahli Media

INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM VIRTUAL
INTERAKTIF E.LABORPADA MATERI TITRASI ASAM BASA

No. Aspek Butir
Soal

Tampilan

1. | Audio Visual 1,4,5,6

2. | Sederhana dan memikat 2

3. | Button 3
Perangkat Lunak

4. | Kemudahan dalam Pengograsian 7
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INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM VIRTUAL
INTERAKTIF E.LABORPADA MATERI TITRASI ASAM BASA

No. ‘

Aspek

Indikator

Deskripsi

Tampilan

1.

Visual (ayout,
design,
typography,
warna)

1)

2)

3)

4)

Penempatan unsu
tata letak konsisten
berdasarkan pola.
Jenis tulisan jelas,
sesuai dan dapat
dibaca.

Warna tulisan sesuai
dengan warna latar
belakang.
Ukuran
proporsional
dapat dibaca.

huruf
dan

4: Jika memenuhi 4
kriteria

3: Jika memenuhi 3
kriteria

2: Jka memenuhi 2
kriteria

1: Jika memenuhi 1
kriteria

Sederhana dan
menarik

1)

2)

3)

4)

Tidak menggunakan
terlalu banyak jenis
huruf.

Penggunaan variasi
huruf (bold, italic, all
capital, small capital)
tidak berlebihan.
Huruf yang
digunakan menarik
dan mudah dilaca.
Mudah dioperasikan

dan mendorong
siswa untuk
mempelajari  media
tersebut secara

tuntas.

4: Jika memenuhi 4
kriteria

3: Jika memenuhi 3
kriteria

2: Jika memenuhi 2
kriteria

1: Jika memenuhi 1
kriteria
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Layout 1) lkon navigasi sesuai| 4:Jika memenuhi4
Interactive dengan nama dan| kriteria
(ikon navigasi) perintahnya
2) Tombol navigasi
berfungsi dengan
baik
3) Penempatan tata
letak tombol navigasi | 3- jika memenuhi 3
tepat dan konsisten kriteria
4) Ukuran dan bentuk —— .
tomboll navigasi i;ifél:ia;memenuhlz
sesuai
1: Jika memenuhi 1
kriteria
llustrasi 1) Mengungkapkan 4: Jika memenuhi 4
laboratorium karakter objek. kriteria
virtual 2) Bentuk, warna,
ukuran, proporsi
objek sesuai realita.
3) Mampu mengungkap
makna/ arti  dari
objek. _ | 3: Jika memenuhi 3
4) Kesesuaian ilustrasi| yriteria
dengan matef 2: Jika memenuhi 2
kriteria
1: Jika memenuhi 1
kriteria
Media gerak 1) Animasi interaktif | 4:Jika memenuhi4
(animasi, dan efektif. kriteria
movie) 2) Animasi  berfungsi
dengan tepat.
3) Penggunaan jenis
animasi tepat
4) Penggunaan waktu

pada animasi tepat.

3: Jika memenuhi 3
kriteria
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2: Jika memenuhi 2
kriteria

1: Jika memenuhi 1
kriteria

6. | Audio (Narasi, |1) Petunjuk narasi jelas| 4: Jika memenuhi4
sound effect, dan mudah dipshami | kriteria
backsound, 2) Petunjuk narasi
musik) berfungsi dengan

tepat
3) Sound effect
berfungsi  dengan
tepat | 3: Jika memenuhi 3
4) Backsoundberfungsi | riteria
dengan tepat 2: Jika memenuhi 2
kriteria
1: Jika memenuhi 1
kriteria

Perangkat Lu nak

7. | Kemudahan 1) Maintainable (dapat | 4:Jika memenuhi4
dalam dipelihara/dikelola kriteria
Pengoperasian dengan mudah).

2) Usable (mudah
digunakan dan
sederhana
pengoperasiannya).

3) Compatible 3: Jika memenuhi 3
(multimedia kriteria
pembelajaran dapat|—-— X
diinstal atau i..ihk_amemenuhlz
dijalankan diberbagai riena
hardware dan | 1:Jika memenuhil
software yang ala). | kriteria

4) Reusable (dapat

digunakan berulang

ulang).
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Lampiran 13 Lembar Penilaian Ahli Media

INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORARIUM VIRTUAL
INTERAKTIF E-LABORPADA MATERI TITRASI ASAMBASA

Judul Media : E-Labor

Penyusun : Arum Maya Anggraeni
Validator :

Tanggal :

Petunjuk Pengisian :

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat
dan penilaian bapak/ibu sebagai ah media tentang media
laboratorium virtual interaktif E-Labor pada materi titrasi
asambasa

Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan

i AT AAOE OAT AA AEAAE |jnq DPAAA

sesuai dengan kriteria berikut ini:

1: Sangat Kurang Baik 3: Baik

2: Kurang Baik 4: Sangat Baik

Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dinton
untuk memberikan saran, komentar, dan masukan pada
tempat yang telah disediakan.

A. Penilaian Media

No. Butir Penilaian Skor

Tampilan

£
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1. | Visual (ayout, design, typography
warna)

Sederhana dan menarik

Layout Interactive(ikon navigasi)

llustrasi laboratorium virtual

Media gerak (animasimovie)

o|a|r|wN

Audio (Narasi,sound effect,
backsoundmusik)

Perangkat Lunak

7. ‘ Kemudahan dalam Pengoperasian‘ ‘ ‘ ‘

B. Saran, Komentar, dan Masukan

88888888888888888888888888888888
888888888888888888888888888888888
C. Simpulan

Berilah tanda silang pada salah satu pilihan berikut
berdasarkan hasil penilaian secara keseluruhan Bapak/ibu
terhadap media yang dikembangkan oleh peneliti.
Berdasarkan hasil penilaian keselurthan, maka media yang
dikembangkan:

a.
b.

C.

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan
3AI AOAT ch88888
Validator,

8888888888
NIP:
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Lampiran 14 Kisi-kisi Penilaian Guu

INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM VIRTUAL
INTERAKTIF E.LABORPADA MATERI TITRASI ASAM BASA

No. Aspek Butir
soal
Penyajian Materi
1. Kesesuaian materi dengarkD 1,2
3. Materi yang disajikan sistematis dan spesifik 3
4. Kedalaman Materi 4,5
Bahasa
6. Lugas 6
7. Komunikatif dan Interaktif 7
No. Aspek Butir
Soal
Tampilan
1. | Audio Visual 1,45,6
2. | Sederhana dan memikat 2
3. | Button 3
Perangkat Lunak
4. | Kemudahan dalam Pengoperasian 7
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INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM VIRTUAL

INTERAKTIF E.LABORPADA MATERI TITRASI ASAM BASA
A. Penilaian Materi

No. Aspek Indikator Deskripsi
Penyajian Materi
1. Kesesuaian |5) Melakukan percobaan titrasi| 4: Jika
materi asambasa. memenuhi 4
dengan KD 6) Memilih indikator yang tepat | kriteria
untuk titrasi.
7) Menentukan konsentrasi | 3: Jika
pentiter atau zat yang dititrasi. | memenuhi 3
8) Menentukan titik ekivalen | kriteria
titrasi serta membuat kurva [ 5. Jika
ttrasi. memenuhi 2
kriteria
1: Jika
memenuhi 1
kriteria
2. Materi sesuai|5) Terdapat materi pengertian | 4: Jika
dengan yang titrasi asam-basa. memenuhi 4
dirumuskan 6) Terdapat materi perhitungan | krit eria
titrasi asam-basa. 3: Jika
7) Terdapat materi kurva titrasi | memenuhi 3
asambasa. kriteria
8) Terdapat petunjuk praktikum 2. Jika
percobaan titrasi asambasa. : .
memenuhi 2
kriteria
1: Jika
memenuhi 1

kriteria
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Materi yang |5) Keterkaitan antar bab/sub | 4: Jika
disajikan materi/ alinea. memenuhi 4
sistematis 6) Keutuhan makna pada materi| kriteria
dan spesifik /alinea. 3: Jika
7) Materi yang dijelaskan mud& | memenuhi 3
dipahami dan rinci. kriteria
8) Konsistensi sistematika sajian >. Jika
(Penomoran, symbol) dalam| = .
materi mgmgnum 2
kriteria
1 Jika
memenuhi 1
kriteria
Keakuratan |5) Konsep dan definisi yang| 4: Jika
Materi disajikan jelas dan tidak| memenuhi 4
menimbulkan salah tafsir. kriteria
6) Keakuratan Gambar, diagram 3. Jika
dan ilustrasi yang disajikan. | memenuhi 3
7) Keakuratan notasi dan simbol| yriteria
yang digunakan. - ;
8) Keakuratan istilah  yang 2 _J|ka
digunakan. mgm_enuh| 2
kriteria
1 Jika
memenuhi 1
kriteria
Kemuktahira |5) Kesesuaian materi dengan 4: Jka
n Materi perkembangan ilmu danup to | memenuhi 4
date. kriteria
6) Gambar, diagram dan| 3. Jika
ilustrasi aktual. memenuhi 3
7) Kemutakhiran pustaka. kriteria
8) Contoh dan kasus yan 2. Jika
disajikan sesuai kenyataan. : .
memenuhi 2

kriteria
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1 Jika
memenuhi 1
kriteria
Bahasa
6. Lugas 5) Penggunaan istilah  yang| 4: Jika
menggambarkan suatu| memenuhi 4
konsep, prinsip, asas, atay kriteria
sejenisnya harus tepat maknal 3. Jika
dan konsisten. memenuhi 3
6) Kalimat yang dipakai | yriteria
sederhana dan langsung ke X
sasaran 2. hi Jika
7) lstilah yang digunakan sesuai E:ﬁg:;nu b2
dengan PUEBI dan / atat
adalah istilah teknis yang| 1: Jika
telah baku digunakan dalam| memenuhi 1
bidang ilmu kimia. kriteria
8) Pesan atau informasi
disampaikan dengan bahasg
yang menarik dan lazim dalam
komunikasi  tulis Bahasa
Indonesia.
7. Komunikatif |5) Pesan disajikan dengan 4: Jika
dan Interaktif bahasa menarik, jelas, tepal memenuhi 4
sasaran, tidak menimbulkan | kriteria
makna ganda (menggunakan
kalimat efektif).
6) Kalimat yang dipakai
mewakili isi pesan atau
informasi yang ingin
disampaikan dengan tetap| 3. Jika
mengikuti  tata  kalimat | memeruhi 3
Bahasa Indonesia. kriteria
7) Bahasa yang digunakar 2. Jika
mampu merangsang peserta memenuhi 2

didik untuk mempertanyakan

kriteria
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8)

suatu hal lebih jauh, dan| 1:
mencari jawabnya secara] memenuhi
mandiri. kriteria
Bahasa yang digunakan

membangkitkan rasa senang
ketika siswa membacanya
dan mendorong mereka
untuk mempelajari media
tersebut secara tuntas.

Jika
1

B. Penilaian Media

No. ‘ Aspek ‘ Indikator Deskripsi
Tampilan
1. | Visual (ayout, |5) Penempatan unsur| 4: Jika
design, tata letak konsisten | memenuhi
typography;, berdasarkan pola. 4 kriteria
warna) 6) Jenis tulisan jdas,
sesuai dan dapat
dibaca.
7) Warna tulisan sesuai
dengan warna latar
belakang. 3 Jika
8) Ukuran huruf | memenuni
proporsional dan | 3 kriteria
dapat dibaca. 5. Jika
memenuhi
2 kriteria
1 Jika
memenuhi
1 kriteria
2. | Sederhana dan |5) Tidak menggunakan| 4: Jika
menarik terlalu banyak jenis | memenuhi
huruf. 4 kriteria
6) Penggunaan variasi
huruf (bold, italic, all
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capital, small capital)
tidak berlebihan.

7) Huruf yang | 3. Jika
digunakan  menarik | memenuhi
. sﬂandmhudg.h d|bac§|1(. 3 kriteria
udah dioperasikan [ -
dan mendorong 2 ‘]h'ka
siswa untuk g‘i"_‘;e’?”'
mempelgari  media n ena.
tersebut secara| 1. Jika
tuntas. memenuhi
1 kriteria
Layout 5) Ikon navigasi sesuai| 4: Jika
Interactive dengan nama dan| memenuhi
(ikon navigasi) perintahnya 4 kriteria
6) Tombol navigasi
berfungsi dengan
baik
7) Penempatan tata
letak tombol navigasi
tepat dan konsisten | 3. Jika
8) Ukuran dan bentuk | memenuhi
tombo_l navigasi | 3 kriteria
sesual 2: Jika
memenuhi
2 kriteria
1 Jika
memenuhi
1 kriteria
llustrasi 5) Mengungkapkan 4: Jika
laboratorium karakter objek. memenuhi
virtual 6) Bentuk, warna, | 4 kriteria
ukuran, proporsi
objek sesuai realita.
7) Mampu mengungkap

makna/ arti dari

objek.
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8) Kesesuaian ilustrasi| 3: Jika
dengan materi memenuhi
3 kriteria
2: Jika
memenuhi
2 kriteria
1 Jika
memenuhi
1 kriteria
Media gerak 5) Animasi interaktif | 4: Jika
(animasi, dan efektif. memenuhi
movie) 6) Animasi berfungsi | 4 kriteria
dengan tepat.
7) Penggunaan jenis
animasi tepat
8) Penggunaan waktu
pada animasi tepat.
3: Jika
memenuhi
3 kriteria
2: Jika
memenuhi
2 kriteria
1 Jika
memenuhi
1 kriteria
Audio (Narasi, |5) Petunjuk narasi jelas| 4: Jika
sound effect, dan mudah dipahami | memenuhi
backsound, 6) Petunjuk narasi | 4 kriteria
musik) berfungsi dengan
tepat
7) Sound effect
berfungsi dengan
tepat
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8) Backsoundberfungsi | 3: Jika
dengan tepat memenuhi
3 kriteria
2: Jika
memenuhi
2 kriteria
1 Jika
memenuhi
1 kriteria
Perangkat Lunak
7. | Kemudahan 5) Maintainable (dapat | 4: Jika
dalam dipelihara/dikelola memenuhi
Pengoperasian dengan mudah). 4 kriteria
6) Usable (mudah
digunakan dan
sederhana
pengoperasiannya).
7) Compatible
(multimedia 3 Jika
pembelajaran dapat| memenunhi
diinstal atau | 3 kriteria
dijalankan diberbagai [ .
hardware dan 2 ‘]h'ka
software yang ada). rzni:i?:g; :
8) Reusable (dapat
digunakan berulang | 1: Jika
ulang). memenuhi

1 kriteria
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INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM VIRTUAL
INTERAKTIF E.LABORPADA MATERI TITRASI ASAMBASA
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Judul Media : E-Labor

Penyusun : Arum Maya Anggraeni

Validator :
Tanggal :

Petunjuk Pengisian :

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat

dan penilaian bapak/ibu sebagai guru kimia SMA/MA tentang
media laboratorium virtual interaktif pada materi titrasi
asambasa.

Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan

i AT AAOE OAT AA AEAAE |jnq DPAAA

sesuai dengan kritera berikut ini:

1: Sangat Kurang Baik 3: Baik

2: Kurang Baik 4: Sangat Baik

Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon
untuk memberikan saran, komentar, dan masukan pada

tempat yang telah disediakan.

A. Penilaian Materi

No.

Butir Penilaian

Penyajian Materi

£
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1. Kesesuaian materi dengafl dan KD

2. Materi sesuai dengan yang
dirumuskan

3. Materi yang disajikan sistematis dan
spesifik

4. Keakuratan Materi

5. Kemuktahiran Materi

Bahasa

6. Lugas dan sesuai degan tingkat
intelektual siswa

7. Komunikatif dan Interaktif

Saran, Komentar, dan Masukan

8888888888888888888888888888888°¢
888888888888888888888888BBL8L88Y¢
Simpulan

Berilah tanda silang pada salah satu pilihan berikut
berdasarkan hasil peiflaian secara keseluruhan Bapak/ibu
terhadap media yang dikembangkan oleh peneliti.
Berdasarkan hasil penilaian keseluruhan, maka media yang
dikembangkan:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

c. Dapat digunakan dengan banyak resi

d. Tidak dapat digunakan
3AI AOAT ch88888
Validator,

8888888888
NIP:
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B. Penilaian Media

No. Butir Penilaian Skor
1[2[3]4

Tampilan

1. | Visual (ayout, design, typographywarna)

2. | Sederhana dan menarik

3. | Layout Interactive(ikon navigasi)

4. | llustrasi laboratorium virtual

5. | Media gerak (animasimovie)

6. | Audio (Narasi,sound effect, backsoundjusik)
Perangkat Lunak

7. ‘ Kemudahan dalam Pengoperasian ‘ ‘ | ‘

Saran, Komentar, dan Masukan

8888888888888888BBBBB8E8L888888888
88888888888888888888888 8838888 888 8 ¢
Simpulan

Berilah tanda silang pada salah satu pilihan berikut
berdasarkan hasil penilaian secara keseluruhan Bapak/ibu
terhadap media yang dikembangkan oleh peneliti.
Berdasarkan hasil penilaian keseluruha, maka media yang
dikembangkan:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan
3Ai AOAT ¢ch88888
Validator,

8888888888
NIP:
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Lampiran 17 Kisi-kisi Angket Respon Siwa

INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM VIRTUAL
INTERAKTIF E.LABORPADA MATERI TITRASI ASAM BASA

Aspek Nomor
Butir

Penyajian
Tampilan Laboratorium virtual 1
Kemudahan pengoperasian 2
Memudahkan mempelajari materi 34,7
Media pembelajaran berbas 5
praktikum
Prosedur kegiatan runtut 6
Materi mudah dipahami 8
Format Penulisan
Bentuk, model dan ukuran huruf 9
mudah dibaca
Bahasa yang digunakan mudah 10
dipahami
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Lampiran 18 Rubrik Penilaian Respon Siswa

INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORAT@HM VIRTUAL
INTERAKTIF E.LABORPADA MATERI TITRASI ASAM BASA

No. Aspek Deskripsi

Penyajian

1. | Desain 4:Desain Laboratorium virtual yang
Laboratorium digunakan sangat menarik
virtual yang 3:Desain Laboratorium virtual yang
digunakan digunakan merarik
menarik 2:Desain Laboratorium virtual yang

digunakan kurang menarik
1:Desain Laboratorium virtual yang
digunakan tidak menarik

2. | Penggunaan
Laboratorium
virtual mudah

4: Penggunaan Laboratorium virtual
sangat mudah

3: Penggunaan Laboratorium virtual
mudah

2: Penggunaan Laboratorium virtual
sedikit sulit

1: Penggunaan Laboratorium virtual
sulit

3. | Laboratorium
virtual
mendukung
anda untuk lebih
menguasai
materi titrasi
asambasa

4:Laboratorium virtual sangat
mendukung anda untuk lebih menguasa
materi titra si asambasa

3:Laboratorium virtual mendukung anda
untuk lebih menguasai materi titrasi
asambasa

2:Laboratorium virtual kurang

mendukung anda untuk lebih menguasa
materi titrasi asam-basa

1:Laboratorium virtual tidak mendukung

anda untuk lebih menguasai materi

titrasi asam-basa
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Animasi dalam
Laboratorium
virtual ini
membantu anda
untuk
memahami
materi titrasi
asambasa

4:Animasi dalam Laboratorium virtual ini
sangat membantu anda untuk memaham
materi titrasi asam-basa

3:Animasi dalam Laboratorium virtual ini
membantu anda untuk memahami materi
titrasi asam-basa

2:Animasi dalam Laboratorium virtual ini
kurang membantu  anda  untuk
memahami materi titrasi asanibasa
1:Animasi dalam Laboratorium virtual ini
tidak membantu anda untuk memahami
materi titrasi asambasa

Laboratorium
virtual ini cocok
digunakan
sebagai media
pembelajaran

4:Laboratorium virtual ini sangat cocok
digunakan sebagai media pembelajarar
berbasis praktikum

3:Laboratorium  virtual ini  cocok
digunakan sebagai media pmbelajaran

berbasis berbasis praktikum

praktikum 2:Laboratorium virtual ini kurang cocok
digunakan sebagai media pembelajarar
berbasis praktikum
1:Laboratorium virtual ini tidak cocok
digunakan sebagai media pembelajarar
berbasis praktikum

Prosedur 4:Prosedur kegiatan praktikum disusun

kegiatan sangat runtut

praktikum 3:Prosedur kegiatan praktikum disusun

disusun secara
runtut

secara runtut

2:Prosedur kegiatan praktikum disusun
kurang runtut

1:Prosedur kegiatan praktikum disusun
tidak runtut

Dengan adanya
Laboratorium
virtual
memberikan
motivasi untuk
mempelajari

4:Dengan adanya Laboratorium virtual
sangat motivasi untuk mempelajari
materi titrasi asam-basa

3:Dengan adanya Laboratorium virtual
motivasi untuk mempelajari materi
titrasi asam-basa
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materi titrasi

2:Dengan adanya Laboratorium virtual

asambasa kurang motivasi untuk mempelajari
materi titrasi asam-basa
1: Dengan adanya Laboratorium virtual
tidak motivasi untuk mempelajari materi
titrasi asam-basa
8. | Materi yang 4:Materi yang disajkan sangat mudah
disajikan mudah | anda pahami
anda pahami 3:Materi yang disajikan mudah anda
pahami
2:Materi yang disajikan sulit anda pahami
1:Materi yang disajikan sangat sulit anda
pahami
Format Penulisan
9. | Bentuk, model 4: Bentuk, model dan ukuran huruf yang
dan ukuran digunakan sangat jelas sehingga muda
huruf yang dibaca
digunakan jelas | 3: Bentuk, model dan ukuran huruf yang
sehingga mudah | digunakan jelas sehingga mudah dibaca
dibaca 2: Bentuk, model dan ukuran huruf yang
digunakan kurang jelas sehingga tidak
bisa dibaca
1: Bentuk, model dan ukuran huruf yang
digunakan tidak jelas sehingga tidak bisg
dibaca
10. | Bahasa yang 4:Bahasa yang digunakan dalam medi

digunakan jelas
dan mudah
dipahami

Laboratorium virtual jelas dan mudah
dipahami

3:Bahasa yang digunakan dalam medi
Laboratorium virtual kurang jelas dan
mudah dipahami

2: Bahasa yang digunakan dalam medi
Laboratorium virtual tidak jelas dan
mudah dipahami

1: Bahasa yang digunakan dalam medi
Laboratorium virtual tidak jelas dan tidak
mudah dipahami
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Lampiran 19 Lembar Angket Respon Siswa

INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM VIRTUAL

INTERAKTIF EELABORPADA MATERI TITRASI ASAM BASA
Judul Media : E-Labor
Penyusun : Arum Maya Anggraeni

Petunjuk Pengisian :
1. Mohon saudara mengisi identitas diri dan nama sekolah

2. Lembarvalidasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat

dan penilaian saudara sebagai siswa tentang media

pembelajaran laboratorium virtual interaktif ~ E-Laborpada
materi titrasi asam-basa

3. Jawaban diberikan untuk penilaian dengan memberi tanda
A E A A Epada Kodm yang telah disediakan sesuai dengan

kriteria berikut ini :

1: Sangat Kurang Baik 3: Baik

2: Kurang Baik 4: Sangat Baik

4. Setelah mengisi semua item angket, saudara dimohon untuk

memberikan saran, komentar, dan masukan pada tempat

yang telah digdiakan.

AT A 4888888888888888888888
+AT AO 488888888888888888888
No. Butir Penilaian Skor

1| 2] 3] 4

Penyajian
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Desain Laboratorium virtual yang
digunakan menarik

Penggunaan Laboratorium virtual
sangat mudah

Laboratorium virtual mendukung
anda untuk lebih menguasai materi
titrasi asam-basa

Animasi dalam Laboratorium
virtual ini membantu anda untuk
memahami materi titrasi asam
basa

Laboratorium virtual ini cocok
digunakan sebagai media
pembelajaran berbasis praktikum

Prosedur kegiatan praktikum
disusun secara runtut

Dengan adanya Laboratorium
virtual memberikan motivasi untuk
mempelajari materi titrasi asam
basa

Materi yang disajikan mudah anda
pahami

Format Penulisan

9. | Bentuk, model dan ukiran huruf
yang digunakan jelas sehingga
mudabh dibaca

10. | Bahasa yang digunakan jelas dan

mudah dipahami

3AI AOAT ch888888

88888888888888



Lampiran 20 Hasil Validasi ahli Materi (Validator 1)

LLEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM

VIRTUAL INTERAKTIF E-LABOR PADA MATERI TITRASI
ASAM- BASA

Judul Media : E-Labor

Penyusun : Arum Maya Anggraeni

validator: Apriliona Drasosiamt , M.P2 .

Tanggal: 27 Vi 2022

Petunjuk Pengisian :

1

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat dan penilaian bapak/ibu sebagai ahli materi
tentang media laboratorium virtual interaktif E-labor pada
materi titrasi asam-basa
Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada kolom yang telah disediakan
sesuai dengan kriteria berikut ini:

1: Sangat Kurang Baik 3: Baik

2: Kurang Baik 4: Sangat Baik

Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimehon
untuk memberikan saran, komentar, dan masukan pada

tempat yang telah disediakan.
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A. Penilaian Materi

No. Butir Penilaian ! Skor

Penyajian Materi

1. | Kesesuaian materi dengan | 3 |

i - S
| Kl dan KD | | i \/
I

2. | Materi sesuai dengan yang | |
dirumuskan { 3 \/

3. | Materi yang disajikan

sistematis dan |

. A

spesifik | !
] 4. | Keakuratan Materi \/‘
i 5. : Kemuktahiran Materi i \/
| Bahasa
f“ _,é._; Lugas dan sesuai dengall_“,_gA:évﬁ[ { R
! : tingkat intelektual siswa | { ‘I \/
} 7. | Komunikatif dan Interaktif | f A

B. Saran, Komentar, dan Masukan
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C. Simpulan

Berilah tanda silang pada salah satu pilihan berikut
berdasarkan hasil penilaian secara keseluruhan
Bapak/ibu terhadap media yang dikembangkan oleh
peneliti. Berdasarkan hasil penilaian keseluruhan, maka
media yang dikembangkan:
a._ Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapatdigunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan

Semarang, 27 Mei 2022

Validator,

Nip: 198G 0U 29 2019 03201%
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Lampiran 21 Hasil Validasi Ahli Matei (Validator 2)

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM
VIRTUAL INTERAKTIF E-LABOR PADA MATERI TITRASI
ASAM- BASA
Judul Media : E-Labor
Penyusun : Arum Maya Anggraeni
Validator: (129 me‘Wi/ M-pd.

Tanggal: 2 juni 2022

Petunjuk Pengisian :

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat dan penilaian bapak/ibu sebagai ahli materi
tentang media laboratorium virtual interaktif E-labor pada
materi titrasi asam-basa

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (\/) pada kolom yang telah disediakan
sesuai dengan kriteria berikut ini:

1: Sangat Kurang Baik 3: Baik
2: Kurang Baik 4: Sangat Baik

3. Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon

untuk memberikan saran, komentar, dan masukan pada
tempat yang telah disediakan,



A. Penilaian Materi

No. Butir Penilaian Skor ]
1 ‘ 2 | 3 | 4
Penyajian Materi
1. | Kesesuaian materi dengan
KI dan KD v
2. | Materi sesuai dengan yang W7
dirumuskan
3. | Materi yang disajikan
sistematis dan Ve
spesifik
4. | Keakuratan Materi v
5. | Kemuktahiran Materi v
Bahasa
6. | Lugas dan sesuai dengan
tingkat intelektual siswa v’
7. | Komunikatif dan Interaktif v
B. Saran, Komentar, dan Masukan
«) Kegturatan fonge w’(&[._.
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C. Simpulan
Berilah tanda silang pada salah satu pilihan beriky;

perdasarkan hasil penilaian secara keseluruhap
Bapak/ibu terhadap media yang dikembangkan oleh
peneliti. Berdasarkan hasil penilaian keseluruhan, maka
media yang dikembangkan:

@ Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi

d. Tidak dapat digunakan

Semarang, Z. M 2011
Validator,

NIP: \&R3 031y 201903201
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Lampiran 22 Hasil Validasi Ahli Materi (Validator 3)

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM

VIRTUAL INTERAKTIF E-LABOR PADA MATERI TITRAS]
ASAM- BASA

Judul Media: E-Labor

Penyusun : Arum Maya Anggraeni
validator: Mohammad  Aoys PM.bd.
Tanggal: Z juni 2022 .,

Petunjuk Pengisian :

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat dan penilaian bapak/ibu sebagai ahli materi
tentang media laboratorium virtual interaktif E-labor pada
materi titrasi asam-basa

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan kriteria berikut ini:

1: Sangat Kurang Baik 3: Baik
2: Kurang Baik 4: Sangat Baik

3. Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon

untuk memberikan saran, komentar, dan masukan pada

tempat yang telah disediakan.



A. Penilaian Materi

No. ~ Butir Penilalan skor
BRERE [ ]
Penyajian Materi
s “Kesesuaian materd ;!}'i;i;}nli |
Kl dan KD ! i 4

2. | Materi sesuai dengan yang l’ i T : \/
dirumuskan ?

3. | Materi yang disajikan ! R
sistematis dan E v
spesifik l

4. | Keakuratan Materi { ! i v

5. | Kemuktahiran Materi ! ; - \/

Bahasa

6. | Lugas dan sesuai dengan : =
tingkat intelektual siswa v

7. | Komunikatif dan Interaktif B2

B. Saran, Komentar, dan Masukan

Di

dalam petumiuie ada moteri, maka KD 2
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. Simpulan
Berilah tanda silang pada salah satu pilihan berig,,

berdasarkan hasil penilaian secara  keseluruna,
Bapak/ibu terhadap media yang dikembangkan ciep
penelitl. Berdasarkan hasil penilaian keseluruhan, maia
media vang dikembangkan:
a. Dapat digunakan tanpa revisi

@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢. Dapatdigunakan dengan banyak revisi

d. Tidak dapat digunakan
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Lampiran 23 Hasil Validasi Ahli Materi (Validator 4)

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM
VIRTUAL INTERAKTIF E-LABOR PADA MATERI TITRASI
ASAM- BASA

Judul Media : E-Labor

Penyusun : Arum Maya Anggraeni.
validator: ¢ Cutrancs

Tanggal : t//m‘ Gos2

Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat dan penilaian bapak/ibu sebagai ahli materi
tentang media laboratorium virtual interaktif E-labor pada
materi titrasi asam-basa
2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check () pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan kriteria berikut ini:
1: Sangat Kurang Baik 3: Baik
2: Kurang Baik 4: Sangat Baik

3. Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon
untuk memberikan saran, komentar, dan masukan pada

tempat yang telah disediakan.



A. Penilaian Materi

No. Butir Penilaian Skor
1 ’ 2 | 3 ’ 4
Penyajian Materi
1. | Kesesuaian materi dengan
KI dan KD v
2. | Materi sesuai dengan yang
dirumuskan v
3. | Materi yang disajikan
sistematis dan v
spesifik
4. | Keakuratan Materi v
5. | Kemuktahiran Materi v
Bahasa
6. | Lugas dan sesuai dengan \/
tingkat intelektual siswa
7. | Komunikatif dan Interaktif 7

B. Saran, Komentar, dan Masukan
lsc sertla,

Wemarin
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C. Simpulan
Berilah tanda silang pada salah satu pilihan berikut

berdasarkan hasil penilaian secara keseluruhan
Bapak/ibu terhadap media yang dikembangkan oleh
peneliti. Berdasarkan hasil penilaian keseluruhan, maka
media yang dikembangkan:

a. Dapatdigunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

c. Dapat digunakan dengan banyak revisi

d. Tidak dapat digunakan

4:7"
IP: (jg&qy;& ;o/yopcy



Lampiran 24 Hasil Validasi ahli Materi (Validator 5)

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM
VIRTUAL INTERAKTIF E-LABOR PADA MATERI TITRASI
ASAM- BASA

Judul Media : E-Labor

Penyusun : Arum Maya Anggraeni i
Validator: NANA MISROCH AR, $.61,M.Pd .
Tanggal: 3 JUN! 2022

Petunjuk Pengisian :

15

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat dan penilaian bapak/ibu sebagai ahli materi
tentang media laboratorium virtual interaktif E-labor pada
materi titrasi asam-basa
Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (\/) pada kolom yang telah disediakan
sesuai dengan kriteria berikut ini:

1: Sangat Kurang Baik 3: Baik

2: Kurang Baik 4: Sangat Baik

Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon
untuk memberikan saran, komentar, dan masukan pada

tempat yang telah disediakan.
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A. Penilaian Materi

No.

Butir Penilaian

Skor

1|2‘3]4

Penyajian Materi

1. | Kesesuaian materi dengan \/
KI dan KD
2. | Materi sesuai dengan yang \/
dirumuskan
3. | Materi yang disajikan
sistematis dan v
spesifik
4. | Keakuratan Materi Vi
5. | Kemuktahiran Materi v
Bahasa
6. | Lugas dan sesuai dengan
tingkat intelektual siswa v
7. | Komunikatif dan Interaktif <V

B. Saran, Komentar, dan Masukan

209
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C. Simpulan
Berilah tanda silang pada salah satu pilihan berikut
berdasarkan hasil penilaian secara keseluruhan
Bapak/ibu terhadap media yang dikembangkan oleh
peneliti. Berdasarkan hasil penilaian keseluruhan, maka
media yang dikembangkan:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi

d. Tidak dapat digunakan

Semarang,..g..\luﬂi 022

)Y or,

NIP: 986 0329 201903 2009
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Lampiran 25 Hasil Validasi AhliMateri (Validator 6)

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM
VIRTUAL INTERAKTIF E-LABOR PADA MATERI TITRAS]
ASAM- BASA

Judul Media : E-Labor
Penyusun : Arum Maya Anggraeni

Validator :

Tanggal :ORWI Bbhit Nugmha, M?d .

Petunjuk Pengisian :

1. Lembar wvalidasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat dan penilaian bapak/ibu sebagai ahli materi
tentang media laboratorium virtual interaktif E-labor pada
materi titrasi asam-basa

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check () pada kolom yang telah disediakan
sesuai dengan kriteria berikut ini:

1: Sangat Kurang Baik 3: Baik
2: Kurang Baik 4: Sangat Baik

3. Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon
untuk memberikan saran, komentar, dan masukan pada

tempat yang telah disediakan.
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A. Penilaian Materi

No. Butir Penilaian Skor

1‘2|3|4

Penyajian Materi

1. | Kesesuaian materi dengan

KI dan KD v
2. | Materi sesuai dengan yang

dirumuskan v
3. | Materi yang disajikan

sistematis dan vV

spesifik 7
4. | Keakuratan Materi J
5. | Kemuktahiran Materi v
Bahasa

6. | Lugas dan sesuai dengan

tingkat intelektual siswa Vv

7. | Komunikatif dan Interaktif \/

B. Saran, Komentar, dan Masukan
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C. Simpulan
Berilah tanda silang pada salah satu pilihan berikyt
berdasarkan hasil penilaian secara keseluruhan
Bapak/ibu terhadap media yang dikembangkan oleh
peneliti. Berdasarkan hasil penilaian keseluruhan, maka
media yang dikembangkan:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi

d. Tidak dapat digunakan

Semarang,

tor,

S e

NIP:
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Lampiran 26 Hasil Validasi Ahli Materi (Validator 7)

; LEMBAR PENILAIAN AHLI MATER]

INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM
VIRTUAL INTERAKTIF E-LABOR PADA MATERI TITRAS]
ASAM- BASA

]udui Media : E-Labor

Penyusun : Arum Maya Anggraeni
Validator : Hawifah S, MP&’ .

Tanggal :

Petunjuk Pengisian :

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat dan penilaian bapak/ibu sebagai ahli materi
tentang media laboratorium virtual interaktif E-labor pada
materi titrasi asam-basa

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan kriteria berikut ini:

1: Sangat Kurang Baik 3: Baik
2: Kurang Baik 4: Sangat Baik

Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon
untuk memberikan saran, komentar, dan masukan pada

tempat yang telah disediakan.



A. Penilaian Materi

215

No.

Butir Penilaian Skor
1 l 2 \ 3 | 4
Penyajian Materi
1. | Kesesuaian materi dengan
KI dan KD \/
2 Materi sesuai dengan yang
dirumuskan \/
3. | Materi yang'disajikan
sistematis dan \/
spesifik
* 4. | Keakuratan Materi v
5. | Kemuktahiran Materi \/l
Bahasa
6. | Lugas dan sesuai dengan \/
tingkat intelektual siswa
7. | Komunikatif dan Interaktif A

B. Saran, Komentar, dan Masukan

1. Perlu dwuliskon
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C. Simpulan
Berilah tanda silang pada‘salah satu pilihan berikut

berdasarkan hasil penilaian secara keseluruhan
Bapak/ibu terhadap media yang dikembangkan oleh
peneliti. Berdasarkan hasil penilaian keseluruhan, maka
media yang dikembangkan:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

¢. Dapat digunakan dengan banyak revisi

d. Tidak dapat digunakan

Semarang,..........

Validator,




Lampiran 27 Hasil Validasi Ahli Media (Validator 1)

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM
VIRTUAL INTERAKTIF E-LABOR PADA MATERI TITRASI
ASAM- BASA

Judul Media : E-Labor
Penyusun : Arum Maya Anggraeni

validator: Apiliana DrastiSiants, M-¥al.
Tanggal: 23 MBi 2020

Petunjuk Pengisian :

1

3:

. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui

pendapat dan penilaian bapak/ibu sebagai ahli media
tentang media laboratorium virtual interaktif E-Labor pada
materi titrasi asam-basa
Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan kriteria berikut ini:

1: Sangat Kurang Baik 3: Baik

2: Kurang Baik 4: Sangat Baik
Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon
untuk memberikan saran, komentar, dan masukan pada

tempat yang telah disediakan.
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A. Penilaian Media
F—No. Butir Penilaian Skor B

Tampilan

1. | Visual (layout, design,

2. | Sederhana dan menarik

3. | Layout Interactive (ikon

typography, warna) \/

navigasi)

4. | llustrasi laboratorium virtual

5. | Media gerak (animasi, movie)

6. | Audio (Narasi, sound effect,
backsound, musik)

Perangkat Lunak

7. | Kemudahan dalam

L Pengoperasian \/

B. Saran, Komentar, dan Masukan
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C. Simpulan

Berilah tanda silang pada salah satu pilihan berikut

berdasarkan hasil penilaian  sccara  keseluruhan

Bapak/ibu terhadap media yang dikembangkan oieh
peneliti. Berdasarkan hasil penilaian kescluruhan, maka
media yang dikembangkan:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan
Semarang,.?.?....?./‘e‘. oL

Validator,

Nip: 16850429 2019032013

ﬁp{i}m,m P
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Lampiran

28 Hasil Validasi Ahli Media (Validator 2)

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM
VIRTUAL INTERAKTIF E-LABOR PADA MATERI TITRASI
ASAM- BASA

Judul Media : E-Labor

Penyusun : Arum Maya Anggraeni
Validator : [2,85'\ Pra‘ﬁw{
Tanggal : 7_JUV13 2002

Petunjuk Pengisian :

1 8

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat dan penilaian bapak/ibu sebagai ahli media
tentang media laboratorium virtual interaktif E-Labor pada
materi titrasi asam-basa
Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan Kriteria berikut ini:

1: Sangat Kurang Baik 3: Baik

2: Kurang Baik 4: Sangat Baik
Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon
untuk memberikan saran, komentar, dan masukan pada

tempat yang telah disediakan.
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